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ABSTRAK

HOTS masih belum banyak diberdayakan sehingga membuat
rendahnya tingkat HOTS siswa di Indonesia. HOTS
merupakan keterampilan dalam menyelesaikan masalah
secara kritis dan logis. HOTS menjadi keterampilan yang perlu
dimiliki setiap individu untuk dapat menyelesaikan masalah
yang dialami secara cepat, kritis dan logis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan karakteristik dan
mengetahui kelayakan E-modul biologi berbasis POGIL pada
materi virus dan bakteri. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4D (Define, Design, Development, and
Disseminate). Sampel uji coba produk pada 42 siswa IPA kelas
X diambil secara acak. Hasil validasi dari para ahli yaitu ahli
media, ahli POGIL, ahli materi, ahli bidang HOTS, serta guru
biologi, yaitu, 83,3%; 85%; 82,5%; 86,2%; serta 88,6%.
Keseluruhan hasil dari validasi ahli memiliki kualitas sangat
layak. Tanggapan peserta didik terkait E-modul berbasis
POGIL pada materi virus dan bakteri mendapatkan hasil
sebesar 85, 3 % yang berkategori sangat layak. E-modul
berbasis POGIL untuk melatih HOTS memudahkan guru dan
siswa dalam mempelajari biologi terkhusus pada materi virus
dan bakteri dan mampu membiasakan dan melatih siswa
untuk berpikir pada tingkat lebih tinggi dan E-modul memiliki
kategori sangat layak diaplikasikan menjadi sumber belajar
siswa SMA/MA Kkelas X.

Kata Kunci : Bakteri, E-Modul, HOTS, POGIL, Virus.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Anggriani (2019) proses berpikir era abad
21 tidak hanya terjadi pada tataran menguraikan konsep
serta teori, tetapi cenderung kepada tingkat menjawab
masalah. Abad ini menuntut reformasi belajar guna
melahirkan individu yang bermutu tinggi. Pemikiran
tingkat tinggi, ataupun yang biasa dikenal dengan HOTS
(Higher Order Thinking Skill) merupakan keterampilan
yang perlu setiap individu miliki. Pemecahan masalah
termasuk salah satu keterampilan abad ini yang
membutuhkan kemampuan berpikir tingkat tinggi
(Arifiyyati, Rofi’ah & Listyono, 2022).

Badjeber & Purwaningrum (2018) menulis bahwa
kegiatan pembelajaran dan penilaian yang akan
dilaksanakan harus mengarah pada kemampuan berpikir
dengan derajat lebih atas. Cara mencapainya adalah
dengan memperbanyak proporsi soal berorientasi
kemampuan berpikir dengan tingkat lebih tinggi.
Menurut Ariyana et al, (2018) guru harus mengajukan
banyak pertanyaan untuk merangsang pemikiran alami
siswa pada pembelajaran berorientasi HOTS. HOTS dapat
dilatih melalui kegiatan yang berorientasi pendekatan

ilmiah dan membiasakan peserta didik mengatasi
1



fenomena yang berisi kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Faktanya bahan ajar yang digunakan belum berisi
jenis soal yang dapat memberdayakan siswa untuk
meningkatkan HOTS (Savira, Budi, & Supriyati 2019).
Rosita (2019) berpendapat bahwa pembelajaran biologi
dapat dilakukan secara efektif melalui penerapan bahan
ajar yang tepat sehingga lebih meningkatkan stimulus
dan hasil penilaian peserta didik (Wulandari, Adnyana &
Santiasa, 2020). Learning guide dibutuhkan agar siswa
aktif dalam pembelajaran. Modul elektronik menjadi
salah satu pedoman pembelajaran yang berpotensi
meningkatkan nilai belajar dan memprioritaskan
keaktifan peserta didik (Puspitasari, 2019).

Sesuai dengan perkembangan jaman yang dalam
kegiatannya melibatkan TIK (Teknologi Informasi
Komunikasi), pedoman belajar yang dapat terhubung
dengan teknologi informasi adalah modul elektronik
(Qoridatullah, Hidayat & Sudrajat, 2021). Modul
elektronik memungkinkan siswa untuk melakukan self
learning dikarenakan dilengkapi instruksi pembelajaran,
dengan itu formatnya memikat dan mudah dibuka
melalui perangkat pintar (Prihatiningtyas et al., 2021).
Elektronik modul dapat menjadi media belajar aktif
karena dapat ditambahkan gambar, animasi, audio, dan

video (Agung, Suyanto & Aminatun, 2020). E-modul
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digunakan menjadi sumber ajar pribadi berdasarkan dari
analisa kebutuhan sehingga dianggap sebagai bahan ajar
yang efektif, dibersamai dengan proporsi penggunaan
ponsel yang lebih dominan dibandingkan berinteraksi
dengan buku sebagai sumber non elektronik (Sasmita,
Medriati, & Hamdani, 2021). Modul elektronik sebagai
media yang disusun secara terstruktur dapat digunakan
sebagai sarana self learning, yang mensyaratkan murid
dalam menimba ilmu guna mengatasi masalah dengan
caranya sendiri (Prihatiningtyas & Sholihah, 2020).
Menurut Hadi, (2020) modul elektronik berisi
naskah, gambar kemudian disempurnakan dengan
menyisipkan video ataupun gabungan materi pelajaran
dan ilustrasi yang memadai untuk diterapkan untuk
membantu kegiatan belajar. Ada dua jenis modul yaitu
elektronik modul serta modul non elektronik. Kelebihan
modul elektronik yaitu menyajikan materi melalui media
yang menarik sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih aktif (Latifah et al, 2017). Siswa umumnya
menggunakan modul cetak yang cenderung monoton, hal
ini mengakibatkan kurangnya antusiasme siswa dalam
belajar sehingga tidak mengalami peningkatan dalam
penguasaan konsep (Herawati dan Muhtadi, 2018).
E-modul sangat patut digunakan untuk

meningkatkan keaktifan siswa selama pembelajaran
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(Wibowo, 2018). Serevina et al,, (2018) menulis bahwa
guru memanfaatkan E-modul guna membangkitkan
pikiran, emosi, ketertarikan, dan motivasi siswa dalam
pembelajaran. Menurut Syafitriet al, (2019) E-modul
juga dilengkapi dengan berbagai soal yang dapat
membekali siswa dengan kemampuan berpikir tingkat
lanjut dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Diperkuat
dengan Fathurrohmi, (2019), yang memaparkan
sesungguhnya modul elektronik  efektif untuk
memberdayakan siswa berpikir pada tingkat lebih tinggi.
Beragam upaya terus dilakukan dalam mendukung
kualitas pembelajaran, seperti pengembangan sumber
belajar yang memanfaatkan teknologi informasi dalam
pembelajaran biologi (Prihatiningtyas, Tijanuddarori, &
Sholilah, 2021).

Konsep belajar yang mengarahkan dan membawa
siswa secara aktif dalam mengolah pengetahuannya
sendiri adalah pembelajaran inkuiri terbimbing
berorientasi proses (POGIL) (Sasmita, Medriati &
Hamdani, 2021). POGIL memiliki kepanjangan Process
Oriented Guidid Inquiry Learning yang menurut Farda dan
Sugiarto (2017) melalui kegiatan eksplorasi POGIL
membimbing siswa sehingga dapat membangun
pemahamannya sendiri (inkuiri terbimbing) dan

pendidik menjadi penyedia fasilitas. Tujuan dari proses



inkuiri adalah untuk meningkatkan keterampilan
berpikir, bekerja, dan bertindak secara ilmiah dan
berkomunikasi sebagai bagian penting dari kecakapan
hidup (Rahayu, Ashadi & Utomo, 2019).

Hasil studi pendahuluan berupa analisis kebutuhan
pada SMA Negeri 1 Sidomulyo di Lampung Selatan
dengan melakukan wawancara kepada ibu Eni Yulianti,
S.Pd., selaku guru biologi dan penyebaran angket online
berupa google form pada siswa menunjukkan
bahwasannya sekolah dalam proses pembelajarannya
menjalankan kurikulum 2013. Berlandaskan hasil pra
penelitian proses pelaksanaan pembelajaran biologi
mempergunakan bahan ajar berupa power point, buku
teks, dan LKS. Pelaksanaan pembelajaran biologi metode
pembelajaran paling banyak yang digunakan ialah
ceramah dan diskusi, guru memanfaatkan bahan ajar
seperti buku cetak dan belum adanya penggunaan modul
elektronik berbasis model POGIL yang mampu
memberdayakan kemampuan berpikir siswa tingkat
tinggi pada pelajaran Biologi. Belum diberdayakannya
HOTS, mengingatkan kembali pada data yang menu
jukkan orang Indonesia hanya mampu menjawab 5% saja
soal-soal berbasis HOTS, sedangkan Korea sudah
mencapai 71%. Mirisnya, anak-anak Indonesia sukses

sebanyak 78% dalam menjawab soal kategori LOTS
5



(Mubarak, 2018)

Berdasarkan diseminasi angket secara online
melalui google form terhadap peserta didik MIPA SMA
Negeri 1 Sidomulyo diperoleh data dari 95 responden
90,5% menunjukkan kebutuhan inovasi bahan ajar
berupa E-modul. Materi virus dan bakteri dianggap sulit
diantara materi lain dalam pembelajaran kelas X,
diperkuat hasil obeservasi sejumlah 37 dari 95
responden megalami masalah dalam mempelajari kedua
materi. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Sadiyah
(2021), diperoleh data bahwa, 27 siswa SMA N 11 Kota
Jambi kelas X sebanyak 85,2% peserta didik tertarik
dengan materi virus, tetapi 74,1% peserta didik
menghadapi masalah ketika belajar tentang virus.
Masalah muncul karena minimnya gambar dan contoh
membuat siswa sukar dimengerti. Serta, pedoman belajar
yang disajikan kurang cukup menarik perhatian.

Berdasarkan kuisioner yang disebarkan diperoleh
hasil bahwa materi virus dan bakteri dianggap sulit
karena dalam kedua materi tersebut banyak istilah
ilmiah maupun banyak nama ilmiah yang sulit diingat
oleh siswa dan cakupan materi yang luas membuat siswa
sulit memahami materi secara menyeluruh. Bahan ajar
yang digunakan ialah buku pedoman yang sudah tersedia

di perpustakan sekolah bahan ajar tambahan berupa
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lembar kerja untuk siswa (LKS), dan PPT. LKS yang
digunakan guru berasal dari penerbit dan tidak disusun
oleh guru biologi. Kesulitan lain dikarenakan sumber
belajar ataupun bahan ajar yang kurang menarik.

Hal tersebut didukung oleh  penelitian
Prihatiningtyas, Tijanuddarori, & Sholihah (2021) bahwa
85% guru hanya memberikan materi dalam format power
point dan soal latihan tanpa mengetahui apakah siswa
sudah memahami keterampilan tersebut atau belum,
67% menyatakan media belajar yang digunakan siswa
hanya berupa buku paket serta lembar siswa. Bakteri
memiliki pengaruh dalam kehidupan di bumi sehingga
penting untuk dipelajari (Husna dan Sulistyawati, 2021).
Pada kenyataannya terjadi salah pemahaman tiap sub
materi dalam materi bakteri sebanyak 31.12% dengan
nilai rata-rata 26% dibuktikan dari hasil penelitian
Kurniasih dan Haka (2017). Baik sumber belajar maupun
bahan ajar belum ada yang menggunakan model
pembelajaran  kontruktivisme seperti POGIL yang
berorientasi dalam memberdayakan keterampilan siswa
berpikir pada tingkat lebih tinggi. Maka peneliti
menyimpulkan bahwa siswa belum memiliki bahan ajar
inovatif yang dapat memberdayakan kemampuan
bernalar pada tingkatan lebih tinggi serta mudah diakses.

Variasi dalam pengembangan model pembelajaran



seperti penggunaan model POGIL dan bahan ajar
alternatif lain seperti modul elektronik dalam
pembelajaran  biologi sangat diperlukan  untuk
memudahkan siswa dalam upaya melatih
memberdayakan keterampilan berpikir pada tingkat
lebih tinggi.

Mata pelajaran Biologi di sekolah menengah
dimajukan dengan keterampilan berpikir analitis
sehingga dapat memecahkan masalah yang terhubung
dengan kejadian dilingkungan sekitar (Apriani, 2018).
Biologi yang hanya sebatas menghafal dan
menyelesaikan berbagai soal tertulis dianggap kurang
efektif dalam memberdayakan keterampilan berpikir
peserta didik. Usaha guna mengatasi hal demikian
dengan penerapan pembelajaran yang berfokus kepada
siswa, dengan memperkuat konstribusi siswa dalam
kegiatan pembelajaran (Norra, 2018). Idealnya biologi
menganut konsep belajar secara kontruktivis karena,
belajar menurutnya bukan hanya hafalan, namun siswa
sendirilah yang aktif mengolah informasi, hasilnya siswa
tidak lagi pasif dalam memperoleh informasi atau hal
informatif dari pendidik (Nurohmatin, 2017).

Modul elektronik yang berlandaskan POGIL valid
untuk digunakan dalam pembelajaran baik dikelas serta

mampu dijadikan pedoman belajar sendiri untuk siswa
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(Cahyaningrum, Nurjayadi, & Rahman, 2017). Sesuai
dengan hasil penelitian Savira, Budi, & Supriyati (2019)
bahwa e-modul berbasis model POGIL ialah buku ajar
mandiri yang layak dalam peningkatan keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hasil belajar
menunjukkan perbedaan antara model discovery
terbimbing (GDL) dan model POGIL. POGIL dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kognitif pada level
yang tinggi yaitu pada taksonomi Bloom C4. Pada saat
yang sama, GDL mampu mengembangkan keterampilan
kognitif siswa pada level C2-C3 taksonomi Bloom
(Misbah, Wati & Anggraini, (2015). Villagonzalo, (2014);
Ghaida, Zainuddin & Salam, (2021) menunjukkan bahwa
kinerja siswa selama penerapan POGIL lebih baik
daripada model tradisional. Hasil penelitian Rustam,
(2017) ialah penerapan model POGIL mempengaruhi
kemampuan proses sains dan berpikir kritis siswa.
Menurut penelitian Said (2021),penerapan model POGIL
meningkatkan kecakapan proses ilmiah siswa.
Pembelajaran yang mampu menambah
kemampuan berpikir dan penyelesaian masalah adalah
POGIL (Rahayu, Ashadi & Utomo, 2019). Hasil penelitian
Fitria, (2021) menunjukkan bahwa model POGIL
berpengaruh terhadap kemampuan perseptif, serta sikap

saintis siswa SMA kelas X pada kelas biologi dimana
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kemampuan tersebut merupakan indikasi keterampilam
berpikir pada tingkat lebih tinggi. Dengan bantuan
POGIL, siswa mampu meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi, metakognitif, kerja sama
kelompok, dan komunikasi, evaluasi dan pengaturan,
serta meningkatkan kemampuan mencapai tujuan belajar
dengan melepaskan diri dari pembelajaran hafalan
(Lestari, 2019). E-modul terintegrasi POGIL berisi
kegiatan saintifik, mendukung berpikir kritis dan
membangun pengetahuan untuk pembelajaran saintifik
sesuai prinsip konstruktivisme pada POGIL (Suastrawan,
2021). Keberhasilan pembelajaran tidak bergantung
pada kecanggihan suatu media, tetapi pada ketepatan
dan efisiensi sumber daya yang digunakan oleh guru
(Jamil, Listyono, & Norra. 2020). E-modul yang
dilengkapi dengan dengan POGIL memberikan dampak
positif terhadap pembelajaran biologi.

Penggunaan bahan ajar interaktif seperti modul
elektronik yang berisi kegiatan pembelajaran dengan
model pembelajaran yang memuat konsep
konstruktivisme dan menjadikan siswa lebih aktif seperti
POGIL dapat melatih HOTS. Berdasarkan kajian literasi
dan masalah yang didapatkan ketika proses observasi,
maka dianggap perlu dilakukan pengembangan bahan

ajar bagi siswa berupa produk modul elektronik
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berlandas POGIL sehingga penelitian yang berjudul

“Pengembangan E-Modul Biologi Berbasis POGIL Materi

Virus Dan Bakteri Untuk Melatih HOTS Siswa Kelas X

SMA/MA”, perlu dilakukan.

B. Identifikasi Masalah

1. Siswa kelas X merasa kesulitan dalam penguasaan
konsep materi pembelajaran virus dan bakteri.

2. Belum ada pengembangan bahan ajar E-modul
berbasis POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) dalam proses pembelajaran biologi.

3. Tingkat HOTS siswa Indonesia yang rendah dan belum
tersedia bahan ajar elektronik yang dapat
meningkatkan HOTS

C. Pembatasan Masalah

1. Produk berupa E-modul biologi yang berbasis model
POGIL dan berisi soal HOTS untuk siswa SMA/MA
kelas X.

2. Produk berisi materi virus dan bakteri pada kelas X
SMA/MA terdapat dalam KD 3.4 dan 3.5.

D. Rumusan masalah

1. Bagaimana desain E-modul biologi berbasis POGIL
materi virus dan bakteri untuk melatih HOTS siswa
SMA/MA kelas X?

2. Bagaimanakah validitas E-modul biologi berbasis

POGIL pada materi virus dan bakteri untuk melatih
11



HOTS siswa SMA/MA kelas X?

E. Tujuan pengembangan

1. Mengembangkan elektronik modul biologi berbasis

POGIL pada materi virus dan bakteri untuk melatih

HOTS siswa SMA/MA kelas X.

2. Menguji validitas elektronik modul biologi berbasis

POGIL pada materi virus dan bakteri untuk melatih

HOTS siswa SMA/MA kelas X.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

a.

Modul elektronik berbasis POGIL dapat digunakan
menjadi bahan ajar yang mampu melatih
keterampilan berpikir terkhusus HOTS

Model POGIL dapat memacu Kkeaktifan peserta
didik dalam proses belajar biologi

Memberikan inovasi dalam pembelajaran biologi
untuk melatih HOTS

Menambah variasi bahan ajar dalam peningkatan
kualitas pendidikan biologi

Menambah wawasan Kkeilmuwan pembelajaran

biologi dengan E-Modul berbasis model POGIL

2. Manfaat secara praktis

a.

Bagi Pendidik,
Produk layak digunakan menjadi sumber belajar

alternative baru yang efektif dalam pelajaran
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biologi berisi pokok bahasan virus dan bakteri
guna melatih keterampilan berpikir tingkat
tinggi pada siswa

b. Bagi Peserta Didik,

Produk layak digunakan sebagai acuan
pembelajaran inovatif dan interaktif maka
diharapkan dapat menumbuhkan kemandirian
serta menjadi media dalam  mengasah
keterampilan berfikir tingkat tinggi peserta didik

c. Bagi Sekolah,

Hasil produk layak dijadikan sebagai
pedoman dan informasi untuk meningkatkan
kualitas belajar yang dapat mempengaruhi mutu
pendidikan disekolah

d. Bagi Peneliti,

Memberikan pengalaman langsung tentang
mengembangkan e-modul berbasis POGIL pada
mata pelajaran biologi sebagai bekal dalam
mengajar serta menjadi pengetahuan yang
mendukung penelitian selanjutnya.

G. Asumsi pengembangan
1. Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang
bersifat konstruktivisme maka peneliti
mengasumsikan kesesuaian antara sifat bahan ajar

modul elektronik dan model POGIL yang dapat
13



mendukung proses kontruktivisme dalam
pembelajaran biologi.

2. Pengembangan modul elektronik biologi berbasis
POGIL mampu meningkatkan kompetensi dan kualitas
siswa serta dapat melatih kemampuan berpikir pada
tingkat lebih tinggi yang dikembangkan pelajaran
biologi.

3. Pembelajaran berbasis model POGIL berisi pengajaran
aktif yang berpusat pada siswa, maka peneliti
mengasumsikan  dengan menggunakan modul
elektronik berbasis POGIL mampu meningkatkan
keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran biologi.

4. Pengembangan modul elektronik biologi dibuat secara
sistematis guna membantu guru dan siswa.

. Spesifikasi produk yang dikembangkan

1. Produk yang dihasilkan berbentuk modul elektronik
biologi berbasis POGIL materi virus dan bakteri untuk
melatih HOTS siswa SMA/MA Kkelas X.

2. Modul elektronik berlandaskan POGIL pada bahasan
pokok virus dan bakteri untuk melatih HOTS yang
dikembangkan dengan perangkat lunak microsoft
word dengan bantuan software fiphtml5.

3. Modul elektronik berlandaskan POGIL pada pokok
bahasan virus dan bakteri untuk melatih HOTS

dilengkapi dengan Kompetensi Dasar (KD),
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Kompetensi Inti (KI) dan Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK), peta konsep, tujuan pembelajaran,

petunjuk pengoperasian E-modul yang disusun secara

menarik.

. E-Modul berbasis POGIL pada materi virus dan bakteri

untuk melatih HOTS memiliki lima langkah

pembelajaran mengikuti tahapan dalam POGIL yaitu:

a) Orientation, b) Exploration, c) Concept Formation, 4)

Aplication, dan 5) Closure.

. Sistematika penyusunan modul elektronik

pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari berikut:

a. Sampul depan meliputi: logo universitas, judul E-
modul, sasaran E-modul, nama penulis, tahun
pemuatan, serta gambar penunjang dalam E-modul

b. Redaksi E-modul

c. Kata pengantar

d. Daftar isi

e. Daftar gambar

f. Pendahuluan meliputi deskripsi bahasan pokok,
Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan
Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK), tujuan
pembelajaran, bahasan pokok, petunjuk
pengoperasian E-modul

g. Kegiatan pembelajaran meliputi pokok bahasan,

orientasi, IPK, penjabaran materi virus serta
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bakteri dengan model POGIL, lembar aplikasi
POGIL, rangkuman, dan uji kompetensi

. Evaluasi

Kunci jawaban

Glosarium

. Daftar pustaka

Sampul belakang terdiri atas, judul, sinopsis E-

modul, penyusun dan tahun pemuatan E-modul.

16



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Modul Elektronik
a. Modul

Ada dua jenis yaitu modul elektronik (E-
modul), dan modul cetak. Keduanya memiliki
karakter khusus, nilai lebih, dan kekurangannya
(Puspitasari, 2019). Modul dirancang supaya siswa
mampu melakukan self teaching. Sumber belajar
modul meliputi interaksi siswa yang lebih mandiri
daripada interaksi dengan guru (Cahyaningrum,
Nurjayadi, & Rahman, 2017). Modul ini dirancang
untuk pembelajaran mandiri dan dilengkapi dengan
panduan pengguna bagi siswa dan guru (Setiyadi,
2017). Untuk membuat modul yang dapat
meningkatkan  minat  belajar siswa  perlu
memperhatikan Kkarakteristik dan aturan dalam
penyusunan modul yang tepat (Puspitasari, Hamdani
& Risdianto, 2020).

b. Pengertian Modul Elektronik

E-modul ialah modul versi elektronik yang
dirancang dengan perangkat lunak diperlukan dan
dapat diakses menggunakan komputer. Modul

elektronik dapat disisipkan dengan materi pdf, video
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dan animasi yang membuat siswa aktif belajar.
Kehadiran modul elektronik mampu membuat
peserta didik belajar mandiri karena dilengkapi
dengan panduan belajar, dalam format menarik dan
dapat diakses melalui ponsel (Prihatingtyas, et al.,
2021). Secara elektronik E-modul berisi pokok
bahasan teori, model pembelajaran, dan metode
penilaian yang dirancang secara sistematis dan
menarik yang diharapkan dapat memenuhi
kompetensi sesuai tingkat kerumitannya (Wibowo,
2018).

E-Modul disimpan secara elektronik pada hard
disk, floppy disk, atau flash drive CD, dan dapat
diakses dengan alat pembaca buku elektronik yang
meliputi audio, animasi, dan navigasi (Seruni et al.,
2019). Pengembangan modul yang disajikan secara
elektronik dapat menjadikan pembelajaran lebih
menarik dan interaktif karena dapat menyampaikan
peristiwa dengan gambar, video, dan animasi. Serta
mendorong murid untuk belajar instrumental,
mengembangkan indra, bersifat audiotif sehingga
materi yang disampaikan lebih memudahkan siswa
untuk mengerti (Putri, Risdianto & Rohadi, 2019).
Tujuan  pengembangan ini adalah  untuk

memfasilitasi peserta didik dengan sumber
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pembeelajaran yang memenuhi  persyaratan
kurikulum, serta memperthatikan kebutuhan
peserta didik sesuai karakter dan kaidah lingkungan
(Najuah, Suhendro, & Wirianti, 2020).

Modul elektronik mampu menjadi opsi terbaik
dalam hal peningkatan dan pemahaman, serta
peningkatan hasil belajar siswa (Pramana, Jampel &
Pudjawan, 2020). Modul elektronik juga dapat
digunakan untuk belajar mandiri, sehingga siswa
harus mampu menyelesaikan masalah secara
mandiri (Prihatiningtyas & Sholihah, 2020).
Meskipun modul cetak dan modul non cetak
(elektronik) memiliki definisi yang berbeda, namun
perinsip pengembangannya sama. Perbedaan
terletak pada format fisik penyajian. Umumnya E-
modul mengadopsi komponen modul cetak

(Anggriani. 2019).

Tabel 2.1 Perbedaan Modul Elektronik dengan Modul
Cetak

Modul Elektronik Modul Cetak

Format elektronik (bisa berbentuk Format cetak pada kertas
file, dokumen, file exe, file swf,

danlainnya)

Tampilan pada perangkat Tampilan berupa lembaran
elektronik seperti laptop, Kkertas cetakan

komputer, HP dan perangkat lunak

khusus
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Modul Elektronik Modul Cetak

Mudah dibawa untuk membawanya

memakan banyak ruang

Produksi dengan biaya lebih Produksi dengan biaya
rendah lebih tinggi

Bertahan lama Memiliki batas waktu
Membutuhkan energi listrik Tidak membutuhkan

energi  khusus  dalam
penggunaan

Dapat dilengkapi video atau audio = Tidak dilengkapi audio

maupun vidio

(Priyanthi, Agustini, dan Santyadiputra (2017).

c. Karakter E-Modul

1y

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Self instructional, artinya siswa dapat belajar
mandiri, tidak bergantung dengan pihak lain.
Self contained, bahan ajar dari sejumlah
kompetensi digabungkan menjadi modul yang
lengkap

Stand alone, modul secara mandiri tidak
bergantung dengan media lain

Adaptif, modul harus sangat proaktif dengan
perkembangan ilmu

User friendly, produk harus sesuai kaidah
memudahkan pengguna

Konsistensi tata letak, spasi, dan font

Dapat ditampilkan dengan media elektronik
Menggunakan beragam media elektronik

sehingga disebut multimedia
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9) penggunaab berbagai fungsi dalam aplikasi
perangkat lunak
10) desain harus direncanakan secara matang
dengan memperhatikan prinsip pembelajaran
11) file memiliki ukuran relatif kecil, dapat
disimpan dalam alat pembaca elektronik dan
diakses ketika dibutuhkan selama alat tersedia
(Agus, Prasetya, & Wirawan, 2017).
. Prinsip Pengembangan E-Modul
Kemendikbud, (2017) menjelaskan sejumlah
prinsip dalam pengembangannya sebagai berikut.
1) Harus membangkitkan minat peserta didik
2) Disusun untuk digunakan peserta didik
3) Memperjelas tujuan pembelajaran (goals &
objectives).
4) Terorganisir menurut model “belajar yang
fleksibel”.
5) Diselenggarakan atas dasar tujuan
pembelajaran dan kebutuhan siswa
6) Focus untuk memberikan kesempatan berlatih
pada peserta didik
7) Mempertimbangkan ketidakmampuan belajar
8) Membutuhkan tujuan yang terarah
9) Menyajikan ringkasan

10) Bahasa bersifat komunikatif , interaktif, serta
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semi formal.
11) Disusun agar digunakan untuk pembelajaran.
12) Membutuhkan strategi terstruktur
(pendahuluan, penyajian, penutup).
13) Mengatur strategi untuk mendapatkan umpan
balik.
14) Memfasilitasi untuk self asessment.
15) Memberikan petunjuk mempelajari buku ajar.
16) membutuhkan petunjuk dalam mengakses E-
modul.
. Tujuan Pembuatan E-modul
1) Memudahkan dan memperijelas dalam
pemahaman
2) Mengatasi keterbatasan segala ruang dan waktu
3) Mampu digunakan dengan nyaman dalam banyak
hal, misalnya meningkatkan dorongan untuk
belajar
4) Memungkinkan guru ataupun siswa untuk
menilai hasil  belajar = secara  mandiri
(Wahyuningtyas. 2019).
Keunggulan dan Kelemahan E-Modul
1) Keunggulan E-Modul
a) E-modul mampu diakses menggunakan alat
membaca elektronik seperti perangkat

komputer dan smartphone. Menggunakan E-
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modul  memungkinkan  peserta  didik
melakukan self teaching selama alat pembaca
tersedia. E-modul tahan lama dan tidak rentan
kerusakan seperti modul non elektronik, serta
menyajikan materi dalam bentuk video, audio,
serta dilengkapi soal interaktif. Selain itu, E-
modul dapat meningkatkan kemampuan
memecahkan masalah, serta mengembangkan
percaya diri dan sikap positif (Simamora,
Sudarma, & Prabaya, 2018).

b) E-modul mampu membuat kegiatan blajar
lebih memukau karena menyajikan beragam
desain dengan animasi (Arsal, Danial, & Hala,
2019).

c) Pembelajaran menjadi lebih interaktif karena
siswa bisa Dberinteraksi dengan modul
elektronik yang digunakan (Abidin & Walida,
2017).

d) E-modul selain menjadi ruang baca, bisa
digunakan sebagai media evaluasi diri
terhadap topik yang sedang dipelajari melalui
adanya evaluasi pembelajaran(Sirate &
Ramadhana, 2017).

e) E-modul berisi beragam materi dan latihan

soal, tidak terbatas naskah saja, tetapi dapat
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disisipkan gambar dan video. Selain itu,
pedoman elektronik memudahkan peserta
didik dalam mempelajarinya sesuai kebutuhan
(Noviyanita, 2018).

f) E-modul dapat menambah ketertarikan siswa,
karena setiap tugas disesuaikan dengan
kemampuan setiap siswa. Bahan pelajaran
dalam satu semester dibagi secara merata
serta dirancang sesuai tingkatan akademik dan
disajikan secara dinamis dan interaktif
daripada hanya statis seperti pada modul
cetak (Hamid, 2017; Julia 2019).

2) Kelemahan e-modul

a) Tingginya biaya pengembangan material dan
membutuhkan banyak waktu

b) Membutuhkan tingginya disiplin belajar yang
harus dimiliki peserta didik

c) Guru membutuhkan Kketekunan lebih untuk
selalu memeriksa siswa dalam belajar,
memotivasi mereka secara individu dan
berdiskusi kapanpun siswa membutuhkannya.

d) Perangkat = pembelajaran yang  kurang
memadai seperti komputer atau perangkat
elektronik lainnya (Noviyanita, 2018).

2. Model Pembelajaran POGIL
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Menurut para ahli model pembelajaran yang
efektif adalah konsep belajar yang menitikberatkan
pada proses perolehan ilmu pengetahuan (dasar
konstruktivisme) serta menghubungkan pengetahuan
dengan pengalaman nyata. Model pembelajaran yang
dikembangkan Moog adalah POGIL (Hanson, 2013;
Cahyaningrum, Nurjayadi, & Rahman, 2017). Model
POGIL adalah model pembelajaran yang dikembangkan
berdasarkan pendekatan kontruktivis (Dionisius et.al,
2019). Awal dikembangkannya model POGIL oleh
National Science Foundation untuk mempelajari kimia
pada tahun 1990 (Zamista dan Kaniawati, 2016).

Model pembelajaran POGIL berisi kegiatan yang
berpusat pada siswa yang mendorong partisipasi aktif
dan  kerjasama  dengan  kelompok  sehingga
keterampilan proses sains siswa berkembang (Fitriani,
2017). Sebagai model pembelajaran aktif yang
mengedepankan kontribusi siswa tidak hanya
mempelajari isi materi, namun juga aktif pada
kemampuan non kognitif (Mullins, 2017). Shimonson
dan Shadle menyatakan bahwa, “kunci keefektifan
POGIL adalah aktivitas kelas yang terkontrol”. POGIL
ialah wujud dari tiga aspek yaitu pembelajaran
kelompok, metakognisi, dan inkuiri terbimbing.

Komponen tersebut tersaji dalam satu siklus
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pembelajaran dengan fase yaitu ekplorasi, penemuan
konsep dan aplikasi (Sulasmi, 2018). Kegiatan
eksplorasi dalam POGIL membimbing siswa agar dapat
menciptakan pemahamannya sendiri dengan guru
memberikan kesempatan belajar (Farda & Sugiarto,
2017).
a. Langkah dalam POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning)
1) Orientation (orientasi)

Fase orientasi, tujuannya adalah
membangkitkan minat siswa terhadap proses
pembelajaran, memotivasi, menghidupkan
keingintahuan dan  dengan  pengetahuan
sebelumnya mampu menciptakan pengetahuan
baru

2) Exploration (eksplorasi)

Langkah ini guru membekali siswa dengan
agenda, seperangkat tugas atau kegiatan yang
harus diselesaikan siswa, sebagai pedoman untuk
mencapai tujuan pembelajaran.

3) Concept Invention or Concept Formation
(penemuan konsep atau pembentukan konsep)

Pada fase ini guru mengajukan pertanyaan

yang mampu membuat siswa berpikir analitis dan

kritis tentang yang telah dilakukan pada fase
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eksplorasi. Diajukan pertanyaan untuk
membimbing siswa membuat interaksi,
membantu siswa  mendefinisikan latihan,
membuat  kesimpulan yang tepat, dan
mengembangkan keterampilan kognitif melalui
pembelajaran.

4) Application (Aplikasi)

Langkah ini, mendorong peserta didik
menerapkan konsep terbaru pada praktik
maupun memecahkan masalah dalam langkah
eksplorasi.

5) Closure (Penutup)

fase penutup memandu siswa untuk
melaporkan hasil mereka, mengevaluasi apa yang
telah dipelajari, dan menyintesis informasi
mereka. Guru merefleksi materi dan proses
pembelajaran yang telah diselesaikan, serta
mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran,
(Moog et. al.,, 2013; Zamista & Kaniawati 2016).

b. Pelaksanaan pembelajaran POGIL
Pelaksanaan pembelajaran POGIL
penjabarannya sebagai berikut:
1) Pelaksanaan Model POGIL untuk anggota
kelompok
a) Manager (pengelola)
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Menejer yang bertugas memimpin tim.
Memastikan bahwa anggota tim mememnuhi
posisi dan tugas yang diberikan, tugas
diselesaikan tepat waktu, dan anggota tim
secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan dan

memahami konsepnya.

b) Reader (pembaca)

Tugas pembaca adalah membacakan
dengan lantang apa yang dilakukan tim.
Pembaca harus mengatur volume suara agar
anggota tim lain dapat mendengar dan tidak
mengganggu tim lain.

Recorder or Presenter (perekam atau pembawa
acara)

Notulen atau pembawa bertanggung
jawab untuk menuliskan nama angota
kelompok di awal setiap kegiatan. Mencatat
poin penting selama diskusi kelompok

observasi, dan lainnya.

d) Reflector Or Strategy Analyst (refleksi atau

analisis strategi)

Refleksi atau analisis strategi memiliki
tugas sebagai komentator, yang memberikan
umpan balik tentang kerja tim dan prilaku

yang berkaitan dengan berlangsungnya
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pembelajaran (Moog et. al, 2013; Zamista &
Kaniawati 2016).
2) Pelaksanaan Model POGIL untuk Guru
a) Leader (pemimpin)

Pemimpin  memiliki tugas  untuk
menyiapkan  bahan  pembelajaran  dan
menciptakan situasi belajar yang nyaman,
menjelaskan  kegiatan pembelajaran dan
menjelaskan tujuan pembelajaran dengan
tujuan mengubah sikap yang diinginkan siswa
setelah pembelajaran.

b) Monitoring Or Asesor (pemantau atau penilai)

Pemantau atau penilai bertugas dalam
mengatur alur dalam pembelajaran dikelas,
memantau kinerja dan keunggulan siswa
secara individu ataupun kelompok serta
mendapatkan informasi mengenai Kkinerja
siswa.

c) Fasilitator (Penyedia Fasilitas)

Penyedia Fasilitas bertanggung jawab
untuk memecahkan kekurangan yang ada atau
mencapai kinerja siswa yang lebih baik. Guru
mengajukan pertanyaan, menyajikan
perumpamaan, menayangkan vidio atau

kegiatan sederhana lainnya untuk
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meningkatkan motivasi siswa (Moog et. al,
2013; Zamista & Kaniawati 2016).
d) Evaluator (Pengevaluasi)

Penilaian merupakan tugas yang
diselesaikan guru pada akhir pembelajaran.
Hasil penilaian dikomunikasikan kepada setiap
siswa sesuai dengan prestasi belajar,
pencapaian tujuan pembelajaran, serta
keefektifan pembelajaran yang dilakukan.
Penerapan model POGIL terdiri dari beberapa
fase, sehingga diharapkan setiap guru
mengetahui bagaimana mempertimbangkan
waktu pembelajaran, sehingga siswa memiliki
kontrol yang sebaik mungkin dalam setiap fase
pembelajaran model POGIL proses dapat
berjalan efektif (Rosidah, Sudarti, & Maryani,
2018).

c. Kelebihan Model POGIL (Process Oriented Guided
Inquiry Learning)

Beberapa keunggulan penggunaan model
POGIL dalam pembelajaran menurut Dionisius et. al,,
(2019) ialah peserta didik dapat mengolah
informasi, berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
bekerjasama  dengan timnya, guru hanya

memberikan fasilitas dan siswa memahami konsep-
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konsep ilmiah.

3. Karakteristik Materi Virus Dan Bakteri
Kompetensi Dasar (KD) SMA/MA kelas X yang

dipilih sebagai

dijabarkan dalam Tabel 2.2 tersebut.

landasan pengembanagan E-modul

Tabel. 2.2 Analisis Materi Virus Dan Bakteri

Kompetensi Kompetensi
Inti Dasar
. Kompetensi
KompeFen51 DaI;ar 3 Sub
Inti . IPK
Pensetahuan (Pengetahuan) Materi
§ Kompetensi
dan
Keterampilan Dasar 4
(Keterampilan)
KI 1: 34 (D 34.1
Menghayati Menganalisis Strukt  Mengidentifikasi
dan struktur, ur dan struktur virus
mengamalkan  replikasi dan fungsi (C1)
ajaran agama peran virus bagian 3,4,2
yang diautnya. dalam virus, Menjelaskan
KI 2: kehidupan (C4) (2)repl hubungan
Menujukkan ikasi struktur dan
prilaku jujur, virus, fungsi bagian
disiplin, (3)per virus (C2)
tanggung anan 343
jawab, peduli virus Menjelaskan
(gotong dalam  siklus lisogenik
royong, kerja kehidu pada  replikasi
sama, toleran, pan. virus (C2)
damai), 3.4.4
santun, Menjelaskan
responsif, dan siklus litik pada
pro-aktif replikasi  virus
sebagai bagian (€2)
dari solusi atas 3.4.5
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Kompetensi Kompetensi
Inti Dasar
. Kompetensi
KompeFen51 Dars)ar 3 Sub
Inti . IPK
(Pengetahuan) Materi
Pengetahuan .
dan Kompetensi
Keterampilan Dasar 4
(Keterampilan)
berbagai Menganalisis
permasalahan peran
dalam menguntungkan
berinteraksi virus dalam
secara efektif kehidupan (C4)
dengan 3.4.6
lingkungan Menganalisis
sosial dan alam peran merugikan
serta virus dalam
menempatkan kehidupan (C4)
diri sebagai 3.4.7
cerminan Menganalisis
bangsa dalam AIDS, gejala,
pergaulan penyebab,
dunia. pengobatan dan
K 3: pencegahannya
Memahami, (C4)
menerapkan, 4.4 Melakukan 4.4.1 Mendesain
menganalisis kampanye poster atau video
pengetahuan tentang mengenai
factual, bahaya virus bahaya virus
konseptual, dalam (P5)
procedural kehidupan 4.4.2 Melakukan
berdasarkan terutama kampanye
rasa bahaya  AIDS tentang bahaya
keingintahuan  berdasarkan virus dalam
nya tentang tingkat kehidupan
ilmu virulensinya terutama bahaya
pengetahuan, (P5) AIDS yang
teknologi, seni, diposting di
budaya  dan media sosial (P2)
humaniora
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Kompetensi Kompetensi
Inti Dasar
: Kompetensi
KompeFen51 Dars)ar 3 Sub
Inti . [PK
(Pengetahuan) Materi
Pengetahuan .
dan Kompetensi
Keterampilan Dasar 4
(Keterampilan)
dengan 3.5 (1)Stru  3.5.1
wawasan Mengidentifika  ktur, Mengidentifikasi
kemanusiaan, si struktur, cara struktur bakteri
kebangsaan, cara hidup, hidup, (C1)
kenegaraan reproduksi dan dan
dan peradaban peran bakteri reprod 3.5.2
terkait dalam uksi Menjelaskan
penyebab kehidupan (C1) bakteri hubungan
fenomena dan , struktur dan
kejadian, serta (2)Per  fungsi bakteri
menerapkan anan (C2)
pengetahuan bakteri
procedural dalam 3-5-?{
pada  bidang kehidu ~Menjelaskan
kajian  yang pan. cara hidup

spesifik sesuai
dengan bakat
dan minatnya
untuk
memecahkan
masalah.

KI 4:
Mengolah,
menalar, dan
menyaji dalam
ranah konkret
dan ranah
abstrak terkait
dengan
pengembanga
n dari yang
dipelajarinya
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bakteri (C2)

3.5.4
Menjelaskan
cara reproduksi
pada bakteri
(C2)

3.5.5
Menguraikan
peranan

menguntungkan
bakteri (C2)

3.5.6
Menguraikan
peranan
merugikan



Kompetensi Kompetensi
Inti Dasar
: Kompetensi
Komlie':[;cenm Dasar 3 Sub IPK
(Pengetahuan) Materi
Pengetahuan .
dan Kompetensi
Keterampilan Dasar 4
(Keterampilan)
di sekolah bakteri (C2)
secara mandiri
dan  mampu
menggunakan

metoda sesuai
kaidah
keilmuan.

4.5 Menyajikan
data  tentang
ciri-ciri dan
peran bakteri
dalam

kehidupan (P5)

4.5.1 Merancang
laporan struktur
dan cara hidup
bakteri (P2)
4.5.2 Menyajikan
data hasil
identifikasi ciri-
ciri bakteri (P3)
4.5.3 Merancang
tabel
perbandingan
peran
menguntungkan
dan merugikan
bakteri  dalam
kehidupan (P2)
4.5.4 Menyajikan
data hasil
pemanfaatan
bakteri  dalam
kehidupan (P3)

4. HOTS (Higher Order Thinking Skill)
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Thinking artinya berpikir, yang berasal dari kata
pikir. Dalam Al-Qur’an terdapat pengulangan kata yang
memiliki makna berpikir. Al-Baqgi (1992); Rohmadi &
Huda (2018), menunjukkan bahwa dalam Al-Qur’an
kata _S¢ muncul sebanyak delapan belas Kkali. Salah
satunya pada ayat 3 dalam surat Ar-Ra’d (13) dalam
Akhun, (2022) sebagai berikut:

F a3 15605 ool s Jams o3 3 sl 343
a3 OV Sl Jall nid RS ey e S o))

Q;.;._/\L‘j ;. ,.U/ i,..i\l G\

“Dan Dialah Tuhan yang membentangkan bumi
dan menjadikan gunung-gunung dan sungai-sungai
padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-buahan
berpasang-pasangan, Allah menutupkan 15 malam
kepada siang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.”

Penjelasan tersebut cukup menggambarkan
bahwa manusia perlu berpikir untuk menafsirkan
hikmah dari ciptaan Allah. dalam Al-Qur’an kata ‘fikr’
yang berulang sebanyak 18 kali menjadi tanda
bahwasannya berpikir adalah salah hal yang harus
diperhatikan manusia (Nihayah, 2021).

Tingkatan dalam kemampuan berpikir dari
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tingkatan paling sederhana yang memerlukan daya
ingat, hingga tingkat paling tinggi yang memerlukan
perenungan, walaupun pendapat tentang berpikir para
ahli berbeda, baik dari segi definisi, filosofi, maupun
aspeknya (Sajidan & Afandi, 2017).

HOTS dapat didefinisikan sebagai perilaku mental
yang memungkinkan untuk mengatasi masalah baruy,
dikarenakan HOTS mampu merangsang individu dalam
menginterpretasikan, dan menelaah informasi (Diani, et
al, 2018). HOTS juga membangkitkan kemampuan
untuk mengubah pengetahuan yang ada,
memungkinkan anda berpikir kritis serta kreatif guna
menarik Kkesimpulan dan menyelesaikan masalah
didunia nyata (Rofiah, Aminah & Sunarno, 2018).
Singkatnya HOTS ialah keterampilan berpikir tingkat
tinggi yang perlu pemikiran kritis, analitis dan kreatif
(Fanani, Kusmaharti, 2018). kegiatan berpikir ini
dibutuhkan setiap orang, karena setiap orang harus
dapat mengambil keputusan dengan cepat berdasarkan
pemikiran logis dan rumit untuk menemukan solusi
yang berbeda dalam kehidupan nyata (Sajidan, &
Afandi, 2017).

Berpikir tingkat tinggi menjadi penting, karena
siswa mampu mengontrol kecakapan kognitif. Sebelum

memberikan siswa soal berorientasi berpikir tinggi,
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harus dimulai pelaksanaan pembelajaran yang juga
menargetkan Dberpikir tingkat tinggi. Guru perlu
peningkatan kemampuan dalam menyusun RPP serta
penilaian  berorientasi  berpikir tingkat tinggi
(Fathurrohmi, 2019). Penanaman konsep berpikir
tingkat tinggi pada siswa, berarti memperkuat
kemampuan penalaran dan kemampuan berpikir
lanjutan, yang membiasakan peserta didk pada
pembelajaran yang sulit dan sangat mempengaruhi
perkembangan sumber daya manusia. Selain itu
keunggulan penerapan berpikir tingkat tinggi adalah
siswa mampu menyelesaikan masalah, mengemukakan
pendapat, dan membuat penilaian (Chotimah &
Nurdiansyah, 2017).
a. Aspek Higher Order Thinking Skills (HOTS)
1) HOTS Sebagai Mentransfer
Keterampilan berpikir ini berarti siswa
mampu menggunakan informasi yang telah
dipelajarinya dan membawa keterampilan yang
telah dipelajarinya hal-hal baru. Baru berarti
siswa belum pernah memikirkannya. HOTS
sebagai transfer melatih siswa bepikir mandiri
dengan cara yang berbeda-beda tanpa
bergantung dalam penyelesaikan masalah baru

(Anggriani, 2019).
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2) HOTS Sebagai Problem Solving (pemecahan
masalah)

Selain fase memori dalam pembelajaran,
diperlukan pemecahan masalah dalam berpikir
kritis, kreatif, serta tercapainya komunikasi yang
efektif. HOTS sebagai problem solver berarti
untuk menyempurnakan pengetahuan peserta
didik agar mampu mengenali dan mengatasi
masalah dalam ranah kognitif dan kehidupan
siswa. Siswa memiliki kemampuan berpikir yang
tinggi ketika siswa mampu memecahkan masalah
dan menyelesaikannya melalui berpikir Kkreatif
(Anggriani, 2019).

3) HOTS Sebagai Berpikir Kreatif

Thomas mengatakan bahwasannya berpikir
kreatif meliputi mencipta, mengidentifikasi,
menduga,  berimajinasi, = mendesain, dan
menciptakan  sesuatu. Ranah  HOTS ini
disesuaikan dengan Taksonomi Bloom Krathwol
dan Anderson, sebagai dasar bahwasannya HOTS
memiliki tingkat kognitif meliputi analisis (C4),
evaluasi (C5), dan kreatif (C6) (Brookhart, 2010;
Anggriani, 2019).

b. Indikator HOTS

Ada beberapa indikator dalam menilai
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kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) dalam
pemaparan revisi taksonomi bloom meliputi
beberapa keterampilan seperti menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta (Arifin & Nugroho,
2018).

1) Analyze (Menganalisis)

Salah satu penjelasan tinjauan taksonomi
bloom pada fase analisis adalah proses
penguraian materi serta menentukan hubungan
antara bagian dan bagian ataupun keseluruhan
(Arifin & Nugroho, 2018). Kategori dalam analisis
digambarkan sebagai berikut.

a) Differentiating (membedakan)

Membedakan, melibatkan kemampuan
untuk memisahkan suatu bagian dari struktur
keseluruhan menjadi formulasi yang tepat.
Membedakan, terjadi ketika membandingkan
informasi relevan dan tidak relevan, yang
penting dan tidak relevan, dan memperhatikan
informasi yang relevan atau penting.

b) Organizing (mengorganisasikan)

Pengurutan adalah tentang keterampilan
dalam mengidentifikasi unsur dari suatu unsur
untuk membuat bagian yang paling sesuai.

Dengan mengorganisasikannya, siswa harus
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membuat hubungan yang teratur dan
konsisten antar data.
c) Attributing (menghubungkan)
atribusi adalah kemampuan siswa untuk
mengutip perspektif, nilai, atau tujuan dari
masalah yang disajikan. Atribusi memerlukan
pengetahuan mendasar dalam menjawab
tujuan dari permasalahan utama yang
disajikan (Anderson, & Krathwoll, 2015).
2) Evaluate (mengevaluasi)

Penjelasan dari revisi taksonomi bloom
tingkat menilai pada hakekatnya adalah
kemampuan mengambil keputusan berdasarkan
kriteria tertentu (Arifin & Nugroho, 2018).
Standar umum yang digunakan ialah untuk
menetapkan kualitas, efisiensi, konsistensi, dan
efektifitas, standar yang diterapkan untuk
menentukannya adalah kualitas atau kuantitas.
Adanya kemampuan ini diungkapkan dengan cara
menilai sesuatu. Kategori menilai dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a) Checking (memeriksa)
Pengujian = merupakan kemampuan
memeriksa keandalan atau ketidakakuratan

hasil dan menntukan keefektifan tindakan
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yang dilakukan.
b) Critiquing (mengkritik)

Kritik merupakan kemampuan untuk
mengevaluasi hasil terhadap standar tertentu.
Identifikasi apakah hasil yang didapatkan
berdasar dari proses pemecahan masalah,
serta pindah ke jawaban yang benar. Kritik
melibatkan siswa dalam proses mengevaluasi
suatu produk atau proses berdasarkan standar
yang telah ditentukan (Anderson, & Krathwoll,
2015).

3) Create (mengkreasi/ mencipta)

Penyajian dari kajian taksonomi bloom
pada tingkat mencipta berada pada tingkat
tertinggi, siswa dapat mengorganisasikan
informasi yang berbeda dengan cara baru, dengan
strategi baru atau berbeda dari umumnya (Arifin
& Nugroho, 2018).

a) Generating (merumuskan)

Perumusan dalam meluskiskan masalah
serta menciptakan keputusan ataupun asumsi
yang dapat mencapai standar tertentu.
pendekatan solusi muncul ketika
memecahkan masalah yang berbeda, serta

siswa berusaha untuk memahami masalah
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tersebut.
b) Planning (merencanakan)

Selama perencanaan, siswa terlibat
dalam mengembangkan Merencanakan
metode pemecahan masalah sesuai dengan
kriteri masalah. Merencanakan merupakan
langkah-langkah dalam membuat penyelesaian
suatu masalah.

¢) Producing (memproduksi)

Produksi adalah tentang
mengimplementasikan rencana yang
dirumuskan untuk memecahkan masalah
berdasar suatu Kkriteria (Anderson, &
Krathwoll, 2015).

c. Penerapan Pembelajaran Berorientasi HOTS

Keahlian berpikir tingkat tinggi ialah proses
bernalar yang rumit dalam mendeskripsikan materi,
termasuk analisis, evaluasi, mengkreasi yang
didukung oleh kemampuan berpikir tingkat rendah
melalui aktivitas fisik dan mental (Bedduside, 2020).
Pelaksanaan pembelajaran berorientasi HOTS dapat

dilakukan dengan tiga kegiatan utama berikut.
1) Perencanaan: sebelum pembelajaran, guru
menyiapkan rencana pembelajaran (RPP). RPP

meliputi hasil belajar yang tingkatan kognitifnya
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2)

3)

adalah menganalisis, mengevaluasi, dan
mengkreasi. Jadi ingat bahwa keterampilan
kognitif tingkat tinggi ini harus didukung oleh
keterampilan kognitif tingkat rendah (mengingat,
memahami, dan menerapkan).

Implementasi: mewujudkan pembelajaran
memerlukan pembuatan hubungan antara proses
berpikir tingkat rendah dan berpikir tingakat
tinggi sehingga menimbulkan dilema,
kebingungan, tantangan, dan ambiguitas bagi
siswa untuk menganalisis, menilai, dan
mengkreasi.

Penilaian/Evaluasi: penilain berlangsung selama
proses pembelajaran dan setelah  akhir
pembelajaran yang biasa dikenal dengan Ujian
Akhir Semester (UAS) dan Ujian Tengah Semester
(UTS) (Bedduside, 2020).

Tabel. 2.3 Proses kognitif sesuai level kognitif Bloom

PROSES KOGNITIF DEFINISI

c1 Menging Mengambil informasi yang mana sesuai
L at dengan memori
0 Memaha Membentuk makna dari pendidikan,

C2 T mi termasuk komunikasi Tulisan, tercantum,
S dan visual

c3 Menerap Melaksanakan atau menerapkan metode

kan/ dalam keadaan yang tidak familiar
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PROSES KOGNITIF

DEFINISI

Mengapl

ikasikan

Mengan
c4 alisis

Menilai/
Mengeva
luasi
Mengkre
asi/
Mencipt
a

C5

a0 m@

C6

Memisahkan materi menjadi bagian-
bagian dan meneetapkan hubungan
antara bagian satu dan lainnya serta
keseluruhan struktur

Menciptakan penilaian  berlandaskan
kategori

Menggabungkan unsur menjadi satu
kesatuan, membangun unsur-unsur
menjadi suatu pola baru

Sumber: Ariyana, et al., 2018.

Tabel 2.4 Kombinasi Dimensi Pengetahuan dan Proses

Berpikir
- | emmmm————— Sy
gMetakogmlf 1 I :
1 H .
ZProcedural v pEALOTS [i  AREAHOTS :
—Konseptual | E :
ZFactual : :— —————————————— 1
A o o e e e e e e i —————————— ]
% Mengi Memaha Menerapk Menga Menge Mencipt
s ngat mi an nalisi valua a
a C1 C2 C3 s si Cé6
C4 C5

DIMENSI PROSES KOGNITIF

Sumber: Ariyana, et al., 2018.

d. Karakteristik Pembelajaran Berbasis HOTS
1) Aktivitas Murid dalam Pembelajaran HOTS
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2)

Aktivitas murid dalam pembelajaran yang
berbasis HOTS mensyaratkan murid menjadi
lebih aktif berpikir dan menjawab suatu masalah.
Pembelajaran berbasis HOTS, juga melatih murid
untuk mencari pengetahuan dari sumber yang
jelas, melatih keahlian berpikir kritis, dan dapat
menyelesaikan masalah. Aktivitas pembelajaran
HOTS mensyaratkan pula murid untuk berpikir
secara analitik, evaluatif dan mampu mengambil
keputusan (Sani & Abdullah, 2019).

Belajar Meningkatkan Kreativitas

Belajar meningkatkan kreativitas adalah
satu karakteristik primer pada berpikir level
tinggi. Siswa dilatih dalam belajar kreatif
menggunakan cara menemukan dan
menggunakan ide yang unik namun memiliki
alasan yang logis pada proses pembelajaran
(Gunawan, et al., 2017). Beberapa hal yang perlu
dilakukan  penidik dalam  meningkatkan
kreativitas murid ialah menerima serta
mendukung pemikiran murid yang divergen,
memaklumi jika terjadi perbedaan opini,
mendukung murid untuk percaya dalam
mengambil keputusan , menegaskan bahwa setiap

siswa dapat berkreasi pada bidang tertentu,
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memberikan waktu, ruang dan bahan-bahan guna
mendorong kreatifitas siswa (Sani & Abdullah
2019). Selanjutnya pendidik bisa menuntun
murid dalam berpikir kreatif (Ula, 2021).
3) Belajar Berpikir Kritis
Tidak hanya menggali materi secara
langsung, berpikir kritis pada HOTS juga
berkaitan pula dengan cara murid memperoleh
solusi sesuai dengan masalah yang terjadi. Proses
terstruktur  dalam  berpikir  kritis akan
menjadikan siswa mampu merumuskan serta
menilai pendapat terhadap suatu pengetahuan
(Budiarta et al., 2018).
4) Belajar Mengambil Keputusan
Membimbing murid dalam  belajar
mengambil keputusan menjadi sangat penting
supaya murid menjadi terbiasa dan cakap dalam
mengatasi masalah dengan menentukan solusi
yang tepat (Sani & Abdullah, 2019).
5) Belajar Menyelesaikan Masalah
Pembelajaran berbasis HOTS mendorong
siswa dalam belajar menyelesaikan masalah
tekhusus pada kehidupan nyata. Memecahkan
masalah adalah upaya dalam penggunaan

keterampilan berpikir guna menyelessaikan suatu
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masalah. Siswa dibimbing agar mampu
menciptakan solusi yang terbaik. Permasalahan
yang umumnya diperoleh siswa dalam sekolah
berseberangan dengan masalah nyata dalam
kehidupan siswa. Siswa perlu dibimbing agar
mampu memecahkan masalah yang beragam dan
tak terbatas (Sani & Abdullah, 2019)
e. Hal yang harus dilakukan guru dalam Pembelajaran

HOTS

1) Memberikan penjelasan singkat

2) Mengajukan pertanyaan yang membuat siswa
berpikir

3) Pembelajaran dimulai dengan masalah dan
ditutup dengan penyelesaian masalah

4) Mengaitkan teri pembelajaran dan kehidupan
actual siswa di masyarakat

5) Memberikan kesempatan siswa mengungkapkan
pengetahuannya dalam pemecahan masalah,
mendapatkan dan merumuskan masalah

6) Siswa mendapat kesempatan untuk memandang
masalah berdasarkan sudut pandang lain,
mencari informasi dan menganalisanya

7) Memberikan siswa kesempatan untuk
mengembangkan, menilai, dan merumuskan

pemecahan masalah yang dihadapinya
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8) Siswa membuat mind map dari materi yang
dipelajari (Bedduside, 2020).
f. Karakteristik Soal HOTS
Soal HOTS mempunyai empat Kkarakter,
berikut penjabarannya.
1) Menakar keterampilan berpikir tingkat tinggi
Menurut Widana, (2017), berpikir tingkat
tinggi ialah keterampilan berpikir kritis (critical
thinking), keterampilan dalam pemecahan
masalah  (problem  solving), keterampilan
berpendapat (reasoning), serta Kketerampilan
menentukan keputusan (decision making).
2) Berdasarkan masalah kontekstual
Berdasarkan masalah kontekstual, artinya
berisi masalah berdasarkan keadaan yang umum
dialami di kehidupan nyata. Penilaian berbasis
konteks sering disingkat menjadi REACT, yaitu
Relating (berkaitan dengan pengetahuan di
kehidupan  aktual), Experiencing (dengan
penekanan pada menggali, menemukan dan
mencipta), Applying (membutuhkan kemampuan
untuk  menerapkan  pengetahuan dalam
kehidupan nyata), Communicating (mendukung
kecakapan dalam berinteraksi), serta Transferring

(kemampuan siswa mentransfer ilmu di kelas
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kedlam situasi baru) (Setiawati, et al., 2019).
3) Berisi motivasi yang menarik

Rangsangan tersebut menjadi timulus
merupakan dasar dalam membuat pertanyaan
pada soal HOTS. Pertanyaan dapat mengangkat
tentang teknologi, kesehatan, pendidikan,
infomasi, ekonomi, sains, serta prasarana. Dapat
juga terkait isu-isu sekitar seperti adat istiadat,
atau peristiwa suatu area (Widana, 2017). (Lailly
& Wisudawati, 2015; Almalina. 2021) rangsangan
dalam pertanyaan dapat berupa sumber seperti
teks paragraf, naskah drama, penggalan dari
suatu cerita, ataupun selain teks seperti simbol,
vidio dan audio.

4) Mengalami kebaruan (tidak rutin)

Soal HOTS didasarkan pada masalah
dikehidupan nyata dan memiliki karakteristik
yang unik dan beragam, sehingga diperlukan cara
khusus untuk menyelesaikan soal tersebut
(Setiawati et. al., 2019).

B. Kajian Penelitian yang Relevan
a. Penelitian Santi S, Rosane M, dan Dedy H (2021) dalam
artikel berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis
Process Oriented Guided Inquiry Learning Materi

Rangkaian Arus Bolak-Balik (AC) untuk Melatihkan
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Kemampuan Berfikir Kritis Siswa SMA“. Persamaan dari
penelitian sebelumnya dan penelitian penulis terdapat
dalam produk yang dikembangkan, variabel bebas,
metode penelitian dan model pengembangan yang
digunakan. Produk yang dikembangkan oleh peneliti
sebelumnya yaitu modul elektronik. Variabel bebas
dalam penelitian sebelumnya ialah menggunakan
model POGIL. Penelitian sebelumnya menerapkan
Research and Development (R&D) dan memilih 4D
sebagai metode penelitian dan model pengembangan
kemudian ditransformasi menjadi 3D dengan langkah
define, design, dan development. Adapun perbedaan
penelitian sebelumnya dari penelitian yang dilakukan
penulis ialah subjek penelitian, mata pelajaran, materi
pelajaran dan variabel terikat. Subjek dalam penelitian
sebelumnya ialah pendidik pelajaran fisika dan peserta
didik kelas 12 pada tiga sekolah yaitu SMA Negeri 4
Kota Bengkulu, SMA Negeri 9 Kota Bengkulu. Dan SMA
Negeri 5 Kota Bengkulu. Mata pelajaran pada peneliti
sebelumnya ialah fisika dengan materi pelajaran
rangkaian arus bolak-balik (AC). Variabel terikat dalam
penelitian sebelumnya yaitu melatihkan kemampuan
berfikir kritis.

. Penelitian Savira, Budi, dan Supriyati (2019) yang

berjudul “Pengembangan E-Modul Materi Momentum
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dan Impuls Berbasis Process Oriented Guided Inquiry
Learning (POGIL) Untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Siswa SMA Kelas X”. Persamaan
dari penelitian sebelumnya dan peneliti ialah produk
yang dikembangkan, metode penelitian, dan variabel
penelitiannya. Pengembangan produk dalam penelitian
sebelumnya ialah elektronik modul. Variabel dalam
penelitian sebelumnya memiliki variabel terikat yaitu
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi serta
variabel bebasnya menggunakan POGIL. Penelitian
sebelumnya menerapkan Research and Development
(R&D) sebagai metode penelitiannya. Perbedaan
dengan peneliti ialah subjek, mata pelajaran, materi
pelajaran, dan model pengembangan. Subjek dalam
penelitian tersebut ialah siswa MIPA 2 SMAN 44 Jakarta
kelas X dan XI yang berjumlah 36, dengan materi
momentum dan impuls pada mata pelajaran fisika.
Penelitian sebelumnya menggunakan model
pengembangan ADDIE.

. Penelitian Anis Sekar Malinda (2021) dalam skripsi
yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis Model
Pembelajaran POGIL (Process Oriented Guided Inquiry
Learning) pada Materi Jamur di SMA Kelas X
Persamaan dalam penelitian tersebut dengan peneliti

ialah variabel bebas, metode penelitian dan model
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pengembangan. Variabel bebas penelitian tersebut ialah
model pembelajaran yang digunakan. Metode penelitian
yang diterapkan ialah research and development (R&D)
dan 4D sebagai model pengembangan dengan tahapan
define, design, development dan disseminate, namun
pengembangan tersebut sampai tahap development saja.
Perbedaan penelitian Anis Sekar Malinda dengan
peneliti ialah pada produk bahan ajar yang
dikembangkan, materi pelajaran, dan subjek
penelitiannya. Penelitian sebelumnya mengembangkan
modul pelajaran. Subjek dalam penelitian sebelumnya
ialah SMA Negeri 4 Metro. Materi dalam pengembangan
produk peneliti sebelumnya ialah jamur.

. Penelitian Dwi Shinta Rahayu et el, (2022) dalam
artikel yang berjudul “Pengembangan Prototipe E-
Modul Matematika Berorientasi HOTS pada Materi
Transformasi Geometri Kelas IX”. Persamaan dalam
penelitian tersebut dan peneliti ialah pada hasil
pengembangan produk, dan variabel penelitian.
Penelitian tersebut juga mengembangkan elektronik
modul dan variabel dalam penelitiannya ialah HOTS
(Higher Order Thinking Skill).

Perbedaan antara penelitian sebelumnya dan
penelitian penulis yaitu subjek penelitian, model

penelitian, software yang digunakan dan materi
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pelajaran. Penelitian sebelumnya melibatkan 8 uji coba
oleh siswa MTs dan SMP di Kota Kediri. Model
pengembangan yang digunakan ialah model pendidikan
pemecahan masalah Plomp yang memiliki lima tahapan,
adapun software yang digunakan dalam penelitian
sebelumnya ialah Flip PDF Prodesional dan materi yang
diusung ialah transformasi geometri. Pada penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4D dan
menggunakan software flipthtml5.
Penelitian Komang Edi Suastrawan, (2021) yang
berjudul “Pengembangan E-Modul IPA SMP Kelas Vii
dengan Model Process Oriented Guided Inquiry Learning
Berbasis Isu-Isu Sosial Sains untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa”. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu produk bahan ajar yang dikembangkan,
variabel penelitian dan metode penelitian. Bahan ajar
yang dikembangkan peneliti sebelumnya ialah
elektronik modul. Variabel yang digunakan dalam
penelitian ialah model pembelajaran Process Oriented
Guided Inquiry Learning. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelititan terebut ialah metode
research and development (R&D).

Perbedaan penelitian tersebut dengan

peneliti terletak pada subjek penelitian, mata pelajaran,
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variabel dalam penelitian, dan model pengembangan
yang digunakan. Subjek dalam penelitian sebelumnya
ialah siswa kelas VII SMP di Kecamatan Seririt. Mata
pelajaran yang disajikan dalam bahan ajar penelitian
sebelumnya ialah mata pelajaran IPA. Variabel bebas
dalam penelitian sebelumnya ialah meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. dan model
pengembangan dalam penelitian sebelumnya ialah
model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement and
Evaluate). Pada penelitian ini peneliti menerapkan mata
pelajaran biologi dengan variabel bebas untuk melatih
HOTS, dan peneliti menggunakan model 4D yang
dibatasi pada tahap development.

E-modul yang dikembangkan peneliti
memiliki beberapa kelebihan dari berbagai aspek dari
penelitian sebelumnya baik dari aspek tampilan,
konten, dan kemudahan pemakaian. Kelebihan aspek
tampilan ialah E-modul yang dikembangkan peneliti di
desain lebih menarik, berwarna dan disajikan beragan
gambar pendukung yang jelas dan berasal dari sumber
primer. Kelebihan dari aspek muatan atau konten ialah
E-modul berisi model POGIL sebagai model yang dapat
membuat siswa aktif dan layak dalam melatih HOTS
siswa, serta berisi soal-soal yang berorientasi HOTS.

Aspek kemudahan pemakaian dilihat dari kepraktisan
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penggunaan pembaca hanya perlu klik link terkait E-
modul kemudian E-modul langsung dapat digunakan
dan dalam E-modul tersedia fitur thumbnails dan search
yang memudahkan dalam mencari materi yang ingin

dipelajari.
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C. Kerangka Berpikir

Peneliti merumuskan

kerangka berpikir yang

tersaji dalam Gambar 2.1 berikut:

Hasil angket E-modul dan
wawancara guru biologi.
Analisis kebutuhan bahan ajar
elektronik pada SMA N 1
Sidomulyo menunjukkan
bahwa belum tersedianya
bahan ajar elektronik interaktif
yang dapat memberdayakan
keterampilan berpikir pada
tingkat tinggi.

Berdasar angket menghasilkan
37 dari 95 siswa responden
kesulitan dalam materi virus
dan bakteri.

Studi yang relevan

Penelitian Savira, Budi dan
Supriyati (2019) yang
berjudul “Pengembangan E-
Modul Materi Momentum dan
Impuls Berbasis POGIL Untuk
Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Tingkat Tinggi Siswa
SMA Kelas X”. Menunjukkan
E-modul berbasis POGIL layak
digunakan menjadi pedoman
belajar mandiri yang mampu
menambah keterampilan
berpikir pada tingkat tinggi
peserta didik

A 4 /
Peneliti

Pengembangan E-Modul
biologi  berbasis = POGIL
materi virus dan bakteri
untuk \melatih HOTS pada

Kelebihan E-Modul POGIL

yang dikembangkan
Memuat pembelajaran
langsung atau nyata,

sehingga peserta didik dapat
belajar dengan bermakna,
memuat soal-soal HOTS yang
dapat melatih HOTS siswa.

SMA/MA kelas X

Berdasarkan validasi dari
para ahli, modul dapat

A\ 4

v

dikatakan layak

Modul elektronik berbasis POGIL
materi virus dan bakteri untuk
melatih HOTS

Gambar. 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Model Pengembangan

Peneliti mengadopsi penelitian Research and
Development (R&D) rancangan dan pendekatan penelitian
pengembangan. Peneliti menggunakan model
pengembangan analisis kebutuhan, untuk membuat
sumber belajar yang bermanfaat bagi masyarakat
kemudian dilakukan uji keefektifan produk (Sugiyono,
2015). Peneliti menerapkan model yang dibesarkan
Thiagarajan, Dorothy dan Melvyn disebut 4-D terdiri dari
empat tahapan (Diani, 2015). Empat tahapan dalam
prosedur pengembangan ialah tahap define
(pendefinisian), design (perancangan), development
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran)
(Rusdi,2018).

Model 4-D diterapkan karena menjadi dasar dalam
melaksanakan pengembangan perangkat pembelajaran
dan bukan diperuntukkan dalam pengembangan sistem
pembelajaran, setiap tahapan pelaksanaannya dirinci dan
dibagi lagi secara secara sistematis (Puspitasari, Hamdani
& Risdianto, 2020). Penelitian ini dibatasi hanya pada
tahapan development meliuti tahapan validasi dari para
validator, revisi E-modul serta uji coba produk, karena

peneliti bermaksud hanya demi mengetahui kelayakan
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produk tidak untuk menguji efektifitas produk dan
keterbatasan waktu peneliti.
B. Prosedur Pengembangan
1. Define (Tahap Pendefinisian)
tahap pendefinisian bertujuan untuk
mendefiniskan sertamenetapkan persyaratan
pembelajaran, dimulai dari analisis tujuan materi pada
produk dalam penelitian (Khoiri, 2018). Tahapan
definisi terdiri dari lima tahap yaitu front and analyze
(analisis ujung depan), learner analyze (analisis siswa),
task analyze (analisis tugas), concept analyze (analisis
konsep), dan specifying instructional objectives
(merumuskan tujuan pembelajaran) (Nurutstssany,
2020).
a. Front and analyze (Analisis Ujung Depan)
analisis ujung depan bertujuan mengetahui
permasalahan mendasar dalam proses belajar
sebagai bahan menanggapi kontradiksi pada
keadaan nyata dan keadaan semula sebagai dasar
penelitian (Anggriani, 2019). Peneliti melaksanakan
wawancara pra riset bersama guru biologi di SMA
Negeri 1 Sidomulyo kelas X yaitu Ibu Eni Susanti,
S.Pd. Wawancara tersebut bertujuan mengumpulkan
informasi tentang proses pembelajaran biologi baik

media, metode, model, sumber pembelajaran, serta
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perangkat pembelajaran lainnya yang guru gunakan
dalam pembelajaran.

Permasalahan mendasar yang diketahui
adalahbahan ajar masih terbatas dan bahan ajar
belum dikembangkan dalam bentuk modul
elektronik. Masalah mendasar lainnya adalah belum
adanya bahan ajar berbasis POGIL dan melatih
HOTS.

. Learner analyze (Analisis siswa)

Analisis siswa memiliki tujuan mengetahui
pengetahuan dan pengalaman peserta didik
sebelumnya guna memetakan perkembangan
(Anggriani, 2019). Pengumpulan data pada tahap
tersebut dengan mengisi kuesioner oleh 95 peserta
didik kelas X MIPA SMA N 1 Sidomulyo secara online
melalui google form. Analisis ini berkaitan dengan
analisis analisis proses pembelajaran, sumber
belajar yang diaplikasikan disekolah, metode yang
digunakan didalam proses pembelajaran, minat
siswa terhadap pelajaran biologi, materi yang sulit
dan minat siswa terhadap pengembangan E-modul.

. Task Analyze (Analisis Tugas)

Analisis tugas adalah cara guna mengenal

penlaksanaan kegiatan dalam pembelajaran. Analisis

tugas mengkaji isi materi yang dikemas menjadi



pokok bahasan dalam mata pelajaran (Suffah, 2021).
Hasil angket yang berlandaskan kebutuhan siswa
adalah kebutuhan akan bahan ajar yang inovatif.
Bahan ajar berupa modul elektronik menjadi
harapan dalam pemenuhan kebutuhan pengetahuan
siswa terkait materi virus dan bakteri.

. Concept analyze (Analisis Konsep)

Analisis konsep ialah kegiatan yang
melibatkan pengenalan konsep kunci,
menyatukannya dengan terstruktur serta
mengidentifikasi konsep yang sesuai pada materi
yang akan dimuat (Anggriani, 2019). Materi virus
dan bakteri kelas X IPA dikembangkan berlandaskan
pada kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Selanjutnya menganalisis keterkaitan model POGIL
dengan melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Tahap terakhir yaitu mengumpulkan informasi yang
mendukung dalam proses penyusunan modul
elektronik materi virus dan bakteri.

. Specifying instructional objectives (Merumuskan
Tujuan Pembelajaran)

Tujuan belajar dirumuskan agar terjadinya
perubahan yang diharapkan pada sikap siswa
setelah pembelajaran (Fajriyah, 2021). Proses

penyusunan tersebut diturunkan menurut hasil
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analisis konsep serta analisis tugas berlandaskan
kompetensi inti dan kompetensi dasar dikelas X
materi virus dan bakteri guna merumuskan tujuan
pembelajaran sebagai indikator untuk pencapaian
kompetensi.

2. Design (Tahap Perancangan)

Desain merupakan tahap dimana merancang
desain produk yang memenuhi kebutuhan (Sugiyono,
2016; Suffah, 2021). Tahap perancangan E-Modul,
terdiri dari beberapa langkah. Penyusunan dimulai dari
memilih materi virus dan bakteri pada kelas X, setelah
itu direncanakan rancangan materi pembelajaran E-
Modul berbasis POGIL dengan bantuan Microsoft power
point, canva dan Microsoft word. Hasil desain kemudian
di conversikan menjadi flipbook dengan menggunakan
software fiphtml5. Hasil akhir dari tahap perencanaan
adalah E-Modul berbasis POGIL materi virus dan
bakteri untuk melatih HOTS.

3. Tahap Pengembangan (Development)
1) Validasi Ahli
Validasi adalah cara pengujian kelayakan dan
kevaliditas bahan ajar produk yang dikembangkan.
Proses uji kelayakan E-Modul dilakukan pada
beberapa validator seperti dosen ahli bidang materi,

ahli model POGIL, ahli bidang HOTS, ahli media, serta
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guru biologi selaku praktisi pelajaran biologi. Produk
yang sudah diuji diperbaiki dengan memperhatikan
saran dan komentar dari validator.
2) Uji Coba Produk
Tes pengembangan yang dilakukan ialah uji
dimana E-modul diujikan kepada siswa sebagai
proses pengujian E-Modul pada siswa, dengan
sejumlah subjek yang disesuaikan. Tahapan uji coba
produk dengan 42 siswa MIPA SMAN I Sidomulyo
kelas X yang dilakukan pemilihan secara acak.
C. Desain Uji Coba Produk
1. Subjek Penelitian
Studi pengembangan dilaksanakan oleh siswa
MIPA SMA Negeri I Sidomulyo kelas X. Subjek penelitian
yang dipilih peneliti ialah uji coba pada 42 siswa MIPA
SMA Negeri 1 Sidomulyo kelas X. Peneliti memilih
probability sampling sebagai teknik sampling yang
mengambil sampel secara acak untuk mencari subjek
penelitian. Dalam Fajriyah, (2021), probability sampling
adalah teknik dimana ada kemunkinan populasi akan
diambil sampelnya, sedangkan random sampling adalah
jenis pengambilan sampel populasi dimana sampel
diambil secara acark terlepas dari situasinya
2. Teknik pengumpulan data

a. Wawancara
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Wawancara ialah teknik pengumpulan
informasi terkait perilaku, opini, ataupun wawasan.
Pengumpulan data melalui wawancara dapat
dilaksanakan bebas ataupun terstruktur (Khoiri,
2018). Teknik tersebut dipraktikkan kepada guru
biologi SMA N 1 Sidomulyo diperoleh data kualitatif
yang menguatkan data analisis kebutuhan terhadap
produk yang dikembangkan.

b. Angket

Angket sebagai cara pengumpulan informasi
dengan mengajukan serangkaian pertanyaan dan
pernyataan  tekstual terhadap siswa agar
mendapatkan jawaban, yang dapat dikaitkan dengan
persoalan yang akan dikaji dalam penelitian (Khoiri,
2018). Ada dua tipe angket, yaitu angket dengan
pertanyaan terbuka dan angket dengan tipe
pertanyaan tertutup. Kkuesioner terbuka adalah
kuesioner berisi pertanyaan dimanaresponden
diminta menuliskan jawabannya dalam bentuk
penjabaran. kuesioner tertutup adalah instrument
survei yang membantu responden menjawab
pertanyaan dengan cepat, dan kuesioner tertutup
juga memfasilitasi analisis informasi yang
dikumpulkan dari kuesioner yang terkumpul

(Sugiyono, 2016). Peneliti menggunakan kuesioner
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tertutup. Teknik kuesioner pada penelitian ini
dilakukan kepada siswa melalui google form yang
dibagikan secara online. Siswa diberi angket dan
kemudian diisi menurut pendapat masing-masing
terkait E-Modul yang dikembangkan. Data yang
diperoleh dengan teknik angket ialah data kuantitatif
berupa respon siswa respon siswa terhadap produk
E-modul yang digunakan untuk menilai kelayakan

produk.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan pengabadian atau
arsip dari suatu kegiatan. Dokumentasi dapat berupa
foto atau tulisan (Sugiyono, 2016). Hasil
dokumentasi prapenelitian berupa dokumentasi
kuesioner kebutuhan siswa yang dilakukan secara
online dan dokumentasi percakapan dengan guru

biologi.

3. Teknik analisis data

Peneliti menggunakan analisis data secara
deskriptif kuantitatif. Informasi yang terkumpul dari
penelitian berupa kuesioner validasi para ahli yaitu ahli
bidang materi, bahan ajar, model POGIL, ahli bidang
HOTS, dan staf pengajar, dianalisis dengan
menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif.

Kriteria evaluasi digambarkan dalam Tabel 3.1 berikut
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ini.

Tabel 3.1 Kriteria Skor Penilaian

Skala Kriteria
4 Sangat Baik (SB)
3 Baik (B)
2 Kurang (K)
1 Sangat Kurang (SK)

Adaptasi dari Sugiyono, (2016).

a. Analisis Data Hasil Uji Kelayakan E-Modul
Produk yang dikembangkan peneliti selanjutnya
divalidasi oleh validator yaitu ahli media, ahli materi,
ahli POGIL dan ahli bidang HOTS, serta staf pengajar
biologi SMA N 1 Sidomulyo. Dilakukan analisis secara
deskriptif persentase pada data yang terkumpul,
mengadopsi rumus persentase dari Wahjusaputri &

Purwanto, (2022), berikut.

% = gx 100%
Keterangan:
% = Persentase
A = Skor total
B = Skor maksimum
Hasil skor persentase yang diperoleh kemudian
digabungkan dengan tingkat kevaliditas berdasar dari

Tabel 3.2 berikut.
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Tabel 3.2 Kategori Validitas

Skor Presentase

Kategori

0% - 20%

21% - 40%

41% - 60%

61% - 80%
81 % -100%

Sangat tidak sesuai/sangat tidak
valid/sangat layak digunakan

Tidak sesuai/tidak valid/tidak layak
digunakan

Cukup sesuai/cukup valid/cukup layak
digunakan

Sesuai/valid/layak digunakan

Sangat sesuai/sangat valid/sangat layak
digunakan

Sugiyono, (2013).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Produk Awal

Tahap rancangan produk yang dikembangkan
diawali dengan mendesain konsep prototipe. Rancangan

awal E-modul biologi berbasis POGIL sebagai berikut.

1. Sampul/Cover E-modul

Sampul E-modul terdapat dua bagian yaitu
sampul depan modul dan sampul belakang modul.
Sampul bagian depan bermuatan judul produk, nama
penyusun, tahun pemuatan, logo universitas, topik E-
modul, serta gambar penunjang dengan nuansa virus
dan bakteri. Pada bagian belakang E-modul anda akan
menemukan judul E-modul, sinopsis E-modul, nama

penulis, dan tahun pemuatan.

| o

E-MODUL BIOLOGI EMODAL B

'BERBASIS POGIL MATERI VIRUS DAN BAKTERI GUNA MELATIH HOTS

NTUK SMA/MA KELAS X

Gambar 4.1 Sampul Depan dan Belakang E-Modul
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2. Beranda Modul Elektronik
Beranda E-modul berisi beberapa ikon menu
yang terdapat pada software yang memiliki fungsi
membantu keprakitasan dalam penggunaan E-modul
oleh pembaca. Secara berurutan dalam tampilan
dekstop komputer dari kiri kekanan terdapat menu
home, zoom in, thumbnails, auto flip, social share, print,

full screen, dan about.

Gambar 4.2. Beranda E-modul

3. Redaksi E-modul

Pada bagian redaksi berisi sejumlah pihak yang
berkontribusi pada penyusunan produk, misalnya nama

penyusun, dosen pembimbing, dan para validator.
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BT TN
Gambar 4.3 Redaksi E-modul
. Kata Pengantar

Kata pengantar berisi ucapan syukur kepada
Allah SWT dan nabi-Nya nabi Muhammad SAW, tujuan
pengembangan produk, pemaparan bahasan virus dan
bakteri, manfaat pengembangan produk, dan ungkapan
apresiasi terhadap pihak yang andil pada penyusunan

produk

& o s s
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Gambar 4.4 Kata Pengantar
5. Petunjuk Penggunaan E-modul
Petunjuk bagi pengguna E-modul berisi tatacara

dalam pemakaian E-modul bagi pembaca.

& B T orrun SaaAmaA wELAS

Gambar 4.5 Petunjuk penggunaan E-modul
6. Daftar Isi, Daftar Gambar, dan Daftar Tabel
Daftar isi adalah petunjuk utama E-modul
dilengkapi dengan nomor halaman, dan daftar gambar
adalah petunjuk utama berupa daftar gambar yang
terdapat dalam modul beserta halamannnya. Daftar
tabel berupa petunjuk pokok berupa daftar tabel

beserta halamannnya dalam E-modul.
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EMODUL BIGLOGI BERBASIS POGIL PADA MATERI VIRUS DAN BAKTERI
TN SaAMA RELAS X

PR AR
Gambar 4.6 Daftar Isi

& Saceun mioLoes semmssm rosu Pasa maTIn iU SR ST 200U MIOLOGH BERRASIS POGK PAGA MATEE VIRUL DA sax TR

Gambar 4.7 Daftar Gambar Gambar 4.8 Daftar Tabel

7. Bagian Pendahuluan
Pada pendahuluan berisi gambaran pemaparan
seputar materi terkait , Kompetensi Inti (KI),
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Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK), tujuan dalam pembelajaran, serta

materi dalam pembelajaran

& oo oot s ronn e S T

[ DAL

[ —
Mol eekimaik berish kepatan pelaaran berbsis mdel POGIL |

avidel ingoiy lears P n
yung dibarpkan dapat elaih

ik dilesghopi dengan soslsoul HOTS

Gambar 4.9 Halaman Pendahuluan

8. Petunjuk Model POGIL

Pada bagian petunjuk model POGIL berisi
gambaran  empat langkah pada  metodologi
pembelajaran POGIL yaitu orientasi, ekplorasi,

pembentukan konsep dan aplikasi.
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Gambar 4.10 Langkah-Langkah Model POGIL
9. Cover Sub Bab
Cover sub-bab ialah berupa gambar pendukung
materi yang bernuansa sesuai materi virus dan bakteri

dengan tamabahan logo instansi yang disajikan diawal

pembukaan setiap sub-bab.

Gambar 4.11 Cover Sub Bab Virus dan Bakteri
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10. Peta Konsep
Pada peta konsep berisi gambaran bahasan

pokok virus dan bakteri yang disajikan dalam produk.

£ MODUL BIOLOGI SERBASIS POGIL PADA MATERI VIRUS DAN BAXTERI £MODUL BIOLOGH ERBASIS POGIL PADA MATERI VIRUS DAN BAXTER
"UNTUR SIAMA KELAS X UNTUR SMAMA KELAS X

KOMPETENSI DASAR

[E——

PETA KONSE?

12

'

BT NS
Gambar 4.12 Peta Konsep
11. Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran berbasis POGIL memiliki
beberapa bagian seperti orientasi, ekplorasi,
pembentukan konsep, serta aplikasi. Pada bagian
orientasi berisi indikator pencapaian kompetensi,
tujuan pembelajaran, dan pokok bahasan. Selanjutnya
bagian ekplorasi, pembentukan konsep dan aplikasi
beserta latihan soal aplikasi. Kemudian ditutup

dengan rangkuman dan uji kompetensi.
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Gambar 4.16 Tahap Aplikasi
12. Evaluasi Soal HOTS

Evaluasi soal dimasukkan kedalam bagian uji
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13.

kompetensi, soal evaluasi HOTS berbentuk pilihan

ganda.

& e e v S e S

Gambar 4.17 Uji Kompetensi

Penilaian dan Kunci jawaban

Pada lembar penilaian akan ditemukan rumus
dalam menentukan tingkatan pembelajaran dari
materi yang dipelajari melalui jawaban-jawaban dari
pengetahuan tersebut. Jawaban tersebut dapat
digabungkan dengan kunci jawaban yang berisi

jawaban soal tes berlandaskan HOTS.
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Gambar 4.18 Halaman Evaluasi & Gambar 4.19
Kunci Jawaban
14. Glosarium dan Daftar Pustaka

Pada bagian akhir ditampilkan glosarium dari
beragam istilah dan artinya, yang bertujuan untuk
memudahkan pemahaman istilah-istilah yang sulit.
Untuk memudahkan pembelajaran, istlah disusun
berdasarkan abjad. Tampilan daftar pustaka
bermuatan daftar sejumlah sumber rujukan untuk

menyusun produk.
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Gambar 4.20 Glosarium & Gambar 4.21 Daftar
Pustaka
B. Hasil Uji Coba Produk

Peneliti melakukan uji coba dalam dua tahapan
meliputi uji kelayakan oleh validator serta uji coba
pengembangan kepada siswa, berikut penjelasannya.

1. Uji Kelayakan Para Validator
Berdasarkan data terkait validitas E-modul
berbasis POGIL dianalisis menggunakan deskriptif
kuantitatif. Berdasarkan data hasil validator ahli materi,
POGIL, HOTS, media, serta staf pengajar, maka dapat
diketahui E-modul berbasis POGIL ini mendapatkan
kategori “Sangat Layak”. Hasil kelayakan para validator

berikut tersaji dalam Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Rekapitulasi Kelayakan Para Validator

Jumlah

Ahli Jumlah Skor Persen Kelayakan
Skor . tase
Maksimum
Media 40 48 83,3% Sangat Layak
POGIL 34 40 85% Sangat Layak
Materi 99 120 82,5% Sangat Layak
HOTS 69 80 86,2% Sangat Layak
Guru 78 88 88,6% Sangat Layak
Rata-Rata 85,1%  Sangat Layak

Berlandaskan hasil uji validitas pada para ahli
serta guru biologi, bisa diketahui bahwasannya secara
keseluruhan E-modul sangat layak digunakan.
Dibuktikan dari Tabel 4.1 rekapitulasi kelayakan oleh
para ahli. Nilai rata-rata uji kelayakan dari para ahli dan
guru menunjukkan pada angka 85,1% yang dapat
dikategorikan produk “sangat layak” digunakan.

Berdasarkan hasil uji kelayakan ahli bidang media
oleh Nisa Rasyida, M.Pd. Validasi media diukur dengan
instrumen penskoran yang sesuai dengan aspek
penilaian media. Beberapa aspek tersebut ialah desain
cover E-modul, desain isi E-modul, dan kesesuaian
ukuran pada E-modul. Hasil uji validitas oleh ahli
bidang media tersaji dalam Tabel 4.1 yang
memperlihatkan nilai kelayakan E-modul berbasis
POGIL sebanyak 83,3% termasuk kategori “Sangat
Layak” dilengkapi beberapa revisi untuk upaya
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perbaikan dalam pengembangan E-modul. Ahli media
mengajukan saran agar diperbaiki gambar kualitas
kurang jelas dengan yang lebih jelas dan sesuai dengan
konten, serta memperbaiki penulisan yang salah seperti
pada penulisan senyawa.

Berdasarkan hasil dari ahli model POGIL oleh
Widi Cahya Adi, M.Pd. Validasi model POGIL diukur
dengan instrumen penskoran yang sesuai dengan aspek
penilaian model POGIL. Beberapa aspek tersebut
meliputi kesesuaian pada tahapan orientasi, ekplorasi,
pembentukan konsep, aplikasi, serta penutup. Validasi
ahli model POGIL dalam Tabel 4.1 memperlihatkan
kelayakan E-modul berbasis POGIL sebanyak 85%
termasuk kategori “Sangat Layak” adapun beberapa
revisi menjadi upaya perbaikan dalam pengembangan
E-modul. Ahli POGIL memberikan saran yaitu untuk
memperbaiki pada tahap orientasi, dan aplikasi agar
lebih sesuai dengan sintak POGIL.

Berdasarkan hasil dari ahli materi oleh Erna
Wijayanti, M.Pd. Validasi materi diukur dengan
instrumen penskoran yang berlandaskan aspek pada
penilaian materi. Beberapa aspeknya ialah aspek
kevaliditasan isi, kevaliditasan dalam penyajian, dan
kevaliditasan dalam bahasa. Penilaian ahli materi tersaji

dalam Tabel 4.1 memperlihatkan validitas E-modul
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berbasis POGIL sebanyak 82,5% termasuk kategori
“Sangat Layak” adapun beberapa revisi menjadi upaya
perbaikan dalam pengembangan E-modul. Ahli materi
memberikan saran yaitu untuk menggantikan gambar
dengan kualitas kurang menjadi gambar dengan
kualitas yang lebih baik, menterjemahkan gambar
ataupun materi dari bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia, dan menambahkan isi materi yang kurang.

Berdasarkan hasil dari ahli berpikir tingkat tinggi
(HOTS) oleh Bunga Ihda Norra, M.Pd, Validasi bidang
HOTS diukur dengan instrumen penskoran yang sesuai
dengan aspek penilaian HOTS. Berlandaskan hasil
validitas dari ahli HOTS dengan 20 soal penilaian E-
modul dengan level kognitif Bloom memperoleh
beberapa revisi untuk perbaikan soal agar relevan
dengan karakter pada soal HOTS. Tabel 4.1
memperlihatkan validitas E-modul berbasis POGIL
sebanyak 86,2% termasuk kategori “Sangat Layak”
adapun beberapa revisi menjadi upaya perbaikan dalam
pengembangan E-modul. Ahli materi memberikan saran
yaitu untuk memperbaiki beberapa soal yang belum
berkategori HOTS. Tanggapan dari ahli bidang HOTS
telah diperbaiki penyusun guna menyempurnakan soal-
soal evaluasi dalam E-modul.

Validator praktisi lapangan adalah Eni Susanti,
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S.Pd. Validasi praktisi lapangan diukur dengan
instrumen penskoran yang sesuai dengan aspek
penilaian pembelajaran biologi. Beberapa aspek
tersebut ialah aspek materi, model pembelajaran
POGIL, HOTS, dan media. Hasil validasi materi pada
Tabel 4.1 memperlihatkan kelayakan produk E-modul
berbasis POGIL sebanyak 88,6% termasuk kategori
“Sangat Layak”, nilai diterima tanpa ada saran
perbaikan lebih lanjut.

. Hasil Uji Coba Produk Pada Siswa

Berlandaskan tanggapan dan saran dari para
validator pada produk E-modul berbasis POGIL untuk
melatih HOTS penyusun melakukan serangkaian revisi.
Siswa SMA Negeri 01 Sidomulyo Lampung kelas X
dilibatan sebagai subjek penelitian pada uji coba
produk dengan merespon kuesioner kelayakan E-modul
berbasis POGIL yang berisi soal-soal HOTS. Dilakukan
uji coba produk pada 42 siswa SMA Negeri 01
Sidomulyo kelas sepuluh.

Uji coba bertujuan untuk mendeteksi nilai
valifditas produk E-modul yang dikembangkan,
sehingga E-Modul tersebut dapat bermanfaat bagi siswa
untuk menunjang pembelajaran biologi. Siswa
melakukan uji coba pada 01 Mei 2023 dengan mengisi

angket kelayakan secara online melalui Google form.
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Hasil rekapitulasi uji coba dari siswa disajikan dalam
lampiran 16.

Berlandaskan hasil validitas pada siswa SMA
Negeri 1 Sidomulyo kelas X, dapat diketahui bahwa
secara keseluruhan E-modul sangat layak digunakan.
Dibuktikan dari lampiran 16 berisi tabel rekapitulasi
hasil uji coba produk oleh siswa SMA Negeri 01
Sidomulyo kelas X yang menunjukkan nilai kelayakan
tertinggi sebesar 98,6% dan nilai kelayakan terendah
sebesar 61,1%. Rekapitulasi hasil uji coba produk pada
42 murid menunjukkan rata-rata nilai sebanyak 85%
berkategori “sangat layak” terlampir dalam lampiran
16.

Analisis hasil dari lampiran 17 dan 18 yang berisi
Tabel data hasil uji kelayakan oleh peserta didik SMA
Negeri 01 Sidomulyo Kelas X, menunjukkan pada setiap
butir soal menghasilkan nilai rata-rata ialah 85,3%
berkategori “sangat layak”. Empat aspek yang dinilai
ialah materi, media, model POGIL, serta HOTS. Nilai
validitas tertinggi dari ke empat aspek ialah sebesar
90,4% yang diperoleh dari aspek materi dan media.
Nilai validitas terendah sebesar 80,9% diperoleh dari
butir soal pada aspek POGIL dan HOTS. Dari semua
butir soal yang mewakili ke empat aspek tersebut

menunjukkan rata-rata nilai pada setiap aspek
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C.

berkategori sangat layak digunakan. Saran dari siswa
terkait pengembangan E-modul sudah mampu
dijadikan sebagai bahan ajar pedamping pembelajaran
biologi yang efektif dan efisien, serta dapat
membiasakan siswa dalam mengerjakan soal HOTS.
Revisi Produk
Pengembanagan  E-modul sudah mengalami
beberapa revisi dalam proses pengembangannya. Ada
beberapa kriteria dalam menilai pengembangan E-modul
berbasis POGIL oleh validator sehingga harus direvisi
sebagai proses penyempurnaannya. Proses dalam revisi
produk dijelaskan sebagai berikut.
1. Revisi Ahli Media
Revisi E-modul pada aspek media meliputi
beberapa hal perbaikan diantaranya ialah gambar yang
buram diganti gambar yang terlihat jelas, memperbaiki
font size yang kurang tepat dan memperbaiki penulisan
senyawa kimia dengan benar. Hasil revisi tersebut

disajikan dalam Tabel 4.2 tersebut.

Tabel 4.2 Revisi E-Modul untuk Ahli Media

Saran Perbaikan Perbaikan

Ganti gambar 1.A.13 dengan Mengubah gambar 1.A.13
kualitas gambar yang lebih dengan kualitas gambar yang
baik lebih baik
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No. Saran Perbaikan

Perbaikan

kita. Berikut ini ialah

1.4 APLIKASI 1.4 avukasi w
Setelzh s i benmk dan jenis virus dalam ita Berit Sactah macam bemk danjenis
j i COVID-

COVID-19_memilii benmk bulat dar

berbentuk pleomorfik, dengan berdiameter

Gambar, 1413 bentuk keluarga virus
Coronaviridae
Sumber. Maten and Manricio. 2021

Ganti gambar 1.B.2 dengan
kualitas gambar yang lebih
baik

STUDI KASUS 2

Seperti penjelasan sebelumnya mari pethatikan gambar
disamping Gambar apakah ifu?, ya benar gambar
disamping merupakan gambar ilustrasi virus dalam
berkembang biak. Virus berkembang biak dengan cara
yang disebut replikasi. Virus melakukan replikasi

dengan dua cara yaim siklus litk dan siklus lisogenik. | Eye
Gambar_disamping memperhhatkan_ilustrasi_virus. o
dalam tabap seplikasi pada siklus litk. Apa it dawr lisk o

dan bagaimanaprosesaya?. Apa ita daur lisogenik dan

: umhar 152 st skt puda HIV
bagaimana prosesnya 2.

Sumber. Campbell 021

Ganti gambar 1.C.8 dengan

gambar yang sesuai
Penyakit
“AMosaik pada tembakau

Gambar. 1.C.8 moszaik pada
tembakau
_S'l:lmb_e_r: Ro_gezn 201f1.

4. Ganti gambar poster 1.C.32
dengan gambar yang

kualitasnya lebih baik
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COVID-19 memiliki beatuk bulat dan s
berbentuk pleomorfik, dengan berdiameter

€ permapasan manusia setelsh 96 jam, semer
it membutuhkan 6 hari untuk mengisolasi
membiakkan. Serta COVID- 19 sensitfterh

sinar ultraviolet,
Gambar, LAY struktur vieus subfarmily

Coromasirinoe

Sumber: Payne, 2017

Mengubah  gambar 1.B.2
dengan kualitas gambar yang
lebih baik

T
¥, ¥

A

Sepert peajelasan sebelumaya mari perhitikan gambar
dismping. Gumbar apakah i, ya benar
disamping merupakan gambar ilustrsi vieus dalam
berkembing bisk. Virus berkembang bisk dengan cara
yang dischutreplikasi. Vinss melakukan repikasi

dengan dua cara yaita siklus fik dan siklus lsogenik
Gambwr disamping memperlibatkan ilustrsi  virus
dalamn ahap ik pada siklus ik, Apa it door itk
dan bagaimana prosesaya?. Apa it dour lisogenik dan
Bagaimana prosesaya ?,

| (SR NP,

Gobw B2 e gl puds

Menggantikan gambar 1.C.8

dengan gambar yang lebih
sesuai

1) Pada Tumbuhba

Tabel 2.

____ Penyakit

ANfosaik pada tembakaun

Peran N

==

1. C.8 mosaik pada
Sumber: Kuswandi, 2022
Mengganti gambar poster
1.C.32 dengan gambar yang
kualitasnya lebih baik



No. Saran Perbaikan Perbaikan

1.4 aeuast

Schagai upaya pencegahan dari penularan virus, kita harus mencrapkan perilaku hidup bersih
salah saunya dengan melakukan seperti pada poster pencegahan Covid-19 berikut ini.

Cegah Penularan Covid-19

O B

1.4 apLikast @7

. @ﬁi | Gambar. 1.C.32 Poster Pencegal
-2 =
Menggantikan gambar 2.A.36
gambar yang kualitasnya dengan gambar yang
lebih baik kualitasnya lebih baik

2) Tranformasi

Proses pemnindaban sedikit materi genetik berupa ADN atau gen dari sel bakters satu ke balters

a ADN stau pen dari sl bokiers sat ke bakteri

Gambur. 236 Prowes iy tdorsass ks
Sumiv. Fiendy, 2017

6. Cara menulis senyawa harus Memperbaiki kesalahan
diperbaiki penulisan pada senyawa

* Bakteri saprofit * Bakteri saprofit

Jenis bakteri yang kebutuhan makanannya Jenis bakteri yang kebutuhan makanannya

diperoleh du

diperoleh dari sisa-sisa organisme yang telah a-sisa organisme yang telah

mati. Bakteri jenis ini dapat merombak bahan mati. Bakter smbuk bahan

organik menjadi bahan nik, melalui

organik menjadi bahan anorganik. melalui

fermentasi  atan  respirasi,  Biasanya fermentasi  atau  resp Biasanya
menghasilkan gas-gas seperti: CH4. CO2, | menghasilkan gas-gas  seperti: CHa, COu.
H2S, N2, H2 dan NH3. Contoh bakteri H:S. NoS H: dan NHi. Contoh bakteri
saprofit adalah Escherichia coli, Thibacillus saprofit adalah Escherichia coli, Thibacillus
denitrificans,  Desulfovirio  desulfuricans, denitrificans.  Desulfovirio  desulfuricans,
Metamodactertim omeltanski dan Metanobacterium omelianski dan
A c Methanobacterium  ruminatum, Clostridium
sporageus. sporageus

7. Penulisan huruf pada cover Mefnperbaiki penulisan huruf
belakang harus diperbaiki pada cover belakang

E-MODUL BIOLOGI

E-MODUL BIOLOGI
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2. Revisi Ahli POGIL

Revisi produk E-modul terdapat pada aspek
model POGIL yang meliputi beberapa hal perbaikan
diantaranya ialah menambahkan bagian tahukah kamu
pada tahap orientasi, memperbaiki isi konten pada
tahap aplikasi, mengganti gambar yang kurang sesuai
dengan konten menjadi lebih sesuai, dan menambahkan
tempat jawaban. Hasil revisi tersebut disajikan dalam

Tabel 4.3 sebagai berikut.

Tabel 4.3 Revisi E-Modul untuk Ahli POGIL

No Saran Perbaikan Revisi

1. Tahap  orientasi  harus Penambahan “tahukah
ditambahkan hal seperti kamu” untuk memunculkan
“tahukah  kamu”  untuk Kketertarikan peserta didik
memunculkan Kketertarikan pada materi yang akan dikaji
peserta didik pada materi A g
yang akan dikaji @

A STRUKTUR DAN FUNGSI BAGIAN VIRUS

1.1 ommnslﬁ

_(mhm Perscapaine Koapeteasi (IPK) P

3.4.1 Mengidentificasi swrktur virss (C1)
342 Meaelaskan boSangan stk dan fuogs) N vines (C2)

&= |

+ Stwa mampe mengideatiias strakiur duri virs setdskayu figs Nagian

dan fangsi

« Seowa
Setdknya iga Pagian vires

o

« Strokear virss
* Hadangan strukter dan fangsi Bagian vinss

2. Perbaiki materi bagian Memperbaiki materi bagian
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Revisi

No Saran Perbaikan
aplikasi agar lebih sesuai
dengan konsep tahap
aplikasi

® & = -
= L

woa o)

it Omyriitas

£ ® o -

[ vy s—

. Bk hatng. misaly NV (Jobacoo Mosaic P
B oy

. Bertuk halt mialaya IV (Husman Imasdeficienc i) dan Oribamycon i

3. Gantilah gambar pada soal
latihan aplikasi agar lebih
sesuai
Latihan Aplikasi.!

Aot L4 sk TV
Sember: Czapur etgll,, 2016

GARDICL LA stk vires HINT
‘Suniber: Horabap gfall 2021

4. Perlu ditambahkan tempat
jawaban untuk soal pada

latihan aplikasi

aplikasi agar lebih sesuai
dengan konsep tahap
aplikasi

1.4 s fo

dan enin

penjelasan mengensi COVID-19 don struktuenys

ecuall Mlohcksidin). Oleh karena it caran pembersh tsagan yang mengundung boheksidin

Mengganti gambar pada soal
latihan aplikasi agar lebih
sesuai

Lathan Aplasi|
Berdasarkan el i pada aplikasi, berikut in isaikan gambor tanaman tembakan.

Gamber. 1A15 Toaman tembokin  Gamber. 1AJ6 Tanaman tembaban
hat erserang Vs,
Sumber: Roger, 2014 Sumber: Kuswandi, 222

Menambahkan garis sebagai

tempat jawaban soal pada
latihan aplikasi
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No Saran Perbaikan Revisi

Lt Wil Latihan Apikasi!
N ‘ N, S s s e e el s v i
S et el o v i i B 4 ek e oot ang ok rdpat pad ek vis s k!
R NS A . Jelaskan bogaimana proses s e erai!
& eatm et v 6 et vl e ok
1. kb o s !

3. Revisi Ahli Materi

Revisi produk E-modul pada aspek materi
meliputi beberapa hal perbaikan diantaranya ialah
untuk memperbaiki penulisan yang “typo”, memberikan
gambar lain yang memiliki resolusi lebih besar, gambar
yang berisi bahasa Inggris diterjemahkan kedalam
bahasa Indonesia, penjelasan tambahan pada gambar,
dan Tabel penjelasan pada materi terkait. Hasil revisi

tersebut disajikan dalam Tabel 4.4 tersebut.

Tabel 4.4 Hasil Revisi E-Modul oleh Ahli Materi

No Saran Perbaikan Revisi
1. Perbaiki penulisan yang salah Memperbaiki penulisan yang
pada kata “berbasis” salah pada kata “berbasis”
C. TUR [BELAJTARAN ( N PEMBELAJARAN
KD, enganalisis stuktur, replikasi dan peranvirus dalam kehidupan melabui

pembelajamn bebebasis POGIL (Process Orint
Dikabir pembelajaran siswa dapat mendesain postr at2 video mengenai babaya virus serta dapat

Inquiry Learning) becisikan soal HOTS..

melakukan kampnye teatang babaya virus dalam kehidupan tevtama bubaya AIDS yang

digosing i mediasosal
KD 3.5. Siswa dapat mengidentifkasi sk, cara idup, eproduls dan pecan balier dalam

kehidupan melaui pembelajam bebrbasis POGIL (Process Oriented Guided Inqu

Leaming)
bersikan soal HOTS. Dikahir pembelaran siswa dapat menyajikan dat tevtang cir dan peran
bakteri datam ehidupan. Dibarapkan siswa juga dapat menjawab soal-soal berkategori HOTS

(Higher Order Thinking Skills) dengan beoar sesusi mater yang sudah isafkan.
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No Saran Perbaikan Revisi
2. Gambar 1B.5 dan 1.B.6 Memodifikasi gambar 1.B.5
diterjemahkan ke bahasa dan 1.B.6 ke bahasa Indonesia

Indonesia

4) e g an.
7 badio bl
o

( p e wsoaenc
cie A 2y
)t B /\ D 0em
i by s

3. Penambahan penjelasan dan

‘\n o

m/

» s

pergantian gambar  pada
gambar 1.B.8 dengan yang
lebih jelas

1.4 apLIRASI

‘Untuk mempslsjeri proses seplicasi virus, dapat dilihat dari proses seplikasi bakteriofaga/fass (viny
i), berket ind sapliksi bektriofaes vang teredi pad beter

SPR AaimR prophage

B

SPR prophage

LB

sSos Ré‘i?ONSE
> () P>

P

s

Caoise, LB,& sRspon pads siklus s dn lmgemk
| Sumber, A.mn L4 al ,01

4. Perbaiki penjelasan pada daur
lisogenik pada gambar 1.B.7
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Paca kasars yang jarang tersadt

e profag dapat ditnduks menjadi
( Akt sehingga masuk ke siklus
L [

&) //@\
mmw\o“ usocenk [ | ‘
% o )

Penambahan penjelasan dan
pergantian gambar dengan
yang lebih jelas

1.4 apLikasi

Virus hepatitis B merupakan virus yang dapst menyebobkan penyakit hepatits B, dalam twboh
penderita virus hepatiis berkemhang biak dengan melskukan repikas. Replikasi HBV. terjadi
didalam hati terwtsma pada bagian bepatosit. Berikut ini mervpakn gambaran dari cara virus
epatits B melakukan replikas seara ik daam bepatosit.

Dalsm Hepatosit ’6,. \
ﬂ}@! o = o
/ @\7_”“‘
—/ \;,m,,, mow—@e—

:Qﬁ'@; = )

Gambar, 1.B.S Siklus Hidup Hepatiis B Virus
Modifikasi dar Tong & Revill, 2016

Memperbaiki penjelasan pada
daur lisogenik pada gambar
1.B.7



No Saran Perbaikan

Revisi

|
i g

5 1ah skbi

! 224 1LmE

! sepiksi v (haict g
A= 2

mepjalani tabap lisis.

i

|

oot cassccctcacacacctacraacacacwaacacmasn

Tahap Injekst

Profige DBerepiilas benks
som mict sl mang
e nom "

o 3 Bagan siche Feogenic

2. Daur Lisogenik
| Daur lisogenik dikenal dengan dau tenang. Pada fuse lsogeik, asam
: dengan asam nukleat sel inang untuk membentuk profage sehingga tic
1 dalam inang, dan sel inang tidak terlisis setelah akhir masa inkubasi. D¢
: akan terjadi mengikuti pembelahan (bakteri). Jika saat profage kel
memasuki daur litik.

I
e

Daur lisogenik penjelasannya scbagai berikut

Gumbar, 1.8.7 Bagan siklus lisogen

5. Ditambah penjelasan Penambahan table perbedaan

perbedaan siklus lisogenik
dan siklus litik

6. Terjemahkan gambar 2.A.9 ke
Bahasa Indonesia

siklus lisogenik dan litik

4 Perbedaan Siklus Litik dan Lisogenik

Petbedsan I il 1B, sehagai berikut:
Pebedian Daor Liik Daur Lisogenk

Kondisiawal sl inang Nonvinden Vinkn

Tahapan Lima tahap: oo e, Lima ahap: adsorps, peocts,

sinsoss perakitm, danlisis penggabengan, pemibelaban,
dan mengiiasi skls itk

Siklus Terhent scclah sikos ik~ Dapatberajot ke dour ik
il sel inang sodoh ok
vinen

Kondisiakbirselinang Mt (rengaf i) Tidak mat ik mengalami
lisis)

Kondisivirus Vindkn Noasinukn

Waktu Relsifsinghas Lebihlama

Intraksi denganioang  Mesonakiflan bl Membentuk profage

Interaksidengan kromesam  Bercpodulsisecarabehss ekt komosom bkt
tanpa kit kromosom baker

Memodifikasi 2.A.9 ke Bahasa
Indonesia
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No Saran Perbaikan Revisi
Gram () Gaam )
Outer membrane =
inde
| @ = ®
T | e T
/DX ? - Roriplaumic space ,%b__&-.\' - .
® “® :7'?.33@:
Plasmy membrane

Gambar 249 Struktur dinding sel Gram positf dan

Gram negati§

Sumber \ehravan, Rbei, & 22 201

4. Revisi Ahli HOTS

Revisi produk E-modul pada soal HOTS oleh ahli

bidang HOTS meliputi perbaikan dalam soal seperti

memperbaiki soal-soal yang belum berkategori HOTS,

mengubah alur pembuatan soal

agar soal dapat

dikategorikan sebagai soal dengan HOTS dimana soal

harus dapat melatih kemampuan kognitif siswa mulai

dari level kognitif C4-C6. Hasil revisi tersebut dijelaskan

pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Revisi E-Modul untuk Ahli HOTS

No. Sebelum Soal di Perbaiki

Soal Setelah di Perbaiki

Soal nomor 1 materi virus

belum kategori HOTS
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Soal sudah kategori HOTS



No. Sebelum Soal d1 Perba1k1 Soal Setelah di Perbaiki

1. Virus yang kita pelajari dal A Seal Pilikan Gands
penemuamnya membuat teori mengenai partkel penyebab penyakit pada tanaman tembakat  pighish cts eaban yangpling benar
Beberapa teori yang terkenal adalah sebagal berfkut. 1. Ayah Adi memiiki perkeburan tembokas, pada suatu pagi ayah Adi menemakan tanaman

2 Wendell Meredith Stanley, seorang flmuwan Amerika bechasil mengkristalkan partike
penyebab penyakit pada tanaman tembakau. Penyakit ini kemudian dikenal dengan nam
Tobacco Mosaic Virus (TMV),

. Daniti Ivanavsky, seorang ilauvwan Rusia menyimpulkan bakiwa peayebab peayakit pad
tanaman tembakau adalah baktert patogenik yang sangat kecil atau baktert penghasil toksl:
= dapat melewat saringan.

seorang ilmuwan Jerman mengamati penyakit yang menyebabkan adany
hmmm King pada daun b Meyer menyimpulkan b bakter payeb
bakau berukuran lebih kecil

& Martinus Beijerinck. seorang ilmuwan Belanda melakukan percobaan untuk membuktika &

tembolommya  bersboh  seperti yang teradi b pmbar berint ini

B Tanaman tembulca sehat A Tanaman tembaloy terserang pesyat

e A A memylan
“‘”“““M*”m’“"“mm“‘“‘mmwwmﬁm‘ penyesab teadmya bal tersebut. Beberapa Youdid manmmmm
bl 4 kit

D: tersebut dikatakan bahwa ebab *ltldz\lh kel lebil
k:. e b mm,;nd:"’ il P Ty 2 P p g o e s
cirl dari virus. Teori manakah yang menunjukkan bahwa virus termasuk kedalam.  makhly y =
hidup...
A Agen tersebut adalah partkel bakter blasanya S " ” Jang memamakian ahwa
B.Penyebab penyakit pada tanaman tembakau adalah bakteri patogenik yang sangat kecll st virys termasuk kedalam makhluk hidup ..
bakteri penghasil toksin A2
C. Agen penyebab penyakit dapat berkembang biak B1
D, Penyebab penyakit pada tanaman tembakau adalsh bakteri penghasi toksin yang daps ¢ 3
‘melewati saringan. s
E lmuwan amerika berhasil menghristalkan partikel penyebab penyakit pada tanama g
mhikzu.
2. Soal nomor 3 materi virus Soal sudah kategori HOTS
; 3 Budi mendapatian tugss ntuk mengaaliss stk vins besera fungsiny. Setelzh
belum kategori HOTS ol sl s 0k el it i e e
3 5l g g ok negndis i s bt fogis Se
s yangBodi B [ s e
tersebut diberikan petunak panah sebaga berikut “ -~
Ssatenctng. -

g e |

’ L ﬁw-

-
f %\ Gl A Kepala berfungs melindungikapsid
( B. Asam nukdeat, berisi DNA/RNA
C. Serabut ekor, berfungsi untuk menempel pada sel inang

‘Pada bagian kepala virus terdiri dari selubung protein yang berisi kapsid. Kapsid yang berisi . DNA berisigenvirus
sm milea befmgsl schagd tempt W m m“m it E. Leher, bagian yang menghubungkan kepala dan ekor

dinmjlian buruf & menl fngst Ju dan fungsi bagian virus, Budi adi penasaran apakah virus termasuk kehidupan

R yang mandii atau bukan. Manakah penjelasan yang menunuklan identitas virus bukanh

”‘P"me sebaga kehidupan yang mandii...

8. Asam et berisi DNA/RNA " ) o —

 Serout ek, e ok menempel pada sl inng S ki o %

0.0V becis genvies ¢ Vi tidk dan organekorganel

E. Leber, bagian yang menghubumngkan kegala dan ekor D v|msdapanmmperhany=kdmdmpnanrephhsn

3. Soal nomor 4 materi virus Soal sudah kategori HOTS
belum kategori HOTS 4 Bateri E. coll menili peran peating daam kehidwpan mansisa E. <ol beperan
- membanu pembusukan pada usus besar. E coli dalam kekidupannya dapat diserang oleh

4, Virus terdiri dari berbagai ben;mk seperti pada gambar berikut i Vs g s ki, Dl vies e bbagd

,'J bentuk dan ukuran pamug virus tetap el dari struktur yang sama. Berikut adalah

stk yang dimiliki suatu mikoorganisme
} /V;V\ 1) Asam Nukleat (DNA/RNA)
i 2) Ribosom

Diketahu viru mensl berbaga bentk dan uran Ads yang berbentuk k ’)M
batang dan filamen. Namun dari berbagai bentuk tersebut, virus tetap terd ) Kapsid

struktur yang sama. Berikut adalah bagian yang terdapat dalam virus. 5) Membransel

1) Asam Nukleat (DNA/RNA) 6) Selubng Protein

2) Ribosom. Bakteriofaz

hy erioh

g Kapsid - i i replikasi pada bakteri
6) Selubung Protein A Adsorpsi
Berdasarkan data di afas stuktur yang tidak dimiliki oleh virus adalah... B. Sintesis.

s . Pembelaan sl nang
B 246 0 4

146 ezl

D. 156 E Penggabungan

E 235
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Sebelum Soal di Perbaiki

Soal Setelah di Perbaiki

Soal nomor 5 materi virus
belum kategori HOTS

5. Diketahui virus memiliki berbagai macam bentuk dan warna sesuai dengan jenis virusnya. Pa
Adenorirus memiliki bentuk polihedral, dan pada bakteriofag memiliki bentuk komplek 2t
sepertihurufT. Bisa dilihat dari beberapa bentuk virus berikut ini.

Gapid -

z

Fod srase o AOIN £
Telihat dari kedua virus tersebut secara morfologi memiliki bentuk dan warna yang berbe!
Benfuk virus bermacam-macam, adapun virus yang memiliki bentuk batang, bulat, dan flam
secara berurutah adalah...
A HIV (Buman Immunodeficiency Virus), Orthomyzovirus. TMV (Tobacco Mosaic Virus), d
Ebola.

Soal sudah kategori HOTS

5. Fenomena Long Covid-19 adalah kondisl masih terdapatnya gefala dan kerusakan paru pada
pasien hingga berbulan-bulan setelzh dinyatakan sembuh. Penelitian yang ditakukan oleh Carfi
paca tzhun 2020 menyebetian 87% pasien masih merasakan gefala setelah dua bulan sembub
dengan rincian 32% pasien dengan dua gejala dan 55% dengan tiga gefala sert 63% merasakan
satu gefala setelah tiga bulan sembuh. Gejaa terbanyak pada Long Covid-19 disajikan pada tabel
berikut:

Geala Persentase
Leah 16-53%
Sesak napas 14-43%

Keluhan pencernaan 3%
Nyeri dada dan nyeri sendi | 22-27%
Diketahui dafam replikasi virus dapat difakukan dengan dua cara yaitu secara sidus ltik dan

BIMV (Tobacro Mossic Virus) Ebola, HIV (Himan
Orthomyzovirus.

C.TMV (Tobacco Mossic Viras), HIV (Human Immunodsficieny Virus) Orthompmnirus, d
Eoola

. Ebala, TV (Tobacco Mosaic Virus), HIV (Buman Immnodeficency Vires) dan Orthomymosin

E HIV (Human Immunodgficiency Virus) Orthongamvirus, Ebole. dan TMV (Tobocco Mos
Virus)

Soal nomor 6 materi virus
belum kategori HOTS

ieney Virus) d

Tahapan rep
1) Adsorbsi

2) Penetrasi

3) Penggabungan

4) Sintesis

5) Pembelahan sel inang

Soal sudah 'kategori HOTS

6. Dalam feomena penyebaran wabah corona virus, pemerintah menghimbau masyarakat
tes PC i apakah kita masih terjangkit virus tersebut.
Disajikan. \; ‘mlakukan tes PCR sebagai berikut.

6. Pagi hari sebelum berangkat sekolah Budi lami flu, Flu
virus, Setelah sampai sekolah Budi berbincang dengan Beni, ke!
mengalami bersin. Kemudian Beni menjadi bersin-bersin sett
memiliki sifat seperti makhluk hidup yaitu dapat berkembang
virus dalam berkembang biak.

1) Adsorbsi

2) Penefrasi

3) Penggabungan

4) Sintesis,

5) Pembelahan sel inang

Virus. betkembang biak secara replikasi, Replikasi virus dapal
cara yaitu replikasi secara litik dan lisogenik. Dari tahapan ters
pada replikasi virus secaralitik adalah...

Alda?2

B.1dam3

C 3dan4

D.3dan5

E.5dan6

E. Penesabunean

sudah termasuk soal HOTS

10. Pada tahun 2019 terjadi pandemi covid-1Y yang menyebar di selu

6. Soal nomor 10 materi virus

belum kategori HOTS

10. Pada tahun 2019 terjadi pandemi covid-19 yang menyebar di selu
dalam daftar terdampak pandemi tersebut. Banyak masyarakat Ind
hingga meningggal dunia. Pemerintah mengabil tindakan denga
untuk melakukan tindakan pencegahan seperti.

1) Memakai masker

2) Mencuci tangan dengan sabun

3) Menjaga jarak

4) Berdiam diri dirumah dan tidak bepergian

Selain mengikuti kegiatan pencegahan tersebut masyarakat juga
vaksinasi covid-19 sebagai bentuk pencegahan penyebaran virus. D
produk yang dihasilkan dari menjinakkan virus itu sendiri. Berik
menguntungkan virus bagi kehidupan ialah.. .

A Antiinflamasi

B. Antitoksin

C. Antibiotik

D. Toxoid

E. Terapi gen

95

dalam daftar terdampak pandemi tersebut. Pemerintah meng
melakukan tindakan pencegahan seperti pada poster berikut.

© oy ETIIITIETIED

Jika untuk melakukan pencegahan virus dengan cara melakukan
Kemudian dalam melawan racun yang berada dalam tubuh kita, m
sesuai tersebut ...

A. Antiinflamasi

B. Antitoksin

C. Antibiotik

D. Toxoid

E. Terapi gen



No. Sebelum Soal di Perbaiki

Soal Setelah di Perbaiki

7. Soal nomor 1 materi bakteri
belum kategori HOTS

1. Pada pelajaran biologi disekolah,

siswa SMA melakukan eksperi

pengamatan pada air sungai menggunakan mikroskop. Dalam peng

‘menemukan mikroorganisme yang terlihat sebagai berikut.

sudah termasuk soal HOTS

A. Soal Pilihan Ganda

wa SMA i dengan pen

Dalam tersebut siswa menen

Jika diamati morfologi dari mikroorganisme tersebut berbentuk sep
jenis mikroorganisme tersebut. Sis

+ menduga bahwa mi

Setelah melihat hasil tersebut, siswa bing salah satu jenis bakteri, Berikut disajikan ciri-ciri mikroorganisme.
oun tabel. yang berisi. ciri-ciri yang di miliki No | Ciri-Ciri o | Ciri-Ciri
1 | Memiliki diameter 0,5~ | 6 | Hanya dapat hidup pada
No. Ciri-Ciri No. 1 mikron dan sel inang
1 | Memiliki diameter 0,5 — | mikron dan | 6 | Hanya dapat b panjangnya 1 - 20
| panjangnya 1 - 20 mikron mikron
2 | Uniseluler umum hidup berkoloni 7 b 2 Uniseluler umum hidup | 7 | Berkembang biak secara
3 | Tnti sel memiliki memran inti s berkolani vegetatit
4| Dapat diksi: 0| Inti sel tanpa n 3 |t sel memilki | 8 | M Umum
5 | Berkembang biak secara replikasi 10 | Berfotosintes: membran inti hidup berkoloni
o isme tersebut, manakah pasan & | Dapat dikristalkan 9 | Inti sel tnpa membran
dimilil bakteri adalah 3 T e
o Nt secara replikasi
Berdasarkan data tersebut manakah pernyataan yang menunjukan ¢
b. 2dm7 makhluk hidup. . .
3dm9 a ldan6
i b. 2dan7
" ¢ 3dan9
e 5dm7 d. 4dan 10
e 5dan8
8. Soal nomor 2 materi bakteri sudah termasuk soal HOTS

belum kategori HOTS

2. Bakteritermasuk mikroorganisme karena memiliki ukuran yang sa

dilihat dt

2. Bakteritermasuk mikroorganisme karena memiliki ukuran

dilihat dengan bantuanmikroskop. Meskibegitubakteripato

‘memiliki tubuh yang terdiri dari beberapa bagian. Struktur tubuh bi

dalam gambar sebagai berikut.

Gambar

Bakterir

gerak berupa flagel. Berdasarkan gambar dari struktur bakteri ter

berfungsi sebagai pelindung menjaga sel dari kekeringan, dan me

melekat pada substrat lainnya adalah . ..

a.
b.
c
d.

e

1

oW o

5

9. Soal nomor 3 materi bakteri
belum kategori HOTS
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b sakit. Berikut ialah model dari tahapan

yaitu Sa/, lla dalam infeksi inangnya secara bert:
Respon inzg Terindulst Respon
1 sebagian imun
\
-
Program patogends - 4wzl Vileokelas1 cgas2

Dalam hidup bakteri akan menempelkan diri pada sub

melakukan reproduksi. Berdasarkan gambar model ta!
ginfeksii yatersebut, bagian yang membantu sel b

untuk dapat menginfeksi substrat lainnya adalah . ..

a. Flagel

b. Pili

c. Dinding sel

d. Kapsul

e. Membran sel

sudah termasuk soal HOTS



No.

Sebelum Soal di Perbaiki

Soal Setelah di Perbaiki

10.

11.

12.

3. Budi tidak dapat berangkat selama beberapa hari dikarenak:

3. Budi tidak dapat berangkat sekolah selama beberapa hani dikarenak

istirahat dinmmah it. Ketika sakit ibebe i beberapa gejala sehagai berkut.

a. Demam tinggi a. Demam tinggl

b. Tidak nafsumakan b. Tidak nafsumakan

¢ Berkeringat dingin ¢. Berkeringat dingin

d. Mengalami sakit kepala d. Mengalami sakit kepala

Saat iketiga Budi diajak Dokter mendiagnosa Budi mengalami sakit tifus yang disebabkaz
Bus  sakit ifus yang d Salmenell hi. Sebagsimana baktes Salnenella )i yangmen)

penyebab sakit tifus adalah fphi. Pada pengama mﬂmmmmw m&mmu

bakteri ophi iki bentuk seperti batang. Macam sakit yang disebut gonomhae. Persamy 2 ki

adalah... mmmmmm F—————

A Bola, kapsul, dan spiral
B. Bulat, kompleks, dan spiral
C. Spiral, bulat, dan batang

D. lonjong, kapsul, dan spiral

E. Bulat, batang, dan kompleks

Soal nomor 4 materi bakteri
belum kategori HOTS

4. Diketahui bakteri Salmonella fyphi dapat menyebabkan :
it. Jika dilihat i beginilah pen,

Salmonella typhi.

Gambar 2.2 : Salmonella |
Sumber: Nakamura & Mit

Bakteri memiliki alat bantu untuk bergerak yaitu berupa 1
termasuk bakteri yang memiliki flagel Jumlah dan letak f
berbeda-beda. Berdasarkan gambar tersebut, nama flagel sesua
pada bakteri Salmonella fyphiialah ...

a. Monotrik

b. Peritrik

c. Amfitrik

d. Atrik

e. Lofotrk

Soal nomor 7 materi bakteri
belum kategori HOTS

7. Bakteri dapat dikategornkan ww hidup, yang artin

A hh

B. Kromosom
C.Membran sel
D. Kapsul

F Minding zal

Sudah termasuk soal HOTS

4.

Endoftalmitis adalah perad berat yang terjadipada s
yan; i dua dinding bola mata, yaitu retina dan ko
dankapsulatenon. Halini biasanyaterjad akibatadanya inf
endoftalmitis adalah B. cereus. Penampakan morfologi Bac

Sumber: Nakamura & Minam
2019,
KEJuga dapatbergs

idandapat
if: itas yang dimiliki keduajenis
yang dimilki sehingga menyebabkan kedua nya dapatm
cepatialah ..

A Bili

B. Hagel

C. Membran sel

D. Kapsul

E. Kromosom

Sumber: Mursalinetal, 2020
Sepertibalnya S¢

seli unhk babkan it

Selain

Sudah termasuk soal HOTS

7. Bakter E. coli yang berada di dalam usus besar manusia b

pertumbuhan bakterijahat, dan berperan sebagai mikrobiota usu

o termasuk p sisa-sisa dalamus
S e bi wm@mm E. coli hams memperbanyak di
texdiri daritiga cara. Salah satu garmbaran bakte mmmhuvmgummmwm
3 17 Ty )
T e iy 22
Gambar salah satu proses bakteri se i | | senm g .n.m. Sumbe
:a:;’i_‘""":' d g sedangtegadi Terhhat dalam gambar teisebit bahwa sl bakter Colibe
e R
o Ecoli melakukan reproduksi Peristiva manakah yang sesus
b. Pembelahan binner w’” z
c. Peleburan sel a. Konjugasl 2
4. Trapsduksi b. Pembelahan binner
e Transpomnasi c. Peleburan sel
d. Transduks
e. Transfommasi

Soal nomor 8 materi bakteri
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No. Sebelum Soal di Perbaiki Soal Setelah di Perbaiki

8. Dalam duniabakteri juga terdapat istilah bakteri predator. Salah satul

13.

belum kategori HOTS
8. Rani sebagai ketua OSIS resah melihat banyak daun kering dan s:
disekolahnya. Rani memilikiide untuk membuat pupuk organik sebaga
bahan tersebut. Rani besertapengurus membuat program kexja kebersil

untuk mengajak bahan orga

dijadikan pupuk Pupuk organik dap:l juga dibuat dengan menggunakan

berupa daun-daun kering.sisa sayuran dan kult buah seperti gambar

Gambar 2.6 sampsh
Sumber:

hetps://mmelkalten
/1869 /manfaat-san

kehidupan
Y dalanpr
pupuk organik. guruR suatu cairan
i 1
yang berperan dalam simbiosis tersebut adalah . ..
a. Anabaena azollae dengan Cycas rumphii.
b. Azolla pinnata dan Salmonella typhosa
¢ Cycas rumphii dengan Escherichia coli,
d. A-otobacter ch de Clostridium
e A-olla pinnata dengan Azotobacter chroococcum
Soal nomor 10 materi

bakteri belum  kategori

HOTS

10. Dewi ingin mengembangkan bisnisnya dalam bidang kuliner. De
voghurt jadi dia berksinginan untuk begualan yogurt buatanny
pembuatan yoghurt sebagai barikut

Dawi menggunakan bakteri Lacrobacilluz hulgaricus sebagai b
formentasi, Masil dari fermantasi tersebut adalah yogurt Si
pembuatan voghurt, Dawi sudah memiliki daftar produk lain var

beriut
e Nama Balktesi No Hasil produk m
T Acerobacier acer & Cuka dan allkch
b3 Sheprococeis CIemBIE B Kam

3 Acerobacter ol T Nata ds coc6

T = Tacitc =3 Retic

Devwrt mas(h bingung karena belum tau bakteri apa vang sesual den;

dibuat. Untuk membantu Dewi, manakah pazangan vang tapat &
produl makanan busy vang dibasilkan

a 1-B
bo2-A
e 3-D
4 4-c
e 2-B

ialah B. Bacteriovorus. Bdellovibrio adalzh genus dimana anggotanya d;
bakten li ‘mis, protein dar
dari inangnya, Beberapa contoh reproduksi yang dilakukan 3. Bact

inangnya ialah sebagai benikut.
s - --I
el S. enteritidis
inang

S -..--I

- 8. bacteriovorus {

if lainnya d

! Selinang
Sumber: Plaskowska etal

Gambar tersebut menunjukkan kemampuar
chuk ulwan selinang yang ditu

i sesuai d kead:

gambar lersebu! fenomena yang sesuai denganyangterjadipada P. Mira
A Konjugasi

B. Pembelahan binner

C. Pelebwan s¢l

D. Transduksi

E. Transfommasi

Soal sudah kategori HOTS

10. Doni menanamtanaman yang sama dengan ukuran yang sama kedala
berbeda, setelah satu bulan berlalu Doni melihat perbedaan kondisi
ditanam nya tersebut. Perbedaan kondisi morfologi tanaman Doni

Tanaman A Tanaman B

AAAAAB.
Tanaman uompagapot Ats nums. cantan

sehar. Berdasarkan dari kondisi kedua tanaman tersebut hal apayang pe
agar kondisi tanaman A dapat menjadi seperti tanaman B. ..
Memberikan tanaman A, baktexi Rhizobium leguminosarum
Memberikan tanaman A, bakten Nitrobacter

Memberikan tanaman A, bakten Clostridium Qw) yricum
Memberikan tanaman A, bakteri derob:

tanaman A, bakten

LA

Memberik

eplomyces grisels.

D. Kajian Produk AKhir

Model penelitian yang dipilih peneliti ialah Research

and Development (R&D) bersama model pengembangan
jenis 4D dari Thiagarajan dan Semmel 1974 (Sugiyono,

2016). Analisis data studi pengembangan ini menerapkan
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jenis deskriptif kuantitatif. Produk hasil penelitian berupa
E-modul yang berbasis model POGIL guna melatih HOTS
pada materi virus dan bakteri. Produk E-modul dapat
diakses melalui website online baik pada komputer
maupun pada handphone baik android ataupun ios.

Berlandaskan hasil penelitian serta analisis datanya,
diketahui E-modul biologi berbasis POGIL untuk melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi berkategori “layak”
diperkuat oleh hasil Savira, Budi dan Supriyati (2019)
memaparkan bahwasannya pengembangan E-modul
berbasis POGIL mampu membimbing kemampuan berpikir
pada tingkat lebih tinggi pada siswa

POGIL pertama kali dikembangkan untuk
pembelajaran kimia tahun 1990 oleh National Science
Foundation (Zamista dan Kaniawati, 2016). Keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa dapat ditingkatkan dengan
POGIL hingga tingkatan kognitif C4 taksonomi Bloom
(Misbah, Wati & Anggraini (2015). Model POGIL teragi
menjadi lima langkah pembelajarannya yaitu orientasi,
eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi dan penutup.
Setiap langkah POGIL dapat melatih kemampuan berpikir
tingkat tingggi siswa dikarenakan dapat mendorong siswa
untuk dapat menganalisis, dan menafsirkan suatu
informasi dalam fenomena nyata. Terkhusus dalam tahap

penutup, karena dalam E-modul yang dikembangkan pada
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tahap penutup mengharuskan siswa melakukan evaluasi
secara self assessment (penilaian diri) dengan melakukan
latihan pada soal berkategori HOTS sehingga dapat
merangsang serta mendorong siswa menaikkan
kemampuan berpikir tersebut. Definisi HOTS sebagai
prilaku pikiran yang memungkinkan untuk menghadapi
tantangan baru, karena HOTS mampu menstimulasi
individu  sehingga mampu menerjemahkan, dan
menganalisis ataupun memanipulasi pengetahuan (Diani,
et al., 2018). Membimbing peserta didik dengan soal level
HOTS memang baik, namun harus dimulai dengan
pembelajaran yang juga berfokus pada berpikir tingkat
tinggi (Fathurrohmi, 2019).

Hasil skor nilai kelayakan oleh ahli media, ahli
bidang POGIL, ahli materi, ahli HOTS, dan guru, serta skor
uji coba produk E-modul berbasis POGIL untuk melatih
HOTS pada materi virus dan bakteri dijadikan sebagai data
kuantitatif, sedangkan data saran dan perbaikan yang
diperoleh dari para validator dijadikan data kualitatif
sebagai upaya penyempurnaan E-modul. Uji kelayakan
produk E-modul memiliki tujuan agar dapat mengetahui
nilai kelayakan produk yang dikembangkan. Keseluruhan
nilai validasi dari ahli bidang media sebanyak 83,3%, ahli
bidang POGIL sebanyak 85%, ahli materi sebesar 82,5%,

ahli bidang HOTS sebesar 78,7%, dan tanggapan guru
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sebesar 89,2%. Persentase hasil nilai setiap ahli disajikan

dalam Gambar 4.22. tersebut.

90.00%

. 85.00%
=
= 80.00% -
75.00% -
7000% n T T T T

Media POGIL Materi HOTS Guru
Ahli Biologi

Gambar 4.22 Grafik Validasi Para Ahli

Uji validitas oleh para validator dan tanggapan guru
sebagai praktisi lapangan berdpedoman Gambar 4.1
tersebut, membuktikan bahwasannya penilaian dari para
ahli seperti ahli bidang media, POGIL, materi, HOTS, serta
guru menghasilkan nilai validitas tertinggi oleh guru
biologi sebanyak 88,6% serta nilai validitas diperoleh dari
ahli materi nilai sebanyak 82,5%, namun nilai keseluruhan
dari setiap ahli berkategori sangat valid. Hal ini sesuai
dalam Ernawati & Sukaryanto (2017) bahwa kategori valid
memiliki persentase 81%-100%. Nilai rata-rata dari para
ahli ialah 85,1% nilai tersebut membuat E-modul
berkategori “sangat layak” sebagai bahan ajar biologi
untuk digunakan, adapun revisi telah sesuai yang

disarankan para ahli dan parkitisi lapangan yang disajikan
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dalam bagian revisi produk tersebut.

Berdasarkan hasil validitas pada Gambar 4.22
tersebut, jadi setiap validator memiliki rincian dalam
menilai. Rincian nilai dari ahli media dilihat pada Gambar

4.23 tersebut.

90.00% Aspek yang dinilai ahli media

88.00%
86.00%
84.00%
82.00%

80.00%
78.00% B
76.00%

Nilai

Ukuran E-modDésain Sampul E-moBakain Isi E-modul

Gambar 4.23 Grafik Validasi Ahli Media

Berlandaskan Gambar 4.23 tersebut, kisaran nilai
dari masing-masing aspek antara 80%-87,5%. Validasi dari
ahli media meliputi tiga aspek seperti desain sampul E-
modul, desain isi E-modul, dan ukuran E-modul dengan
masing-masing memiliki beragam indikator. Indikator
dalam aspek ukuran E-modul sebanyak 2 indikator, aspek
desain sampul E-modul memiliki 5 indikator, serta pada
aspek desain isi E-modul terdiri atas 5 indikator.

Nilai kelayakan terbanyak diperoleh dari aspek
ukuran E-modul sebanyak 87,5%, disisi lain nilai

kelayakan rendah diperoleh dari aspek desain sampul E-
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modul dengan nilai 80%. Dalam penilaian validasi ahli
materi dari seluruh aspek memperoleh rata-rata nilai
sebanyak 84,1% yang dapat dikategorikan “sangat layak”.
Saran perbaikan yang ahli media berikan ialah kejelasan
gambar serta perbaikan dalam penulisan. Hal ini sesuai
dengan Kemendikbud (2017) bahwa dalam
pengembangan E-modul harus juga memperhatikan salah
satu karakteristik dari E-modul seperti self instructional.
Bagian self instructional mengharuskan pemenuhan
beberapa hal misalnya dalam menyisipkan contoh dan
gambar harus kualitas jelas. Rincian hasil penilaian oleh
ahli model POGIL meliputi lima aspek tersaji dalam

Gambar 4.24 berikut.

Aspek yang dinilai ahli POGIL
150.00%

100.00%

O. OO% n T T T T
O{\." <<\/&." QQ/." VQ." QQ,."

Nilai

Gambar 4.24 Grafik Validasi Ahli POGIL
Berdasar pada Gambar 4.24 tersebut, kisaran nilai
dari setiap aspek menghasilkan 75% hingga 100%. Ahli

POGIL melakukan penilaian atas 5 aspek berdasarkan
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sintaks pada model POGIL yaitu aspek orientasi, aspek
ekplorasi, aspek pembentukan konsep, aspek aplikasi, dan
aspek penutup setiap aspek memiliki beberapa indikator.
Pada aspek orientasi sebanyak 3 indikator, aspek ekplorasi
memiliki 1 indikator, aspek pembentukan konsep terdiri
atas 3 indikator, aspek aplikasi terdiri atas 2 indikator, dan
aspek penutup terdiri atas 1 indikator.

Nilai kelayakan teratas diperoleh dari aspek ukuran
E-modul sebesar 100%,disisi lain nilai validitas paling
rendah diperoleh aspek desain sampul E-modul dengan
nilai 75%. Dalam penilaian validasi ahli bidang materi dari
seluruh aspek memperoleh rata-rata nilai 85,8% yang
dapat dikategorikan “sangat layak”. Saran perbaikan yang
diajukan ahli POGIL ialah memperbaiki konten dan materi
agar sesuai dengan sintaks dalam POGIL, serta
memperbaiki gambar agar lebih relevan pada materi.
Sesuai dengan Moog et. al, (2013); Zamista & Kaniawati
(2016), bahwa dalam pengembangan E-modul berbasis
POGIL dalam tahap orientasi salah satunya harus dapat
menarik, memotivasi dan membangkitkan rasa
keingintahuan peserta didik. Kemendikbud (2017)
memaparkan bahwa dalam pengembangan E-modul harus
memperhatikan karakter E-modul salah satunya ialah
membutuhkan strategi dalam pembelajaran yang berisi

pendahuluan, penyajian, dan penutup.
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Grafik rincian hasil penilaian ahli materi meliputi
lima aspek. Hal tersebut dapat dilihat dalam Gambar 4.25

tersebut.

Aspek yang dinilai ahli materi
90.00%

85.00%

Nilai

1= 80.00%

75.00%

70.00%

Kelayakan Isi Kelayakan Penyajiai{elayakan Bahasa

Gambar 4.25 Grafik Validasi Ahli Materi

Berlandaskan Gambar 4.25 tersebut, kisaran nilai
dari setiap aspek sebanyak 77%-82%. Uji validitas ahli
materi meliputi 3 aspek, pada setiap aspek memiliki
beberapa indikator. Indikator yang dimiliki aspek
kelayakan isi sebanyak 10, aspek kelayakan penyajian
memiliki 11 indikator, dan indikator pada aspek kelayakan
bahasa terdiri atas 9.

Nilai validitas terbanyak diperoleh aspek kelayakan
bahasa senilai 86,1%, hal sebaliknya nilai validitas paling
sedikit diperoleh aspek kelayakan isi sebanyak 77,5%.
Dalam melakukan validasi ahli materi dari seluruh aspek

memperoleh rata-rata nilai 81,8% yang dapat
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dikategorikan “sangat layak”. Tanggapan perbaikan
diberikan ahli materi berupa kejelasan gambar serta
kelengkapan materi. Diperkuat dengan pemaparan
Kemendikbud, (2017) bahwa perlu memperhatikan
karakter E-modul dalam pengembangannya seperti self
instructional dan self contained. Maksud dari self
instructional ialah keharusan dalam pemenuhan beberapa
hal misalnya dalam menyisipkan contoh gambar harus
yang jelas, serta self contained materi memiliki arti untuk
melengkapi materi yang disajikan dan harus spesifik.

Hasil grafik perincian penilaian dari ahli bidang

HOTS dapat dilihat dalam Gambar 4. 26 berikut.

Aspek yang dinilai ahli HOTS
88%
87%
86%
85% -
84% -
83% -

Nilai

Kompetensi 1 Kompetensi 2

Gambar 4.26 Grafik Validasi Ahli HOTS

Berdasar pada Gambar 4.26 tersebut, kisaran nilai
dari masing-masing aspek antara 85%-87,5%. Validasi
oleh ahli bidang HOTS ialah validasi soal yang bermuatan
HOTS. Pembagian soal terdiri atas 2 kompetensi dengan

masing-masing kompetensi terdiri atas 10 soal. Nilai
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validitas tertinggi berada pada bagian kompetensi 2 pada
materi vakteri dengan nilai 87,5%, disisi lain validitas
paling rendah diperoleh dari kompetensi 1 sejumlah 85%.
Keseluruhan hasil validasi HOTS pada setiap aspek
memperoleh rata-rata nilai 86,25% dengan Kkategori
“sangat layak”.

Saran perbaikan dari ahli HOTS berupa memperbaiki
dalam soal agar berorientasi pada HOTS. Adanya soal
HOTS ini sesuai dengan model POGIL yang dipakai, sesuai
dengan pemaparan dalam Moog et. al,, (2013); Zamista &
Kaniawati, (2016) mengenai POGIL yang memiliki tahap
penutup yaitu penilaian guru terkait ketercapaian tujuan
dalam belajar, merenungkan isi materi serta seluruh
kegiatan belajar yang terlaksana ataupun dengan cara self
assesment seperti mengerjakan soal berorientasi HOTS
pada E-modul yang dikembangkan. Self assesment berisi
soal HOTS sejalan dengan yang dipaparkan dalam
Kemendikbud, (2017) mengenai karakteristik E-modul
salah satunya ialah self instructional, dengan indikasi siswa
dapat belajar mandiri, tidak bergantung dengan pihak
lainnya, serta mampu memenuhi prinsip dalam
pengembangan E-modul yaitu menunjang adanya self
assesment.

Hasil grafik perincian penilaian dari praktisi atau

guru biologi dapat dilihat dalam Gambar 4.27 berikut.
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Aspek yang dinilai guru biologi
91.00% P yans 8 8

90.00%
'S 89.00%
2 83.00%
87.00%
86.00%

Materi POGIL Media

Gambar 4.27 Grafik Validasi Guru Biologi/Praktisi
Lapangan
Berdasarkan Gambar 4.27 tersebut, kisaran nilai

dari masing-masing aspek antara 87,5%-90%. Validasi
oleh guru biologi terdiri atas 3 aspek meliputi materi,
model POGIL, dan media setiap aspek memiliki beragam
indikator. Aspek materi memiliki indicator berjumlah 7,
aspek model POGIL memiliki 10 indikator, dan pada aspek
media terdiri atas 5 indikator.

Hasil tanggapan guru biologi sebagai pengajar di
SMA Negeri 1 Sidomulyo mendapatkan nilai kelayakan
paling tinggi diperoleh aspek media sebanyak 90%,
adapun sebaliknya validitas paling rendah diperoleh aspek
model POGIL dengan nilai 87,5%. Adapun hasil dari aspek
materi ialah 89,2%. Dalam penilaian validasi praktisi
lapangan dari keseluruhan aspek menmperoleh rata-rata
nilai 88,9% dikategorikan “sangat layak”.

Uji selanjutnya yaitu uji coba produk E-modul oleh
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siswa melalui angket yang dibagikan secara online yang
berupa google form. Grafik uji coba oleh siswa terdapat

dalam Gambar 4.28 berikut.

Uji Coba Produk Siswa
90.00%
88.00%
E 86.00%
Z 34.00%
oo . .:
80.00% T T T
Materi Media POGIL HOTS

Gambar 4.28 Grafik Uji Coba Produk Siswa

Grafik hasil uji coba kelayakan produk dirumuskan
dari 42 murid SMA Negeri 01 Sidomulyo kelas X. Uji coba
produk kepada siswa dilakukan guna mengetahui siswa
dan nilai validitas produk yang dikembangkan peneliti
baik dari tampilan luar maupun isi E-modul. Berdasarkan
grafik tersebut, dapat terlihat kisaran nilai yang
didapatkan dari masing-masing aspek ialah 83,1%-89,2%
sehingga pada nilai validitas terendah dan tertinggi
keduanya memiliki kategori “sangat layak”. Validasi uji
coba pada siswa terdiri atas 4 aspek yaitu materi, media,
model POGIL, dan HOTS, setiap aspek memiliki beragam
indikator. Indikator dalam aspek materi sebanyak 3, aspek

media terdiri atas 7 indikator aspek model POGIL memiliki
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6 indikator, dan pada aspek HOTS terdiri atas 3 indikator.

Hasil uji coba produk pada siswa di SMA Negeri 1
Sidomulyo memperoleh validitas tertinggi ialah pada
materi dengan nilai sebesar 89,2%, sedangkan aspek
dengan nilai validitas terendah ialah aspek POGIL sebesar
83,1% meski demikian setiap aspek berkategori “sangat
layak”. Adapun hasil dari aspek media ialah 86,3% serta
nilai paling rendah kedua diperoleh aspek HOTS sebanyak
83,5%. Dalam penilaian validasi uji coba produk dari
keseluruhan aspek mendapatkan rata-rata nilai sebanyak
85,3% masuk kategori “sangat layak”. Sesuai dengan
pemaparan Ernawati & Sukardiyono (2017), bahwa yang
memiliki nilai 81%-100% digolongkan kategori sangat
layak. Hasil saran perbaikan dari siswa selaku subjek
dalam penelitian digunakan dalam acuan proses
penyempurnaan produk agar lebih baik dan membawa
manfaat (Irwan, 2017).
. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian berdasarkan dari produk
yang dikembangkan berikut pemaparannya.
1. E-modul hanya berupa flip belum terdapat kuis

interaktif

2. Integrasi HOTS hanya terdapat dalam soal-soal dalam

E-modul
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan Tentang Produk
Berlandaskan dari analisa pengembangan serta
analisis hasil dalam Pengembangan E-Modul Biologi

Berbasis POGIL Materi Virus Dan Bakteri Untuk Melatih

HOTS Siswa SMA/MA Kelas X, proses diawali dengan

melakukan pendefinisan produk hingga tahap uji coba

produk, dapat disimpulkan beberapa hal berikut.

1. Desain produk yang dikembangkan berupa E-modul
yang berbasis POGIL yang dapat diakses secara online
baik menggunakan perangkat komputer ataupun ponsel
pintar melalui link, E-modul berisi materi virus dan
bakteri dan berisi soal soal HOTS yang mampu untuk
melatih kemapuan berpikir tingkat tinggi siswa

2. Pengembangan E-Modul biologi berbasis POGIL materi
virus dan bakteri untuk melatih HOTS siswa SMA/MA
kelas X memiliki kategori sangat layak diaplikasikan
menjadi sumber belajar murid SMA/MA kelas X.
Dibuktikan dengan nilai uji validitas oleh ahli media
senilai 83,3% berkategori “sangat layak”, ahli POGIL
sebanyak 85% berkategori “sangat layak”, ahli materi
sebanyak 82,5% berkategori “sangat layak”, ahli bidang
HOTS sebesar 86,2% kategori “sangat layak”, tanggapan

guru biologi sebesar 88,6% kategori “sangat layak”,
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serta memperoleh tanggapan dari siswa sebesar 85%
termasuk berkategori “sangat layak”.
B. Saran Pemanfaatan Produk
Berdasar pada hasil produk E-Modul Biologi

Berbasis POGIL Materi Virus Dan Bakteri Untuk Melatih

HOTS Siswa SMA/MA Kelas X, saran yang mampu

dipersembahkan sebagai berikut.

1. E-Modul biologi yang dikembangkan bisa dimanfaatkan
sebagai referensi guru dalam mengajar dikelas, maupun
siswa untuk belajar mandiri, bahkan sampai tahap
penyebaran (Disseminate), untuk memperkuat nilai
kelayakan dan mengetahui pengaruh E-modul
dalampelajaran biologi bagi peserta didk SMA/MA kelas
sepuluh.

2. Hasil pengembangan E-Modul berbasis POGIL pada
materi virus dan bakteri mampu diaplikasikan dengan
materi biologi lain dengan lebih maksimal.

3. Pengembangan E-Modul biologi berbasis POGIL pada
materi virus dan bakteri dapat dirancang penuh
Kreatifitas serta inovasi menjadi pedoman belajar untuk

menaikkan tingkat pendidikana era ini.
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Lampiran 1 Hasil Wawancara Guru Biologi

Nama Guru : Eni Susanti, S.Pd
Nama Sekolah : SMA Negeri 01 Sidomulyo
Tanggal Wawancara : 05 Februari 2022

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana metode Metode pembelajaran yang
pembelajaran biologi yang biasa digunakan ialah diskusi,
ibu terapkan selama proses dan jigsaw. Selama pandemi
pembelajaran berlangsung menggunakan pembelajaran
di SMA Negeri 01 jarak jauh secara daring dan
Sidomulyo? menggunakan bantuan E-

learning.

2.  Apa saja media Media pembelajaran
pembelajaran biologi yang menggunakan fasilitas yang
ibu gunakan pada kelas X ada disekolah seperti papan
IPA dalam proses tulis, dan LCD proyektor.
pembelajaran biologi?

3. Bagaimana penerapan soal Sudah mulai dikenalkan
evaluasi berbasis HOTS dengan soal berbasis HOTS,
dalam proses pembelajaran namun penerapannya belum
biologi? menyeluruh dan paten.

4. Bagaimana tingkat Pencapaian sudah  baik
pencapaian peserta didik namun dibeberapa materi
dalam materi pembelajaran yang dianggap sulit dipahami
biologi yang dilaksanakan? biasanya kebanyakan nilainya

kurang maksimal dibanding
materi lain yang terkenal
lebih mudah.

5.  Apakah jenis kesulitan yang Peserta didik mengalami
dialami peserta didik kesulitan dalam memahami
sehingga menghambat materi yang memiliki banyak
dalam memahami materi istilah biologi ataupun
biologi? menghafal nama ilmiah, serta

kesulitan dalam menganalisa
materi dan soal.

6. Apakah materi yang Materi yang muncul biasanya

biasanya tingkat pencapaian
peserta didik rendah dan

metabolisme, virus, bakteri,
animalia, dan plantae
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10.

yang dianggap sulit?

Apakah dalam proses
pembelajaran biologi ibu
sudah memanfaatkan
teknologi digital?

Apakah  dalam proses
pembelajaran biologi bapak
sudah memanfaatkan

teknologi digital berupa E-
modul?
Apakah media pembelajaran

biologi yang digunakan
sudah mengakomodir soal
berbasis HOTS?

Bagaimana tanggapan ibu
mengenai  pengembangan
media E-modul yang
dilakukan peneliti dalam
proses pembelajaran
biologi?

semacam itu.
Dalam pembelajaran biologi

media digital yang sudah
terapkan ialah E-learning
seperti google meet,
classroom, dan LCD
proyektor.

Belum pernah memanfaatkan
E-modul

Belum sempurna dan belum
menyeluruh  penerapannya
dalam soal, mengingat bahwa
penerapan  HOTS  belum
maksimal baru perkenalan.
Menurut saya bagus adanya
pengembangan dan kemajuan
dalam  dunia pendidikan
apalagi sekarang dunia serba
digital jadi saya rasa akan
sesuai, asal harapannya dapat
membantu siswa menjadi
lebih senang dan paham
dalam pembelajaran.
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Lampiran 2

Intsrumen Wawancara Siswa

Nama Sekolah : SMA Negeri 01 Sidomulyo
Tanggal Wawancara : 05 Februari 2022

No.

Pertanyaan

1.

Apakah  kalian pernah  menempuh  mata
pembelajaran biologi?

Menurut anda, apakah biologi pelajaran yang
menyenangkan?

Apa metode yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi biologi?

Apa metode yang disukai saat guru menyampaikan
materi biologi?

Apa materi dalam pembelajaran biologiyang paling
sulit dipahami?

Apakah kendala dalam memahami pembelajaran
biologi?

Apakah bahan ajar yang digunakan saat ini dapat
membantu pemahaman terhadap materi?

Apakah anda puas dengan bahan ajar biologi yang
digunakan saat ini?

Apakah perlu adanya inovasi bahan ajar berupa
modul elektronik?
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Lampiran 3 Hasil Wawancara Analisis Kebutuhan Siswa
SMA N 1 Sidomulyo

Asal Sekolah

95 jawaban

@ SMAN 1 SIDOMULYO
@ MAN 1 LAMPUNG SELATAN
@ SMA N 1 KALIANDA

Apakah kalian pernah menempuh mata pelajaran biologi

95 jawaban

@ Pernah
@ Tidak Pernah

Metode guru dalam menyampaikan materi biologi yang disukai
95 jawaban

@ Diskusi

@ Ceramaha

@ Bermain Game
@ Demonstrasi
@ Simulasi

@ Percobaan

@ Yang lain.

Materi dalam pembelajaran biologi yang paling sulit di pahami

95 jawaban

Plantae
Tentang makhluk hidup

Animalia

Kendala dalam memahami pembelajaran biologi

95 jawaban

Tidak ada

Tentang makhluk hidup

Bahasa latin

Yaitu tentang faktor internal dan minat belajar

Biasanya saat hujan, suara guru tidak terdengar

Konsentrasi yang kurang

Kalau ada kuis susah untuk mengingatnya dan susah untuk mengingat nama-nama ilmiah
Bingung

Sulit menghapal namanya

126



Aapakah anda puas dengan bahan ajar biologi yang digunakan saat ini

95 jawaban

® Ya
@ Tidak

Bahan ajar biologi yang digunakan saat ini membantu pemahaman terhadap materi

95 jawaban

@ Ya
@ Tidak
95,8%
Pertanyaan Jawaban @ Setelan
Menurut anda, apakah biologi pelajaran yang menyenangkan
95 jawaban
@® Ya
@ Tidak
Materi guru dalam menyampaikan materi biologi
95 jawaban
@ Diskusi
8.4% @ Ceramah
15.8% @ Bermain Game
; @ Demonstrasi
@ Simulasi

Percobaan
@ Yang lain...

Menurut anda, apakah perlu adanya inovasi bahan ajar berupa modul elektronik

® Ya
@ Tidak
90,5%
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Lampiran 4 Instrumen Validasi Ahli Media

A. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik
Lembar Kerja Peserta Didik ditinjau dari Aspek
Kelayakan Kegrafikan

Penilaian
Indikator Butir 1 2 3 4
Penilaian Penilaian SK | K B SB

1. Kesesuaian
ISO uk. E-modul

A. Ukuran E- A4

Modul 2. Kesesuaian
dengan materi
isi modul
elektronik

3.Penampilan unsur
tata letak pada

sampul muka,
B. Desain belakang dan|
Sampul E- punggung  secara
Modul (Cover) harmonis memiliki

irama dan kesatuan
serta konsisten.
4. Warna unsur

tata letak
harmonis  dan

m
em-

perjelas fungsi

5. Huruf  yang
digunakan
menarik dan
mudah dibaca

6. Tidak
menggunakan
terlalu  banyak
kombinasihuruf
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Indikator
Penilaian

Penilaian

Butir

2

3

Penilaian

SK

K

B

SB

7. llustrasi sampul
modul
elektronik
menggambarkan
isi/materi
ajar
dan
mengungkapkan
karakter
objek

C. Desain
E-Modul

8.Konsistensi tatq
letak

9.  Unsur tataletak
harmonis

10. Unsur tata letak
lengkap

11.Topografi isi
modul
elektronik
memudahkan
pemahaman

12.Ilustrasi isi
mampu
mengungkap
makna atau arti

dari objek

(Sumber: BSNP, 2018)
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Lampiran 5 Instrumen Validasi Ahli Model POGIL
A. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik
Modul ditinjau dari Aspek Model Pembelajaran Process
Oriented Guided Inquiry Learning.

mendorong siswa
untuk
memunculkan
ketertarikan, dan
memotivasi siswa
untuk  mengikuti
aktivitas belajar.

Indikator Butir Penilaian Penilaian
Penilaian 1 2 (3 |4

SK | K |B | SB
A. Orientasi E-modul

E-modul
menentukan
tujuan
pembelajaran

E-modul
menentukan
kriteria hasil
belajar siswa, yang
menunjukkan
apakah siswa telah
mencapai tujuan
pembelajaran atau
belum.

B. Eksplorasi

E-modul

mendorong siswa
untuk memeriksa/
menganalisis data
atau informasi
yang disajikan
dalam studi kasus
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Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian
1 2 |3 |4
SK | K |B | SB

C. Pembentukan
Konsep

E-modul
mendorong siswa
untuk
meningkatkan
pemberdayaan
keterampilan
berpikir  tingkat
tinggi melalui
kegiatan yang
menghubungkan
dengan kegiatan
pada ekplorasi

E-modul
membantu siswa
mendefinisikan
latihan,
membimbing
siswa kepada
informasi,
menuntun siswa
untuk  membuka
hubungan dan
simpulan yang
tepat.

E-modul
membantu
untuk
mengkontruksi
kemampuan
kognitif  melalui
pembelajaran

siswa

D. Aplikasi

E-modul berisi
latihan untuk
memberikan

kesempatan siswa
untuk membangun
kepercayaan diri
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Indikator Butir Penilaian Penilaian

Penilaian 1 2 |3 |4

SK |[K |B |SB

dengan
memberikan
masalah
sederhana atau
konteks yang
faimiliar

9. E-modul berisi
masalah  berupa
transfer
pengetahuan baru
ke konteks yang
belum familiar,
mensintesis
dengan
pengetahuan
lainnya dan
menggunakan
pengetahuan
tersebut dengan
cara berbeda
untuk
menyelesaikan
masalah yang
berhubungan
dengan  konteks
dunia nyata

E. Penutup 10. E-modul
mendorong siswa
untuk melakukan
self assessment
dengan  mengisi
lembar penilaian
diri berupa uji
kompetensi yang
berisi soal HOTS

(Adopsi dan modifikasi dari Nurhayati, 2019)
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Lampiran 6 Instrumen Validasi Ahli Materi
A. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik
Modul Biologi ditinjau dari Aspek Kelayakan Isi

Indikat Penilaian
ndikator . o
Penilaian Butir Penilaian 1 2 3 4
SK K B SB
A. Kesesuai 1. Kelengkapan
. materi
an Materi
dengan 2. Keluasan materi
SK  dan 3. Kedalaman
KD .
materi
4. Keakuratan
konsep dan
finisi
B. Keakurat definisi
. |5. Keakuratan
an Materi
gambar
6. Keakuratan
istilah-istilah
7. Gambar  dalam
kehidupan sehari-
C. Kemutak hari
. 8. Mengunakan
hiran
. contoh dan kasus
Materi
yang terdapat
dalam kehidupan
sehari-hari
D. Mendoro 9. Mepdorong rasa
ng ingin tahu
Keingint 10. Menciptakan
kemampuan
ahuan
bertanya

B. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik
Elektronik Modul Biologi ditinjau dari Aspek Kelayakan

Penyajian
i Penilaian
lndl!(aFor Butir Penilaian
Penilaian 1 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 4
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SK SB
1. Konsistensi
A. Teknik sistematika sgjian
Penyajia dalam kegiatan
n belajar
2. Keruntutan
konsep
3. Tabel pengamatan
4. Soal latihan
sebelum
melaksanakan
kegiatan belajar
5. Soal latihan pada
setiap akhir
kegiatan belajar
B. ﬁ;nduku 6. Informasi
Penyajia Esggir:lar
n kegaiatan belajar
dilakukan
7. Alat dan bahan
yang digunakan
untuk  kegiatan
belajar
8. Pengantar
9. Daftar pustaka
C. Penyajia
n 10. Keterlibatan
Pembela peserta didik
jaran
D. Koheren
si dan |11. Keutuhan makna
Keruntut dalam  kegiatan
uan Alur belajar
Pikir
C. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik
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Elektronik Modul Biologi ditinjau dari Aspek Kelayakan
Bahasa

. Penilaian
lndllfat_or Butir Penilaian 1 2 3 4
Penilaian
SK K B SB
1. Ketepatan struktur
kalimat
A. Lugas 2. Keefektifan kalimat
Kebakuan istilah
B. Komunik |4. Pemahaman
atif terhadap pesan
atau informasi
C. dD::llogls 5. Kemam.pua.n
. memotivasi peserta
Interakti .
f didik
6. Kesesuaian dengan
D. Kesesuai perkembangan
an intelektual peserta
dengan didik
Perkemb |7. Kesesuaian dengan
angan tingkat
Peserta perkembangan
didik emosional peserta
didik
E. Kesesuai |8. Ketepatan tata
an bahasa
dengan
Kaidah 9. Ketepatan ejaan
Bahasa

(Adopsi dari Muslimah, 2021)
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Lampiran 7 Instrumen Validasi Ahli Bidang HOTS
A. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik
Lembar Kerja Peserta Didik ditinjau dari Ahli Bidang
HOTS (Higher Order Thinking Skill)

mengenai bakteri E.

coli dan enam
struktur dari
mikroorganisme.

Peserta didik dapat
menganalisis tahapan

No | Kompe Sub Indikator soal HOTS Asp No
tensi mat ek soal
Dasar eri bloo

m

3.4 | Mengan | Ciri- | Disajikan kasus | C5 1
alisis ciri kerusakan pada daun
struktur | virus | tanaman tembakau.

, Peserta didik dapat
replikas menafsirkan  masalah
i dan dan mendeteksi sifat
peran virus sebagai makhluk
virus hidup
dalam Disajikan gambar C4 2
kehidup struktur virus dan
an pernyataan mengenai
sifat yang dimiliki
mikroorganisme.
Peserta didik dapat
mendeteksi sifat virus
yang membuat virus
tergolong dalam
benda mati
Struk | Disajikan gambar C4 3
tur struktur virus dan
virus | data fungsi struktur
Repli | tersebut. Peserta didik
kasi dapat = mengsnslisis
virus | identitas virus sebgai
kehidupan mandiri.
Disajikan  informasi C4 4
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No

Kompe
tensi
Dasar

Sub
mat
eri

Indikator soal HOTS

Asp

bloo

No
soal

khusus yang terjadi
pada replikasi
bakteriofag.

Disajikan Kasus Covid-
19 dan tabel gejala.
Peserta didik dapat
menganalisis tahapan
replikasi virus yang
tidak terdapat pada
siklus litik dengan
tepat.

C4

Repli
kasi
virus

Disajikan kasus wabah
virus dan  bagan
mengenai pelaksaan
tes PCR. Peserta didik
dapat mengaitkan
peningkatan  infeksi
dengan proses
replikasi virus dengan
benar.

C4

Disajikan  informasi
dan gambar replikasi
yang terjadi pada HIV.
Peserta didik dapat
menganalisis tahapan
yang terjadi dari
potongan gambar
replikasi tersebut
dengan tepat.

C4

Disajikan gambar
tahapan pada
replikasi virus yang
ditutup dengan
nomor. Peserta didik
dapat
menggabungkan

cé
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No | Kompe Sub Indikator soal HOTS Asp No
tensi mat ek soal
Dasar eri bloo

m
nomor dan nama
tahapan dengan tepat.

Pera | Disajikan kasus dan C4 9
n gambar mengenai

meru | gagal panen pada

gikan | jeruk. Peserta didik

virus | dapat  menganalisis

dala | spesies virus yang

m dapat menyerang

kehid | tumbuhan.

upan

Pera | Disajikan kasus C4 10
n pandemi covid-19 dan

meng | poster  pencegahan

untu | penularan Covid-19.

ngka | Peserta didik dapat

n menganalisis  peran

virus | menguntungkan virus

dala | dengan benar.

m

kehid

upan

3.5 | Mengid | Ciri Disajikan gambar cé 1
entifika ciri bakteri E Coli, dan
si bakt | tabel berisi ciri-ciri
struktu eri mikroorganisme.

r, cara Peserta didik dapat

hidup, menggabungkan

reprod pasangan nomor ciri

uksi bakteri yang

dan menunjukkan sifat

peran makhluk hidup

bakteri bakteri dengan tepat.

dalam Stru | Disajikan kasus dan C4 2
kehidu ktur | gambar model bakteri

pan bakt | Salmonella
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No | Kompe Sub Indikator soal HOTS Asp No
tensi mat ek soal
Dasar eri bloo

m
eri menginfeksi. Peserta
didik dapat
mengaitkan antara
bagian dan fungsi dari
struktur bakteri
dengan tepat.
Disajikan kasus C4 3
mengenai sakit tifus
dan gonorea dan data
gejala tifus. Peserta
didik dapat
menganalisis
persamaan  struktur
bakteri dari sifat
penyakit tersebut
dengan tepat.
Pen Disajikan kasus C4 4
gelo Endoftalmitis dan
mpo | gambar bakteri
kka Salmonella, dan
n Bacillus. Peserta didik
bakt | dapat menganalisis
eri persamaan  struktur
dan kelompok bakteri
dari cara  bakteri
menginfeksi inang nya
dengan tepat.
Disajikan kasus C4 5

penemuan bakteri E
coli dan C botulinum
Peserta didik dapat
menganalisis
golongan bakteri
berdasarkan
kebutuhan
oksigennya.
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No

Kompe
tensi
Dasar

Sub
mat
eri

Indikator soal HOTS

Asp

bloo

No
soal

Disajikan kasus dan
gambar mengenai
sakit tifus. Peserta
didik dapat
menganalisis

golongan bakteri
Salmonella  typhosa
berdasarkan cara
mendapatkan

makanannya.

C4

Rep
rod
uksi
bakt
eri

Disajikan kasus dan
gambar bakteri E. Coli.
Peserta didik dapat
menganalisis

keseuaian cara
reproduksi yang
terjadi pada gambar
dengan tepat.

C4

Disajikan kasus
mengenai bakteri
predator dan gambar
bakteri tersebut
bereproduksi. Peserta
didik dapat memilih
cara reproduksi yang
terjadi pada bakteri P.
mirabilis dengan tepat

C5

Per
an
mer
ugik
an
bakt
eri

Disajikan gambar dan
kasus terkait gejala
suatu penyakit.
Peserta didik dapat
menganalisis penyakit
dari  gejala  yang
dipaparkan secara
tepat.

C4

Per

Disajikan kasus dan

C4

10
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No | Kompe Sub Indikator soal HOTS Asp No
tensi mat ek soal
Dasar eri bloo

m

an gambar tanaman yang
men | memiliki kondisi yang
gun berbeda. Peserta didik
tun dapat  menganalisis
gka bakteri yang tepat
n yang diberikan pada

tanaman yang rusak

bakt
eri

dengan tepat.
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Lampiran 8 Instrumen Validasi
(GURU)
A. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik
modul ditinjau dari Aspek Kelayakan Isi, Metodologi
Pembelajaran, dan Media

Praktisi

Lapangan

untuk mengikuti
aktivitas belajar

Indik Penilaian
Aspek ["CESALOT | Bytir Penilaian 1 |2 [3 |4
Penilaian
SK K B SB
Kesesusi Kelengkapan
an materi
Materi Keluasan materi
dengan
SK & KD Kedalaman materi
Materi Gambar dalarp
kehidupan sehari-
Kemutak hari
hiran Menggunakan
Materi contoh kasus yang
terdapat  dalam
kehidupan sehari-
hari
Member Memberdayakan
dayakan kemampuan
Kemamp berpikir  tingkat
uan tinggi siswa
B_erplklr Menciptakan
Tingkat belai
Tinggi pembelajaran
yang bermakna
E-modul
Process mendorong siswa
Model |Oriented untuk
Pemb |Guided Ik
lajar [Inquiry memunculkan
ela) i ketertarikan, dan
an Learning memotivasi siswa
(POGIL)
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Aspek

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

2

3

SK

K

B

SB

E-modul
menentukan
tujuan
pembelajaran

10.

E-modul
menentukan
kriteria hasil
belajar siswa,
yang
menunjukkan
apakah siswa
telah  mencapai
tujuan
pembelajaran

atau belum

11.

E-modul
mendorong siswa
untuk
memeriksa/
menganalisis data
atau informasi
yang disajikan
dalam studi kasus

12.

E-modul
mendorong siswa
untuk
meningkatkan
pemberdayaan
keterampilan
berpikir  tingkat
tinggi melalui
kegiatan yang
menghubungkan
dengan kegiatan
pada ekplorasi
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Aspek

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

2

3

SK

K

B

SB

13.

E-modul
membantu siswa
mendefinisikan
latihan,
membimbing
siswa kepada
informasi,
menuntun siswa
untuk  membuka

hubungan dan
simpulan yang
tepat

14. E-modul

membantu siswa
untuk
mengkontruksi
kemampuan
kognitif = melalui
pembelajaran

15.

E-modul berisi
latihan untuk
memberikan
kesempatan siswa
untuk
membangun
kepercayaan diri
dengan
memberikan
masalah
sederhana  atau
konteks yang
faimiliar

16.

E-modul berisi
masalah  berupa
transfer

pengetahuan baru
ke konteks yang
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Aspek

Indikator
Penilaian

Butir Penilaian

Penilaian

2 3

SK

K B

SB

belum familiar,
mensintesis
dengan
pengetahuan
lainnya dan
menggunakan
pengetahuan
tersebut dengan
cara berbeda
untuk
menyelesaikan
masalah yang
berhubungan
dengan  konteks
dunia nyata

17.

-modul
mendorong siswa
untuk melakukan
self  assessment
dengan  mengisi
lembar penilaian
diri berupa uji
kompetensi yang
berisi soal HOTS

Media

Desain
Sampul
E-Modul
(Cover)

18.

Penampilan,
warna unsur tata
letak harmonis
dan mem-perjelas
fungsi

19.

[lustrasi  sampul
elektronik modul
menggambarkan
isi/materi ajar
dan
mengungkapkan
karakter objek
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Indikator

Penilaian

Aspek Penilaian Butir Penilaian 1 2 3 4
SK K B SB
20. Konsistensi tata
letak
21. Topografi isi
memudahkan
Desain pemahaman
Isi 22. Tlustrasi isi
Elektroni elektronik modul
k Modul mampu
mengungkapkan
makna atau arti
dari objek
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Lampiran 9 Instrumen Angket Respon Siswa
A. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik
Modul Ditinjau Dari Aspek Materi, Media, Metodologi
Pembelajaran POGIL, dan HOTS

Mater
i

elektronik memberikan
pengetahuan baru

Penilaian
Aspek Butir Penilaian 1 2 3 4
SK K B SB
. Informasi dalam modul

. Tugas dalam modul

elektronik membantu saya
dalam memahami materi
virus dan bakteri

. Contoh penerapan materi

terdapat dalam kehidupan
sehari-hari

Media

. Penampilan unsur tata letak

pada sampul muka,
belakang dan punggung
secara harmonis memiliki
kesatuan serta konsisten

. Huruf yang

digunakan
menarik dan mudah dibaca

. Tidak menggunakan terlalu

banyak kombinasi huruf

. Ilustrasi sampul E-modul

menggambarkan isi/materi
ajar dan mengungkapkan
karakter objek

8. Konsistensi tata letak

. Topografi  isi

E-modul
memudahka pemahaman
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Penilaian

Aspek Butir Penilaian 1 2 3 4
SK |K B SB

10. Ilustrasi isi elektronik
modul mampu
mengungkapkan  makna
atau ajar arti dari objek

11. Saya tertarik, dan
termotivasi untuk
melakukan pembelajaran
materi virus dan bakteri

12. Saya mampu
membangkitkan
keingintahuan, dan
membangun informasi
baru dengan pengetahuan
sebelumnya

13. Saya mampu menemukan
dan mengkaji suatu
masalah dalam bentuk
tugas atau kegiatan

14. Saya mampu

POGIL meningkatkan

pemberdayaan
keterampilan berpikir
tingkat tinggi  melalui
kegiatan yang
menghubungkan dengan
kegiatan pada ekplorasi

15. Saya mampu
menggunakan konsep
terbaru dalam latihan,
menyelesaikan ~ masalah
serta penelitian baru

16. Saya mampu melaporkan

hasil temuan, merefleksi

yang telah dipelajari,
hingga mengonsolidasi
pengetahuan
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Aspek

Butir Penilaian

Penilaian

2 3

SK

K B

SB

HOTS

17.

Saya mampu menganalisa
(memeriksa dan mengurai
informasi, memilih sebab
dan akibat, mengambil
kesimpulan dan
melakukan  generalisasi
serta menemukan alasan
yang mendukungnya) yang
dilakukan masuk akal dan
jawaban tepat

18.

Saya mampu mengkritisi,
memutuskan,
mengevaluasi, menilai,
membuktikan,
menyangkal, atau
mendukung (suatu
gagasan) dengan tepat

19.

Saya mampu memberikan
ide dengan memadukan
unsur-unsur menjadi
sesuatu yang utuh,
koheren, dan baru yang
dilakukan masuk akal dan
mengarah ke jawaban
yang tepat

(Modifikasi dari BSNP, 2018)
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Lampiran 10 Hasil Validasi Ahli Media

LEMBAR VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan E- Modul Berbasis POGIL Materi Virus dan
Bakteri Untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X

: Ani Widia Ningsih

Peneliti

Ahli Media : Nisa Rasyida, M. Pd.

Institusi : UIN Walisongo Semarang

Petunjuk: ‘ )
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Ibu selaku ahli media

terhadap kelayakan Check List Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) Dengan
Pengembangan Elektronik Modul Berbasis POGIL Materi Virus dan Bakteri Untuk
Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X. Pendapat, kritik, saran dan penilaian
Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pengembangan modul elektronik ini. Aspek penilaian ini diadaptasi dan dimodifikasi
dari komponen penilaian aspek kelayakan kegrafikan oleh Badan Standar Nasional
pendidikan (BSNP). Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu memberikan
pendapat pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memberikan
tanda (V) pada kolomangka.

Keterangan skala untuk setiap pernyataan sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Kurangbaik

1 = Sangat kurang baik
Kritik dan saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terima

kasih.

A. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta

Didik ditinjau dari Aspek Kelayakan Kegrafikan
Penilaian |
2 3 4

Indikator Penilaian Butir Penilai 1
SK | K B SB
1. Kesesuaian ukuran
E-modul dengan standar v
A. Ukuran E-Modul 1SO uk. l'::-xxnonlul A4
2. Kesesuaian ukuran
dengan materi isi modul v
elektronik

3. Penampilan unsur tata
letak pada sampul muka,
belakang dan punggung
secara harmonis memiliki

B. Desain Sampul (
irama dan kesatuan serta

E- Modul (Cover)

konsisten.
4. Warna unsur tata letak
harmonis  dan  mem- ¥

perjelas fungsi i
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Indikator Penilaian

Butir Penilaian

1

Penilaian

2

3| 4

K

5. Huruf yang digunakan
menarik dan  mudah
dibaca

v

6. Tidak menggunakan
terlalu banyak kombinasi
huruf

7. llustrasi sampul modul
elektronik
menggambarkan
isi/materi  ajar  dan
mengungkapkan karakter
objek

C. Desain Isi

E-Modul

8. Konsistensi tata letak

9. Unsur letak

harmonis

tata

10. Unsur tata letak lengkap

11. Topografi isi modul
elektronik memudahkan

pemahaman

12. [llustrasi isi mampu
mengungkap makna atau

arti dari objek

(Sumber: BSNP, 2018)

B. Kritik dan Saran

“Yoroalivg. dirlovendonlur (cembar...4 grwleon Comgas, g, Saleh) ..
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C. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

Persentase nilaj kelayakan = Jtmlah skor yang diperolen

100%
Jumlah skor maksimal
No Presentase Kriteria Keterangan
Penilaian
1 81% - 100% Sangat Layak Tidak periu direvisi
ngyﬁ Sedikit revisi
3 41% - 60 % Cukup Layak Direvisi secukupnya
4 21% - 40% Tidak Layak Banyak hal yang
direvisi
i k Diulangi membuat
5 0%-209  SangatTidak Laya iu gproduk

(Ernawati & Sukardiyono, 2017: 207)
D. Kesimpulan

Pengembangan Elektronik Modul Berbasis POGIL Materi Virus dan Bakteri Untuk

latih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X, ini dinyatakan :
@Layak tanpa revisi

- Layak dengan revisi
3. Tidak layak

Catatan : Harap dilingkari salah satu

Semarang, 10 Maret 2023
Ahli Media

S =

Nisa Rasyida, M. pd.
NIP. 198803122019032011
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli POGIL

LEMBAR VALIDASI AHLI METODOLOGI PEMBELAJARAN

Elektronik Modul Berbasis POGIL Materi Virus dan

Judul P it : Peng
Bakteri Untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X
Peneliti : Ani Widia Ningsih
Ahli Metodologi : Widi Cahya Adi, M. Pd.
Institusi : UIN Walisongo Semarang
Petunjuk:
Lembar validasi ini dimaksudk untuk hui pendapat Bapak selaku ahli metodologi
belajaran terhadap kelayak Check List Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) dengan

Pengembangan Elektronik Modul Berbasis POGIL Materi Virus dan Bakteri Untuk Melatih HOTS Siswa
SMA/MA Kelas X. Pendapat, kritik, saran dan penilaian Bapak akan sangat bermanfaat untuk
katkan kualitas p bangan modul elektronik ini. Sehubungan dengan

memperbaiki dan
hal tersebut, dimohon Bapak dapat berikan pendapat pada setiap pertanyaan dalam lembar

validasi ini dengan memberikan tanda (v) pada kolomangka.

Keterangan skala untuk setiap pernyataan sebagai berikut:

4 =Sangat Baik

3 =Baik

2 =Kurangbaik

1 =Sangat kurang baik

Kritik dan saran Bapak dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas kesediaan

Bapak untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terima kasih.

A. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik Modul ditinjau dari Aspek Metodologi
Pembelajaran Process Oriented Guided Inquiry Learning.

Indikator Butir Penilaian i Penilaian 1

Penilaian 1 2 3 4 |

SK K B SB ;

A. Orientasi L E-modul mendorong siswa| | | |
untuk memunculkan

ketertarikan, dan memotivasi

siswa untuk mengikuti aktivitas

bela

dul - menentukan  tujuan \/
pembelajaran

O i o PRNRUON. | SO S M—ﬂ
3. E-modul menentukan kriteria

e
—_—

i I ES——
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untuk memeriksa/ menganalisis
data atau informasi yang

disajikan dalam studi kasus

Indikator Butir Penilaian Penilaian
Penilaian 1 3 4
SK B SB
hasil ~ belajar  siswa, yang
menunjukkan apakah siswa
telah mencapai tujuan \/
pembelajaran atau belum.
B. Eksplorasi 4. E-modul mendorong siswa

C. Pembentukan
Konsep

5. E-modul mendorong siswa
untuk meningkatkan
pemberdayaan  keterampilan
berpikir tingkat tinggi melalui
Lo yang bubunok
dengan kegiatan pada ekplorasi

6. E-modul  membantu  siswa
mendefinisikan latihan,
membimbing siswa kepada
informasi, menuntun siswa
untuk membuka hubungan dan

simpulan yang tepat.

7. E-modu membantu siswa untuk

ruksi

p

kognitif melalui pembelajaran

D. Aplikasi

—
9. E-modul berisi masalah berupa

8. E-modul berisi latihan untuk
memberikan kesempatan siswa
untuk membangun kepercayaan
diri dengan memberikan
masalah sederhana atau konteks

yang faimiliar

transfer pengetahuan baru ke

konteks yang belum familiar,
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Indikator Butir Penilaian Penilaian
Penilaian 1 2 EE
SK |K B l SB
mensintesis dengan
pengetahuan  lainnya  dan
menggunakan pengetahuan
tersebut dengan cara berbeda
untuk menyelesaikan masalah
yang berhubungan  dengan
konteks dunia nyata
E. Penutup 10. E-modul  mendorong  siswa
untuk melakukan self assessment
dengan mengisi lembar \/
penilaian  diri  berupa uji
kompetensi yang berisi soal
HOTS
(Adopsi dan modifikasi dari Nurhayati, 2019)
B. Kritik dan Saran
C. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian
o Jumlah skor yang diperoleh
Persentase nilai kelayakan =
. Jumlah skor maksimal x100%
No Presentase Kriteria Keterangan
Penilaian
1 81%-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi
a 61%-80% Layak Sedikit revisi
3 +1%-60% Cukup Layak Direvisi secukupnya
4 0 - =
21%-40% Tidak Layak Banyak hal yang
direvisi
5 0%- 20% Sangat Tidak Layak Diulangi membuat

produk
(Ernawati & Sukardiyono, 2017; 207)
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D. Kesimpulan

Check List syarat ketuntasan minimal (SKM), Pengembangan Elektronik Modul Berbasis POGIL
Materi Virus dan Bakteri Untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X, ini dinyatakan :
1. )Layak tanpa revisi

2. Layak dengan revisi
3. Tidak layak

Catatan : Harap dilingkari salah satu

Semarang, 13 Maret 2023
Ahli Meto! i Pembelajaran

Widi Cahya Adi, M. Pd.
NIP. 199206192019031014
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Materi

—
LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI &
Judul Peneli i F E- Modul Berbasis/POGIL/ Materi Virus dan Bakteri
Untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA KeTas X
Peneliti : Ani Widia Ningsih
Ahli Materi : Erna Wijayanti, M. Pd.
Institusi : UIN Walisongo Semarang
Petunjuk:

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk hui pendapat Ibu selaku ahli materi terhadap
kelayakan Check List Syarat Ketuntasan Minimal (SKM) dengan Pengembangan Elektronik Modul
Berbasis POGIL Materi Virus dan Bakteri Untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X. Pendapat,
kritik, saran dan penilaian Ibu akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pengembangan modul elektronik ini. Aspek penilaian ini diadaptasi dan dimodifikasi dari
komp penilaian aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kelayakan kebah bahan
ajar oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon
Ibu memberikan pendapat pada setiap pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memberikan
tanda (V) pada kolomangka.

Keterangan skala untuk setiap pernyataan sebagai berikut:

4 =Sangat Baik

3 =Baik

2 =Kurangbaik

1 =Sangat kurang baik

Kritik dan saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas kesediaan
Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terima kasih.

A. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik Modul Biologi ditinjau dari Aspek

Kelayakan Isi .
__Penilaian
‘ Indikator Penilaian Butir Penilaian |1 ]2 |3 |4
|[TEC— ISK| K | B | SB |
| v
| A. Kesesualan Materi e e
| dengan SK dan KD PR 1 T
. A - Kedalaman materi | | I
| |4 Keakuratan konsep dan definisi L
|
B. Keakuratan Materi 5. Keakuratan gambar | | | (4 |
o 6. Keakuratan istilah-istilah | ‘ d
7. wbar dalam kehidupan sehari- | | v
C. Kemutakhiran hari } + '
Mater! 8. Mengunakan contoh dan kasus yang
terdapat dalam kehidupan sehari- ¥
S | hari } } 4 {
D. Mendorong 19. Mendorong rasa Ingin tahu v
Kelngintahuan | 1 t 1 ‘ |
e s [ 10. Meng Iptakan kemampuan bertanya v

B. Instrumen Penskoran p,
Aspek Kel Penyajian

Ban Elek k Elektronik Modul Blologl ditinjau dari
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Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 213] &
SK| K| B |sB
1. Konsistensi sistematika sajian dalam 7
A. Teknik Penyajian kegiatan belajar
2. Keruntutan konsep 4
3. Tabel pengamatan
4. Soal latihan sebelum melaksanakan
kegiatan belajar
S. Soal latihan pada setiap akhir kegiatan v
belajar
B. Pendukung 6. Informasi pengantar  sebelum W
Penyajian kegaiatan belajar dilakukan
7. Alat dan bahan yang digunakan untuk v b

kegiatan belajar

8. Pengantar ]
9. Daftar pustaka [

——

C. Penyajian

Pembelajaran

D. Koherensi dan
Keruntutuan Alur
Pikir

F K

10. Keterlibatan peserta didik

11. Keutuhan makna dalam kegiatan
belajar

i
|
|
|

|
|
l
|
!

C. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik Elektronik Modul Biologi ditinjau dari
Aspek Kelayakan Bahasa

Penilaian |
Indikator Penilaian Butir Penilaian 4
|SK| K| B | SB]
|

1. _Ketepatan struktur kalimat

|

A. Lugas 2. Keefektifan kalimat
3. Kebal istilah
B. K i 4. Pemal
o . i(qrmnslﬁh )
C. Dialogis dan - - N I :
Interaktif 5. Kemampuan memotivasi peserta didik
D. K B (,T;m : Tum.:,l{;;Tur’kumix.i.{mn
dengan —Intelektual peserta didik -
Per oy 7. K i dengan tingkat
P I perkembangan  emosional  peserta
esem_dlfllk didik o ————
E. Kesesualan 8. Ketepatan tata bahasa
dengan  Kaldah
Bahasa 9. Ketepatan ejaan

(Adopsi darmusllnlnéﬁ:f()z‘]i T

Cm\mr 2.4 .36 Canlar Fdak 1elar, Alakn  d ey
gonlar ldin g (ealugin s mgak berar
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D. Kritik dan Saran

Gambar.. L85 Diouiaie ) AF omels
B%‘ i 5. &elm...._..ggr.“(?;
(0.

'izhAMw‘Ja diben pem)t{amn
Jenpelaren | daue Wfouente " dicol T amballCRA Y e ORIy

Ktombal, pefelersn  perbedaan  (ogemE 2 (iAE,
el 8 NG

E. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

Persentase nilai kelayakan = Mmiahskoryang diperoleh y 1 0
Jumlah skor maksimal

No Presentase Kriteria Keterangan
Penilaian

1 81%-100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi

2 61% - 80% Layak Sedikit revisi

3 41%- 60 % Cukup Layak Direvisi secukupnya

4 21% - 40% Tidak Layak Banyak hal yang

direvisi

Sangat Tidak Layak Diulangi membuat

5 0% - 20% 8 Y Croduk

(Ernawati & Sukardiyono, 2017: 207)

F. Kesimpulan
Check List syarat ketuntasan minimal (SKM), Pengembangan Elektronik Modul Berbasis POGIL

Materi Virus dan Bakteri Untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X, ini dinyatakan :
1. Layak tanpa revisi

Layak dengan revisi

Tidak layak
Catatan : Harap dilingkari salah satu

Semarang, 08 Maret 2023
Ahli Materi
iT -

Erna Wijayanti, M. Pd.
NIP.199011262019032019
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Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli HOTS

LEMBAR VALIDASI AHLI BIDANG HOTS
Judul Penelitian :ngembangan Elektronik Modul Berbasis POGIL Materi
Virus dan Bakteri Untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA

Kelas X
Peneliti : Ani Widia Ningsih
Ahli Bidang HOTS  : Bunga Ihda Norra, M.Pd.
Institusi : UIN Walisongo Semarang
Petunjuk :
Lembar validasi ini dimaksudkan untuk getahui pendapat Bapak/Ibu selaku ahli media

terhadap kelayakan Pengembangan Elektronik Modul Berbasis POGIL Materi Virus dan Bakteri

untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X. Pendapat, kritik, saran dan penilaian Bapak/Ibu akan

sangat bermanfaat untuk memperbaiki dan ingkatkan kualitas pengembangan modul

elektronik ini. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu memberikan pendapat pada setiap

pertanyaan dalam lembar validasi ini dengan memberikan tanda (v) pada kolom angka.

Keterangan skala untuk setiap pernyataan sebagai berikut:

4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Kurangbaik

1 = Sangat kurang baik

Kritik dan saran Bapak/Ibu dimohon dituliskan pada kolom yang telah disediakan. Atas kesediaan

Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini saya ucapkan terima kasih.

A. Instrumen Penskoran Pengembangan Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik ditinjau
dari Ahli Bidang HOTS (Higher Order Thinking Skill)

Check
No | Kompetensi | Sub Indikator soal HOTS Nomo ( Aspek | list | ...,
Dasar materi rsoal | bloom | penilai
an
34 | M lisis | Ciri-ciri | Disajik kasus kerusakan | 1 c5 3
struktur, virus pada daun tanaman
replikasi dan tembakau. Peserta didik
peran virus dapat menafsirkan
dalam masalah dan mendeteksi
kehidupan sifat virus sebagai makhluk
hidup
Disajikan gambar struktur | 2 Cc4 3
virus  dan  pernyataan
mengenai sifat  yang

dimiliki mikroorganisme.
Peserta didik dapat
mendeteksi sifat virus yang
membuat virus tergolong
dalam benda mati

Struktu | Disajikan gambar struktur | 3 c4 3
rvirus |virus dan data fungsi
Replika | struktur tersebut. Peserta
sivirus | didik dapat mengsnslisis
identitas  virus  sebgai
kehidupan mandiri.

Disajikan informasi | 4 Cc4 3
mengenai bakteri E. coli
dan enam struktur dari

mikroorganisme.  Peserta
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didik dapat menganalisis
tahapan  khusus  yang
terjadi  pada  replikasi
bakteriofag.

Disajikan Kasus Covid-19
dan tabel gejala. Peserta
didik dapat menganalisis
tahapan replikasi  virus
yang tidak terdapat pada
siklus litik dengan tepat.

[T

C4

Replika
si virus

Disajikan  kasus wabah
virus dan bagan mengenai
pelaksaan tes PCR. Peserta
didik dapat mengaitkan
peningkatan infeksi dengan
proses  replikasi  virus
dengan benar.

c4

Disajikan informasi dan
gambar  replikasi  yang
terjadi pada HIV. Peserta
didik dapat menganalisis
tahapan yang terjadi dari
potongan gambar replikasi
tersebut dengan tepat.

C4

Disajikan gambar tahapan
pada replikasi virus yang
ditutup dengan nomor.
Peserta didik dapat
menggabungkan  nomor
dan nama tahapan dengan
tepat.

C6

Peran
merugi
kan
virus
dalam
kehidup
an

Disajikan kasus dan
gambar mengenai gagal
panen pada jeruk. Peserta
didik dapat menganalisis
spesies virus yang dapat
menyerang tumbuhan.

C4

Peran
mengun
tungkan
virus
dalam
kehidup
an

Disajikan kasus pandemi
covid-19 dan poster
pencegahan penularan
Covid-19. Peserta didik
dapat menganalisis peran
menguntungkan virus

dengan benar.

C4

35

Mengidentifi
kasi
struktur,
cara  hidup,
reproduksi
dan  peran
bakteri
dalam
kehidupan

Ciri ciri
bakteri

Disajikan gambar bakteri E
Coli, dan tabel berisi ciri-
ciri mikroorganisme.
Peserta didik dapat
menggabungkan pasangan
nomor ciri bakteri yang
menunjukkan sifat
makhluk  hidup  bakteri
dengan tepat.

c6

Struktu
r

Disajikan kasus dan

gambar _model _ bakteri

C4
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bakteri

Salmonella  menginfeksi.
Peserta didik dapat
mengaitkan antara bagian
dan fungsi dari struktur
bakteri dengan tepat.

Disajikan kasus mengenai
sakit tifus dan gonorea dan
data gejala tifus. Peserta
didik dapat menganalisis
persamaan struktur
bakteri dari sifat penyakit

tersebut dengan tepat.

C4

Pengelo
mpokka

n
bakteri

Disajikan kasus
Endoftalmitis dan gambar
bakteri Salmonella, dan
Bacillus.  Peserta  didik
dapat menganalisis
persamaan struktur dan
kelompok bakteri dari cara
bakteri menginfeksi inang
nya dengan tepat.

C4

Disajikan kasus penemuan
bakteri E  coli dan C
botulinum Peserta didik
dapat menganalisis
golongan bakteri
berdasarkan  kebutuhan

oksigennya.

C4

Disajikan kasus dan
gambar mengenai sakit
tifus. Peserta didik dapat
menganalisis golongan
bakteri Salmonella typhosa
berdasarkan cara

mendapatkan makanannya.

Reprod
uksi
bakteri

c4

Disajikan kasus dan

gambar bakteri E. Coli.

Peserta didik dapat

menganalisis keseuaian

cara  reproduksi  yang

terjadi pada  gambar
| dengan tepat.

Cc4

Disajikan kasus mengenai
bakteri  predator  dan
gambar bakteri tersebut
bereproduksi. Peserta didik
dapat memilih cara
reproduksi yang terjadi
pada bakteri P. mirabilis
dengan tepat

cs

Peran
merugi
kan
bakteri

Disajikan ~ gambar  dan
kasus terkait gejala suatu
penyakit. Peserta didik
dapat menganalisis
penyakit dari gejala yang

dipaparkan secara tepat.

Cc4
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Peran Disajikan kasus dan | 10 Cc4 3
mengun | gambar  tanaman  yang
tungkan | memiliki  kondisi  yang
bakteri | berbeda. Peserta didik
dapat menganalisis bakteri
yang tepat yang diberikan
pada tanaman yang rusak
dengan tepat.

B. Kritik dan Saran

C. Rumus dan Tabel Kriteria Penilaian

_ Jumlah skor yang diperoleh

Per ilai kelayak 1009
nflatkelay Jumlah skor maksimal * %
No Presentase Kriteria Keterangan
Penil
1 81% - 100% Sangat Layak Tidak perlu direvisi
2 61% - 80% Layak Sedikit revisi
3 41% - 60 % Cukup Layak Direvisi secukupnya
4 21% - 40% Tidak Layak Banyak hal yang
direvisi
5 0% - 20% Sangat Tidak Layak Diulangi membuat
produk

(Ernawati & Sukardiyono, 2017: 207)

D. Kesimpulan
Check List syarat ketuntasan minimal (SKM), Pengembangan Elektronik Modul Berbasis POGIL
Materi Virus dan Bakteri Untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X, ini dinyatakan :
1. Layak tanpa revisi
2. Layak dengan revisi
3. Tidak layak
Catatan : Harap dilingkari salah satu
Semarang, 27 Maret 2023
Ahli Bidang HOTS

U

Bunga Ihda Norra, M. Pd.
NIP. 198609032016012901
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Lampiran 14 Hasil Validasi Respon Guru

LEMBAR VALIDASI PRAKTISI LAPANGAN -
(GURU)

SMAN 01 SIDOMULYO =

Bakteri Untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X
Peneli - Ani Widia Ningsih

atansi eknolog oo
Petunjuk Pengisian Angket & p %

teshadap

helayakan Check List Syarat Ketuntasan Sudah Kik Link EModud tersebt =

Untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X. Pendapat,krtik, saran don

1. Kelengkapan materi modul elekironik *
komponen

ek @4
valdasi il dengan cara bk pads saleh satu kolom anga. o~
Keterangan skala untuk setiap peryataan sebagai berkut: C
4 = Sangat Bak o2
3 =Bk

2 = Kurangbalk o1
1 = Sangat kurang bak

Ketik dan saran Ibu dimobon

lembar validasi ini saya ucapkan terima kasih i e ik
I Media, el ool
Metodologi Pembelajaran, dan HOTS
ox}
03
Nam Praktisi Lapangan (Guru Mata Pelajaran) * o2
Enl Yuliyatl O

cEaTame 3

ssoasm LEMAR VAOAS FRAKTSH AP (LR ssm a5t [ —r—
3. Kedalaman materi modul elektronik * 6 o
[OX} O4
Qs
02
o1
4 7

siswa untuk mengikutl aktivitas belajar
® 4
0
02
01
o8]
s .
8. Modul elektronk menentukan tujuan pembelgjaran *
04
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P LR O AKTI LAPRAA (1581

s asra v o ot A st - .
" . e
s telah mencapai tuan pembelajoranstau beluam
ol
@ ® s
Os [oF
Oz [oX]
o1
1 .
0 % pembelsiscan
yong disspkan djam st kasus
@
O« Os
[OF] 02
Oz (e}
o1
1 .
" .
sy .
O Os
03 D
®: 2y
o1
s asram B
15 .
ottt P s e A
1
®a Karakter objek
Os @4
Oz [eX]
o1 o2
o1
i .
19. kensisten tta etak i modl elektronik *
O« @4
®: os
Oz o2
o o
20, Topograt is memudahikan pemahaman *
17. Penampitan, warma unsur, »
fungst ®
O3
s O2
Os [oF]
Oz
o
v s LENGAR YALIOAS PRAKTES LGN (GURU)
21, llustrasi isi .
[oR]
®3
Q2
o1
B Kiltik dan Saran

Kerten i idok st st icubang ieh Gooe

Google Formulir
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Lampiran 15 Hasil Uji Coba Produk Siswa SMA N 1
Sidomulyo

[ St A Farob o R A 5. oo c EIN: @

Poctanyaan awsban @  Stelan

Nama Lengkap © sein

T2l 2
_ JAR

‘Al Falar Capulro  Marum nor Fatriant - Mashivs Abya Pra Fizhy o

Nomor HP Q sain

@

Kelas 1D sain
45 jawaban

® X MIPA 1

® X MIPA2

® XMIPA3

® xMIPA4

® X MIPAS
ASAL SEKOLAH I8 sann

5 Jawaban

® SMA Negeri 01 SIDOMULYO

1. Informasi dalam modul elektronik memberikan pengetahuan baru L) salin
45 Jawaban
.4
®:3
®:2
e
2. Tugas dalam modul elektronik membantu saya dalam memahami materi virus dan 1) satn
bakter

45 jJawaban

M
3
2
. i
3. Contoh penerapan materl terdapat dalam kehidupan sehari-hari 1D saiin
45 jawaban
-4
-3
®2
e
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4. Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, belakang dan punggung secara IO satin
harmonis memiliki kesatuan serta konsisten

45 jawaban

@4
55,6% @3
®:2
®1
44.4%
5. Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 10 satin
45 Jawaban
®4
L}
®2
®1
6. Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf 10 satin
45 jawaban
®4
®:3
68.9% ®2
®1
)
7. llustrasi sampul E-modul menggambarkan isi/materi ajar dan mengungkapkan 10 saiin
karakter objek
45 jawaban
-4
®3
-2
-
8. Konsistensi tata letak IO saiin

45 jawaban

9. Topografi (penulisan) isi elektronik modul memudahkan pemahaman |_|:| Salin

45 jawaban
®4
®:3
®2
o1
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10. llustrasi isi elektronik modul mampu mengungkapkan makna atau ajar arti dari 10 saiin
objek

45 jawaban
@4
®:3
®2
@1
11. Saya tertarik, dan termotivasi untuk melakukan pembelajaran materi virus dan 10 saiin
bakteri
45 jawaban
®4
@3
®?2
®1
12. Saya mampu membangkitkan keingintahuan, dan membangun informasi baru |_|:| Salin
dengan pengetahuan sebelumnya
45 jawaban
@4
®:3
®?2
@1
13. Saya mampu menemukan dan mengkaji suatu masalah dalam bentuk tugas atau |_|:| Salin
kegiatan
45 jawaban
®4
®3
®2
o1
44,4%
14. Saya mampu meningkatkan pemberdayaan keterampilan berpikir tingkat tinggi 10 salin
melalui kegiatan yang menghubungkan dengan kegiatan pada ekplorasi
45 jawaban
@
®3
®2
®1
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15. Saya mampu menggunakan konsep terbaru dalam latihan, menyelesaikan masalah [0 salin
serta penelitian baru

45 jawaban

16. Saya mampu melaporkan hasil temuan, merefleksi yang telah dipelajari, hingga 10O saiin
mengonsolidasi pengetahuan

45 jawaban

®4
®3
®:2
e
44.4%
17. Saya mampu menganalisa (memeriksa dan mengurai informasi, memilih sebab 10 saiin

dan akibat, mengambil kesimpulan dan melakukan generalisasi serta menemukan
alasan yang mendukungnya) yang dilakukan masuk akal dan jawaban tepat

45 jawaban

®4

®:3

®2
o1

40%

18. Saya mampu mengkritisi, memutuskan, mengevaluasi, menilai, membuktikan, 10 salin
menyangkal, atau mendukung (suatu gagasan) dengan tepat

45 jawaban

o4
@3
@®2
o1

19. Saya mampu memberikan ide dengan memadukan unsur-unsur menjadi sesuatu I satin
yang utuh, koheren, dan baru yang dilakukan masuk akal dan mengarah ke jawaban
yang tepat

45 jawaban
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Lampiran 16 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Produk oleh
peserta didik SMA Negeri 01 Sidomulyo

No Nama Kelas Skor Persentase Kelayakan
(%)

1. Al MIPA A 57 75% Layak

2. A2 MIPA A 63 82,8% Sangat Layak
3. A3 MIPA A 41 53,9% Cukup Layak
4, A4 MIPA A 61 80,2% Layak

5. A5 MIPA A 75 96,8% Sangat Layak
6. A6 MIPA A 62 81,5% Sangat Layak
7. A7 MIPA A 66 86,8% Sangat Layak
8. A8 MIPA A 68 89.4% Sangat Layak
9. A9 MIPA A 62 81,5% Sangat Layak
10. A10 MIPA A 72 94,7% Sangat Layak
11. A1l MIPA A 48 63% Layak

12.  A12 MIPA A 56 73,6% Layak

13. A13 MIPA A 66 86,8% Sangat Layak
14. Al4 MIPA A 68 89,4% Sangat Layak
15. A15 MIPA A 74 97,3% Sangat Layak
16. Ale MIPA A 62 81,5% Sangat Layak
17. A17 MIPA A 67 88% Sangat Layak
18. A18 MIPA A 65 85,5% Sangat Layak
19. A19 MIPA A 68 89,4% Sangat Layak
20. B1 MIPA B 70 92,1% Sangat Layak
21. Cc1 MIPA C 71 93,4% Sangat Layak
22. B2 MIPA B 67 88% Sangat Layak
23. B3 MIPA B 57 75% Layak

24.  A20 MIPA A 67 88% Sangat Layak
25. A21 MIPA A 75 98,6% Sangat Layak
26. C2 MIPA C 68 89,4% Sangat Layak
27. C3 MIPA C 67 88% Sangat Layak
28. B4 MIPA B 69 90,7% Sangat Layak
29. B5 MIPA B 71 93,4% Sangat Layak
30. B6 MIPA B 58 76,3% Layak

31. B7 MIPA B 65 85,5% Sangat Layak
32. B8 MIPA B 70 92,1% Sangat Layak
33. C4 MIPA C 67 88% Sangat Layak
34. B9 MIPA B 61 80,2% Layak

35. B10 MIPA B 68 89,4% Sangat Layak
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No Nama Kelas Skor Persentase Kelayakan
(%)

36. C5 MIPA C 51 61,1% Layak

37. Bl1 MIPA B 61 80,2% Layak

38. A22 MIPA A 68 89,4% Sangat Layak

39. A23 MIPA A 67 88% Sangat Layak

40. B12 MIPA B 61 80,2% Layak

41. Cé6 MIPA C 71 93,4% Sangat Layak

42. B13 MIPA B 61 80,2% Layak
Nilai Rata-Rata 85% Sangat Layak
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Lampiran 17 Rincian Data Hasil Uji Kelayakan Oleh Siswa

SMA Negeri 01 Sidomulyo Kelas X

—oMmmnmmnmIFtTommIFFFonnonmonmmnntgomonmnNnIFIFngFgFonFIFtTgomnmntFAaNaNtFTFn F
—oMmmMnmmmMmIFFTFmmANFTFTANMOMmMNMIFTNONIFIFTFMNMFnmNnmnnNnFmnNntFTIFommtFononomn
N et omommETFIFANMMOMOIEFITFNOMNONOOMO OSSN ETFITFnnonnmmgTnNnTFrTrTon
—oMmmMmaNMmMtTnNnTFnmMNnIFTFANMNMTFIFTFNTFTOOSINTFNIEIFIFITITTFTFTFNMONnMmtTonnonnm
—mnmonmmnmommnFomnmnmFANTANNMTFNOFIFNITFTFNMOIFTFNNIFTIFITNTFNnNn TN X
AFONANFFEFNFNIFFANFTFONFIFFFOONNFONIFFONNFFNNF NN F
N FNMNFONNFONFNANIFIFFANIFFONFFOO OMONFONNFFNFFNONO®
le34334434332344433344433444444433333
mall34334344242344433344343343443333433
<
m1033334344333334433434433443444444334
D19 MmN IFFFmMm N FANMNMIFTFONOOOMOONMIFTIFTIFMONFIFTONOMONMEIFITFNTOMN
[oe] mmnn Mt onmnMmITFFTTFnmommOmNnNIFMNMETFIFIFITITMNMFTFTIFTFONDOMOMO MO OMON TN
~ MO M FNIFIFFFTFNONNIFFONFONFFFONOMNNFFIFIFNFN FFFFF
e} MmFnmnmmmnmFmmomanmmmM TN TFNIFIFnNTFmmFmmEFIFnmnmEFToNNm
n MMM IFFNFONFONFONIFIFFIFFIFFIFNIFTFONIFIFTFmmnmtTFmmnmtEmnFm
< mmnn M T onmnomomnNnFnmomMIETFTFTFIFFIFIFNTFTFTFMNMNMOMOIFOEIFFNONOTFND TN F
on MM FmmFFFmnommFntFnmnnFrIFIFmnmIFIFIFnFTrFrmnm FFon F
~N MNMFTANFTFFFIFFFANTFNFFIFFFFIFFNIFFIFIFFEN TN F
— MMM FFIFIFNFONIFIFIFIFTFmmmFnmmmmmtFmnFrFnFon FFmnF
2 R D P - RS B T - R
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Pertanyaan

No

—oNMIFTMnNnon T oM
—OMANFTMAN I N
NN IF TN F T T
O NMANAN TN
NN MFTFMnNnonFTom
N ANMMNMN AN TN
N FNN T T T
— NN N FANTFT N
N T T TF
oI MIFIFIFnNngTm
o) LB Sl A S
(e} mnmonmonmn s on
D~ FIITNFF T T
Ne) nmonmsTmnmonm
N ST TN
< <t onmmFTFmnmono
o NN FIF N
N NMNMFFTFMnmnFTmM
i I FFTFTF T
8= S

\27
\2
31

4

31
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Lampiran 18
Data Hasil Uji Kelayakan Oleh Peserta Didik SMA Negeri
01 Sidomulyo Kelas X

Aspek No. Total Skor ~ Persentase Kategori
Soal

Materi 1 151 89,8% Sangat Layak
2 152 90,4% Sangat Layak
3 147 87,5% Sangat Layak

Media 4 144 85,7% Sangat Layak
5 148 88% Sangat Layak
6 138 82,1% Sangat Layak
7 152 90,4% Sangat Layak
8 142 84,5% Sangat Layak
9 144 85,7% Sangat Layak
10 147 87,5% Sangat Layak

POGIL 11 145 86,3% Sangat Layak
12 141 83,9% Sangat Layak
13 141 83,9% Sangat Layak
14 136 80,9% Layak
15 139 82,7% Sangat Layak
16 136 80,9% Layak

HOTS 17 143 85,1% Sangat Layak
18 136 80,9% Layak
19 142 84,5% Sangat Layak

Jumlah Skor 168

Maksimal

Rata-Rata 85,3% Sangat Layak
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Lampiran 19 Surat Penunjukan Dosen Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
\? WALISONGO SEMARANG
“'a FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
' Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus IIT Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id
Nomor : B-3447/Un.10.8/1.8/PP.00.9/05/2023 10 Mei 2023
Lamp. :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth.
Bapak/Ibu Dosen

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi meAni Widia Ningsihnyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama : Ani Widia Ningsih
NIM 2 1608086019
Judul : Pengembangan E-modul Biologi Berbasis POGIL pada Materi Virus dan

Bakteri untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X

dan menunjuk Bapak/Ibu:
1. Akhmad Fauzan Hidayatulloh, M. Si. sebagai pembimbing metode
2. Ndzani Latifatur Rofi'ah, M. Pd. sebagai pembimbing materi

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr.Wh.

Tembusan:
1. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip jurusan
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Lampiran 20 Surat Penunjukan Validator

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
w WALISONGO SEMARANG
“ia FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

— Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus II Ngaliyan Semarang 50185
Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id

Nomor :B-1709/Un.10.8/1.8/PP.00.9/03/2023 03 Maret 2023
Lamp. :-

Hal : Surat Permohonan menjadi Validator

Yth.

Bapak/Ibu

1. Nisa Rasyida, M. Pd.

2. Widi Cahya Adi, M. Pd.

3. Bunga Ihda Norra, M.Pd.

4. Ema Wijayanti, M. Pd. UIN Walisongo Semarang
Assalamualaikum Wr. Wb.

Berdasarkan pertimbangan dari dosen pembimbing, maka diperlukan validasi pada produk

skripsi mahasiswa:

Nama : Ani Widia Ningsih

NIM 3 1608086019

TJudul 3 Pengembangan E-Modul Berbasis POGIL Materi Virus dan Bakteri

untuk Melatih HOTS Siswa SMA/MA Kelas X

Oleh karena itu kami meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi Validator Kuisioner pada
skripsi tersebut.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu
kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb.

Tembusan:
Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
Mahasiswa yang bersangkutan

Arsip jurusan

W

176



Lampiran 21 Surat Permohonan ljin Pra Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
(= FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web ; Http://fst.walisongo.ac.id
— e

Nomor : B.3089/Un.10.8/K/SP.01.08/04/2023 13 April 2023
Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Pra Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri | Sidomulyo

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Diberitahukan dengan hormat da
bahwa mahasiswa di bawah ini :
Nama : Ani Widia Ningsih

NIM 1 1608086019

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengembangan E-macdul Biologi berbasis process oriented gudid

inquiry learning padamateri virus dan bakteri untuk melatih HOTs
siswa SMA/MA kelas X

lam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan

Dosen Pembimbing : 1. Akhamad Fauzan Hidayatulloh,M.Si
2. Ndzani Latifatur Rofiah,M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temafjudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah Bapak/Ibu pimpin,yang akan dilaksanakan tanggal 14-15 April 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

Tembusan Yth,

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsi
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Lampiran 22 Surat Permohonan ljin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
wALIBONGD Alamat: JI.Prof. Dr. Hamka Km. 1 Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185
E-mail: fst@walisongo.ac.id. Web : Http://fst.walisongo.ac.id_

Nomor : B.3089/Un.10.8/K/SP.01.08/04/2023 13 April 2023

Lamp : Proposal Skripsi

Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth.

Kepala Sekolah SMA Negeri | Sidomulyo

di tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini kami sampaikan
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Ani Widia Ningsih

NIM : 1608086019

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologi / Pendidikan Biologi

Judul Penelitian : Pengembangan E-madul Biologi berbasis process oriented gudid

inquiry learning padamateri virus dan bakteri untuk melatih HOTs
siswa SMA/MA kelas X

Dosen Pembimbing : 1. Akhamad Fauzan Hidayatulloh,M.Si
2. Ndzani Latifatur Rofiah,M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan temaljudul skripsi yang sedang
disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut Meminta ijin melaksanakan Riset
di Sekolah Bapak/Ibu pimpin,yang akan dilaksanakan tanggal 1 Mei 2023

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

[ BEy %\ 8
...ﬁf“{;\: ; a‘j"‘“

A o MubCknafls, SH, MH
Orp1P£9691710 199403 1 002
Tembusan Yth, =

1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )
2. Arsi
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Daftar Riwayat Hidup
A. Identitas Diri

1. Nama Lengkap : Ani Widia Ningsih
2.Tempat & Tgl. Lahir : Suak, 14 Maret 1998
3. Alamat Rumah :Dusun Sukamulya, RT/RW

002/003, Kelurahan Siring Jaha,

Kecamatan Sidomulyo, Kabupaten

Lampung Selatan, Provinsi
Lampung,.

4. HP : 0882006007287
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	Gambar 4.2. Beranda E-modul
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	Pada bagian redaksi berisi sejumlah pihak yang berkontribusi pada penyusunan produk, misalnya nama penyusun, dosen pembimbing, dan para validator.
	Gambar 4.3 Redaksi E-modul
	4. Kata Pengantar
	Kata pengantar berisi ucapan syukur kepada Allah SWT dan nabi-Nya nabi Muhammad SAW, tujuan pengembangan produk, pemaparan bahasan virus dan bakteri, manfaat pengembangan produk, dan ungkapan apresiasi terhadap pihak yang andil pada penyusunan produk
	Gambar 4.4 Kata Pengantar
	5. Petunjuk Penggunaan E-modul
	Petunjuk bagi pengguna E-modul berisi tatacara dalam pemakaian E-modul bagi pembaca.
	Gambar 4.5 Petunjuk penggunaan E-modul
	6. Daftar Isi, Daftar Gambar, dan Daftar Tabel
	Daftar isi adalah petunjuk utama E-modul dilengkapi dengan nomor halaman, dan daftar gambar adalah petunjuk utama berupa daftar gambar yang terdapat dalam modul beserta halamannnya. Daftar tabel berupa petunjuk pokok berupa daftar tabel beserta halama...
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	8. Petunjuk Model POGIL
	Pada bagian petunjuk model POGIL berisi gambaran empat langkah pada metodologi pembelajaran POGIL yaitu orientasi, ekplorasi, pembentukan konsep dan aplikasi.
	Gambar 4.10 Langkah-Langkah Model POGIL
	9. Cover Sub Bab
	Cover sub-bab ialah berupa gambar pendukung materi yang bernuansa sesuai materi virus dan bakteri dengan tamabahan logo instansi yang disajikan diawal pembukaan setiap sub-bab.
	Gambar 4.11 Cover Sub Bab Virus dan Bakteri
	10. Peta Konsep
	Pada peta konsep berisi gambaran bahasan pokok virus dan bakteri yang disajikan dalam produk.
	Gambar 4.12 Peta Konsep
	11. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan pembelajaran berbasis POGIL memiliki beberapa bagian seperti orientasi, ekplorasi, pembentukan konsep, serta aplikasi. Pada bagian orientasi berisi indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, dan pokok bahasan. Selanjutnya bagian  e...
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	12. Evaluasi Soal HOTS
	Evaluasi soal dimasukkan kedalam bagian uji kompetensi, soal evaluasi HOTS berbentuk pilihan ganda.
	Gambar 4.17 Uji Kompetensi
	13. Penilaian dan Kunci jawaban
	Pada lembar penilaian akan ditemukan rumus dalam menentukan tingkatan pembelajaran dari materi yang dipelajari melalui jawaban-jawaban dari pengetahuan tersebut. Jawaban tersebut dapat digabungkan dengan kunci jawaban yang berisi jawaban soal tes berl...
	Gambar 4.18 Halaman Evaluasi & Gambar 4.19 Kunci Jawaban
	14. Glosarium dan Daftar Pustaka
	Pada bagian akhir ditampilkan glosarium dari beragam istilah dan artinya, yang bertujuan untuk memudahkan pemahaman istilah-istilah yang sulit. Untuk memudahkan pembelajaran, istlah disusun berdasarkan abjad. Tampilan daftar pustaka bermuatan daftar s...
	Gambar 4.20 Glosarium & Gambar 4.21 Daftar Pustaka
	Peneliti melakukan uji coba dalam dua tahapan meliputi uji kelayakan oleh validator serta uji coba pengembangan kepada siswa, berikut penjelasannya.
	Pengembanagan E-modul sudah mengalami beberapa revisi dalam proses pengembangannya. Ada beberapa kriteria dalam menilai pengembangan E-modul berbasis POGIL oleh validator sehingga harus direvisi sebagai proses penyempurnaannya. Proses dalam revisi pro...
	1. Revisi Ahli Media
	Revisi E-modul pada aspek media meliputi beberapa hal perbaikan diantaranya ialah gambar yang buram diganti gambar yang terlihat jelas, memperbaiki font size yang kurang tepat dan memperbaiki penulisan senyawa kimia dengan benar. Hasil revisi tersebut...
	Tabel 4.2 Revisi E-Modul untuk Ahli Media
	2. Revisi Ahli POGIL
	Revisi produk E-modul terdapat pada aspek model POGIL yang meliputi beberapa hal perbaikan diantaranya ialah menambahkan bagian tahukah kamu pada tahap orientasi, memperbaiki isi konten pada  tahap aplikasi, mengganti gambar yang kurang sesuai dengan ...
	Tabel 4.3 Revisi E-Modul untuk Ahli POGIL
	3. Revisi Ahli Materi
	Revisi produk E-modul pada aspek materi meliputi beberapa hal perbaikan diantaranya ialah untuk memperbaiki penulisan yang “typo”, memberikan gambar lain yang memiliki resolusi lebih besar, gambar yang berisi bahasa Inggris diterjemahkan kedalam bahas...
	Tabel 4.4 Hasil Revisi E-Modul oleh Ahli Materi
	4. Revisi Ahli HOTS
	Revisi produk E-modul pada soal HOTS oleh ahli bidang HOTS meliputi perbaikan dalam soal seperti memperbaiki soal-soal yang belum berkategori HOTS, mengubah alur pembuatan soal agar soal dapat dikategorikan sebagai soal dengan HOTS dimana soal harus d...
	Tabel 4.5 Revisi E-Modul untuk Ahli HOTS
	Model penelitian yang dipilih peneliti ialah Research and Development (R&D) bersama model pengembangan jenis 4D dari Thiagarajan dan Semmel 1974 (Sugiyono, 2016). Analisis data studi pengembangan ini menerapkan jenis deskriptif kuantitatif. Produk has...
	Berlandaskan hasil penelitian serta analisis datanya, diketahui E-modul biologi berbasis POGIL untuk melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi berkategori “layak” diperkuat oleh hasil Savira, Budi dan Supriyati (2019) memaparkan bahwasannya pengemb...
	POGIL pertama kali dikembangkan untuk pembelajaran kimia tahun 1990 oleh National Science Foundation (Zamista dan Kaniawati, 2016). Keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa dapat ditingkatkan dengan POGIL hingga tingkatan kognitif C4 taksonomi Bloom...
	Hasil skor nilai kelayakan oleh ahli media, ahli bidang POGIL, ahli materi, ahli HOTS, dan guru, serta skor uji coba produk E-modul berbasis POGIL untuk melatih HOTS pada materi virus dan bakteri dijadikan sebagai data kuantitatif, sedangkan data sara...
	Berdasarkan hasil validitas pada Gambar 4.22 tersebut, jadi setiap validator memiliki rincian dalam menilai. Rincian nilai dari ahli media dilihat pada Gambar 4.23 tersebut.
	Berlandaskan Gambar 4.23 tersebut, kisaran nilai dari masing-masing aspek antara 80%-87,5%. Validasi dari ahli media meliputi tiga aspek seperti desain sampul E-modul, desain isi E-modul, dan ukuran E-modul dengan masing-masing memiliki beragam indika...
	Nilai kelayakan terbanyak diperoleh dari aspek ukuran E-modul sebanyak 87,5%, disisi lain nilai kelayakan rendah diperoleh dari aspek desain sampul E-modul dengan nilai 80%. Dalam penilaian validasi ahli materi dari seluruh aspek memperoleh rata-rata ...
	Gambar 4.24  Grafik Validasi Ahli POGIL
	Berdasar pada Gambar 4.24 tersebut, kisaran nilai dari setiap aspek menghasilkan 75% hingga 100%. Ahli POGIL melakukan penilaian atas 5 aspek berdasarkan sintaks pada model POGIL yaitu aspek orientasi, aspek ekplorasi, aspek pembentukan konsep, aspek ...
	Nilai kelayakan teratas diperoleh dari aspek ukuran E-modul sebesar 100%,disisi lain nilai validitas paling rendah diperoleh aspek desain sampul E-modul dengan nilai 75%. Dalam penilaian validasi ahli bidang materi dari seluruh aspek memperoleh rata-r...
	Berlandaskan Gambar 4.25 tersebut, kisaran nilai dari setiap aspek sebanyak 77%-82%. Uji validitas ahli materi meliputi 3 aspek, pada setiap aspek memiliki beberapa indikator. Indikator yang dimiliki aspek kelayakan isi sebanyak 10, aspek kelayakan pe...
	Nilai validitas terbanyak diperoleh aspek kelayakan bahasa senilai 86,1%, hal sebaliknya nilai validitas paling sedikit diperoleh aspek kelayakan isi sebanyak 77,5%. Dalam melakukan validasi ahli materi dari seluruh aspek memperoleh rata-rata nilai 81...
	Hasil grafik perincian penilaian dari ahli bidang HOTS dapat dilihat dalam Gambar 4. 26 berikut.
	Berdasar pada Gambar 4.26 tersebut, kisaran nilai dari masing-masing aspek antara 85%-87,5%. Validasi oleh ahli bidang HOTS ialah validasi soal yang bermuatan HOTS. Pembagian soal terdiri atas 2 kompetensi dengan masing-masing kompetensi terdiri atas ...
	Saran perbaikan dari ahli HOTS berupa memperbaiki dalam soal agar berorientasi pada HOTS. Adanya soal HOTS ini sesuai dengan model POGIL yang dipakai, sesuai dengan pemaparan dalam Moog et. al., (2013); Zamista & Kaniawati, (2016) mengenai POGIL yang ...
	Hasil grafik perincian penilaian dari praktisi atau guru biologi dapat dilihat dalam Gambar 4.27 berikut.
	Gambar 4.27 Grafik Validasi Guru Biologi/Praktisi Lapangan
	Berdasarkan Gambar 4.27  tersebut, kisaran nilai dari masing-masing aspek antara 87,5%-90%. Validasi oleh guru biologi terdiri atas 3 aspek meliputi materi, model POGIL, dan media setiap aspek memiliki beragam indikator. Aspek materi memiliki indicato...
	Hasil tanggapan guru biologi sebagai pengajar di SMA Negeri 1 Sidomulyo mendapatkan nilai kelayakan paling tinggi diperoleh aspek media sebanyak 90%, adapun sebaliknya validitas paling rendah diperoleh aspek model POGIL dengan nilai 87,5%. Adapun hasi...
	Uji selanjutnya yaitu uji coba produk E-modul oleh siswa melalui angket yang dibagikan secara online yang berupa google form. Grafik uji coba oleh siswa terdapat dalam Gambar 4.28 berikut.
	Gambar 4.28 Grafik Uji Coba Produk Siswa
	Grafik hasil uji coba kelayakan produk dirumuskan dari 42 murid SMA Negeri 01 Sidomulyo kelas X. Uji coba produk kepada siswa dilakukan guna mengetahui siswa dan nilai validitas produk yang dikembangkan peneliti baik dari tampilan luar maupun isi E-mo...
	Hasil uji coba produk pada siswa di SMA Negeri 1 Sidomulyo memperoleh validitas tertinggi ialah pada materi dengan nilai sebesar 89,2%, sedangkan aspek dengan nilai validitas terendah ialah aspek POGIL sebesar 83,1% meski demikian setiap aspek berkate...
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